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“Tidlak sepatutnva bagt mukminin itu pergt semmanya (ke
madam perany). Mengapa tidak pergt dant tigp-luap golongan
di antara mereka beberapa orang whtuk memperdalan
pengelatuen mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaummnya apabila mervka telah kembali
kepadanya, supiye mereka itu dapat menjaga drinya.”
(At-Taubah: 122)
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Kata Pengantar Cetakan Kedua

Diengan meryebul s Allal yang Maho Pengasih lagr Muhn
Penyeingang

Segenap puji hanya bagi Allah. Shalawat dan salam
semoga senantiasa terlimpahkan kepada Pemimpin kita Nabi
Muhammad beserta seluruh keluarga dan sahabatnya serta
orang-orang vang mengikuti mereka denygan baik hingga Hari
Kiamat.

Antm Ba'du. Kisah-kisah para ulama yang mengamalkan
ilmunya dan orang-orang cerdas yang shalih perilakunya
adalah sarana terbaik untuk menanamkan nilai-nilai mulia
di dalam jiwa, memotivasi untuk menanggung penderitaan
demi tercapainya cita-cita mulia dan tujuan yang agung,
membangkitkan jiwa untuk mengikuli orang-orang yang
sudah berkorban supaya bisa mendapatkan derajat tertinggi
dan kedudukan yang paling mulia di sisi Allah.

Oleh karena itu, sebagian ulama salaf berkata, *Kisah-
kisah adalah prajurit-prajuril Allah yang dapat menguatkan
hati para kekasth-Nya." Dalilnya dart Kitabullah adalah firman
Allah Stelwahu wa Ta'wl,

*Dian semua kisakh dart reswl-rasnl Kamt ceritakan kepadam, lalal

kasatr-kisal yang dengannys Kemi teguhkioe fatimu.” (Hud: 120
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Imam Abu Hanitah Rahimalmliash berkata, *Kisah-kisah
tentang ulama dan kebaikan-kebaikannya lebih aku cintai
daripada ilmu fikih, schab itu merupakan adab dari suaty
kaum." Dalilnya adalah firman Allah Subhamahs wa Ta'als,
“Mercka ifulah orang-orang yang telah diberi petunguk oleh Allah,
sakar skutelak petunuk mereka” (Al-An'am: 9{) Begitu pula
Hrman-Nya, “Sesunggubnua pada kesafi-kisah mereka tin terdapat
pengajaran hagi orang-orang yang mempunyin akal.” (Yusuf:
111) Diinukil oleh Al-Hafizh As-Sakhawi dalam ALan b Al-
Teubikty, halaman 20 dan sejarawan Al-Maqarri dalam Azhar
Ar-Rayadh, 1/21-22,

Kitab ini vang berjudul asli, “Shafahiat min Shabr AL-Lllan
ala Syadaid Al-lm wa At-Tahsll" telah mendapat respon
vang luar biasa dari para pembaca dan pencari ilmu. Segala
keutamaan dan puji hanya bagi Allah, Saya banyak mendapat
testimoni dari para ulama terkemuka yang memberikan
apresiasi dan pujian atas kitab tersebut. Adapun cetakan
pertama buku ini sudah habis dalam wakiu relatif singkat dan
tidak terbavangkan akan cepat habis dalam waktu sesingkat
itu.

Manakala banyak sekali permintaan yang masuk maka
sava berpendapat alangkah batknya untuk mencetak ulang
dan dalam bentuk vang lebih indah dan menarik sebagai tanda
kecintaan sava kepada para pembaca serta menjaga kebaikan-
kebatkan yang sudah ada pada cetakan pertama.

Fada cetakan kedua ini saya banyak memberikan

tambahan dari cetakan pertama. Saya juga membuat
katalogisasi atas ayat-ayat Al-Quran dan hadits-hadits Naby,
sumber referensi, kitab-kitab, nama-nama, syair-syair, dan



rema-tema. Tujuannya supaya memuodahkan pembaca dalam
merujuk apa yang ada dalam kitab dalam waktu singkat,
Saya juga memberikan penomoeran pada kisah-kisah dengan
nomaer yang urut supaya mudah apabila diperlukan untuk
mengurutkannya sesuai nomor. Selain itu, nomor pada
permulaan kisah supaya menjadi tanda permusah antara satu
kisah dengan kisah lainnya. Saya berusaha untuk memperbaiki
tanda baca sesuai kemampuan saya.

Hanya Allah, Mahasuci Dia vang telah memberikan
perfolonganNya dan jalan vang lurus, Sedangkan pelunjuk
dan keberaran hanya ada di tangan-Nya. Dialah yang telah
memberikan segalanyva. Mahasuci Dia yang telah memberikan
manfaat dan menjadikan setiap lembar kitab ini bernilaf
kebaikan di sisi-Nva. Semoga Allah memberikan mantfaat
kepada saya atas doa-doa yang dipanjatkan Jari orang-
orang yang memanfaatkan buku im, Mudah-mudahan Allah
menjadikan saya dan mercka termasuk orang-orang yang
mendengarkan perkataan lalu mengikutinya dengan baik.
Dialah Tuhan kami dan Kekasih kami, sebaik-baik Tuhan dan
Kekasih, Segala puji hanya bagi Allah, Tuban semesty alam.

Beirut, 24 Rajab 1395
Abdul Fatah Abu Ghudah.
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Pengantar Cetakan Pertama

Deengan menyebut nama Allsh yang Maha Pingasih lagi Maka
Periyyang

Segala pupi hanva bagi Allah yang Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana dengan sebenar-benar puji. Shalawat
dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad yang menjadi hamba dan rasul-Nya, beserta
orang-orang yang berjalan di jalannya yang lurus dan jelas,
vailu para sahabat, tabi'in, para ulama yang mengamalkan
imunya, serta orang-orang vang mengikuti mereka hingga
Hari Kiamat.

Amma Ba'du. Saya telah menelaah dan meneliti banyak
sekali kisah-kisah puara ulama terdahulu serta kejadian-
kejadian dan kesusahan-kesusahan yang menimpa mereka
pada saat mereka mencari ilmu ataw selama kehidupan ilmiah
mereka yang penuh dengan kesederhanaan, penderitaan,
rintangan, dan kesusahan

Kemudian saya melihat dalam lembaran-lembaran dar
kisah-kisah tersebut ada pelajaran-pelajaran penting dan
berharga vang harus untuk ditelaah oleh para pemuda di

zaman sekarang ini, generasi terpelajar, dan orang-orang vang
memiliki perhatian terhadap peninggalan Islam yang agung
ni. Supaya mereka mengetahui kedudukan ilmu-ilmu Islam
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vang tersaji di hadapan mereka yang buahnya bagus dan
mudah dipetik, sehingga mereka mengetahu milai ilmu dan
nilai usahz-usaha besar vang dikerahkan untuk menghasilkan,
membukukan, menukil, memvaliditasi dan mengajarkannya,

Melalui kisah-kisah dan perjalanan hidup pelakunya
maka mereka akan mengetahui keagungan pustaka [slam
vang memenuhi seluruh penjuru dunia serta keagungan
para pelakunya vang telah mencurahkan pemikiran, pena,
petualangan, umur, rasa lapar, dahaga, kesabaran, begadang,
kesusahan dan kepayahannya. Mereka juga akan melihai
bahwa pustaka Islam yang penuh dengan karya-karyanya
merupakan suatu peradaban vang tidak ada bandingannya.

Tekad sava untuk mengumpulkan lembaran-lembaran
ini dimulai ketika Fakultas Syariah di Riyadh meminta saya
untuk memberikan ceramah dalam rangka stadium general,
Olgh karenanya, saya merasa sangal tepat untuk memilih tema
ini. Sebab, dapat menampilkan sisi-sis1 penting dari sejarah
keilmuan Islam dan sejarah para ulamanya, sehingga para
mahasiswa dapat mengetahui bagaimana ilmu-ilmu mulia
ini bisa terwujud dan bagaimana para ulama menanggung
kesusahan dan kepayahan dalam rangka mencari ilmu,
Dengan demikian, mereka akan termotivasi untuk memuliakan
peninggalan-peninggalan yang mulia ini dan memberi
penvadaran kepada mercka atas ranggung jawab terhadap
hal tersebut yaitu untuk berkhidmah, menyebarkan, memaga,
dan membelanya,

Saya lalu menulis lembaran-lembaran ini' kemudian

1  Sava memberikan ceramah pada makam Ahad tangoal 73 Moherrem tahun
1391 H di ruang Auditorien Pakublas Svadah Jdi Rivadb
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menambahkan dengan kisah-lasah untuk menyempurnakan
tujuan dan memberi tambahan manfaal, Saya membatasi hanya
menuturkan kisah-kisah dan peristiwa-peristiwa yang terjadi
tanpa merincnya ataupun memberi catatan, sebab kisah

kisah itu sudah bisa berbicara dengan sendirinya. Aku juga
merisbatkan kisah-kisah itu kepada sumber dan referensinya

Pembaca lembaran-lembaran ini akan melihat beberapa
peristiwa yang unik dan aneh vang sebagaian orang akan
menyangka bahwa itu adalah sesuatu yang dibuat-buat dan
tidak nyala, seandainya lidak dikatakan bahwa kisah ini lerjadi
ratusan fahun yang silam, Fadahal, alam ini sangat luas vang
berisi para ulama dalam setiap segi kehidupan, dan dari Timur
ningga Barat. Sehinggn tidak mustahil bahwa peristiwa it
nyata, mengingat bahwa rentang waktu kisah-kisah tersebut
sangat lama, banyaknya pelako serta perbedaan kondisi Jan
waktu, Juga tidak mustahil ketika sesuatu yang anch dan ajaib
ini terjadi secara kebetulan dan tanpa disengaja.

Manusia memang lerkadang menganggap sesuatu yang
aneh sebagai hal yang mustahil, jika dia menimbang sesuatu itu
dengan timbangan kehidupannya yang sempit dan dilingkungan
yang terbatas. Dia juga terkadang menganggap mustahil jika
sesuatu ito terjadi sangal aneh. Akan letapi anggapan lersebul
timbul jika memang sesuatu tersebut kejadiannya banyak dan
soecara serempak di satu tempat dan di satu wakhu.

Adapun jika ingat bahwa sesuatu yang unik dan anch
tersebul —menurut pertimbangan perasaannva sendiri—
terjadi pada rentang masa yang sangat lama dan terjadi
pada manusia-manusia yang jumlahnya hanya diketahui
Allah Subhanahu wa Ta'ale, maka dia akan mudah untuk
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menerima kenyataan terjadinya peristiwa tersebut dan
hilanglah pengingkarannya, Dia juga akan mengetahui bahwa
pengingkarannya itu terjadi ibarat orang yang berada di satu
sudut lautan kemudian dia menyelam dan menoleh ke kanan
dan ke kiri dari tempatnya menyelam kemudian di kedalaman
lautan dia hanya melihat ikan-ikan yang biasa saja serta hewan-
hewan air yang sudah biasa, maka dia mengingkari bahwa di
lautan sana ada makhluk-makhluk yang ajaib.

Dia juga akan mengetahui bahwa makhluk-makhluk vang
aneh dan unik tersebul lidak berkumpul dalam salu tempai
di lautan vang luas, juga tidak pada masa vang sama. Akan
tetapi berkumpul dari beberapa sudut lautan yang penglihatan
ataupun pemikiran tidak sampai menoju ke sana, Begitu pula
berkumpul pada masa yang berlainan dan di tempat vang
berlainan puld. Hanya saja jika hal tersebut lerjadi secara
sekaligus di masa yang sama maka pantas jika itu diinghkan.
Namun, kalau dia diingatkan akan hakikat int maka dia akan
tunduk dan menerima serta tidak mengingkarinya.

Pada permulaan masa-masa saya belajar dan mencari ilmu,
sava pernah membaca kitab-kitab ulama fikih kontemporer
tentang cabang-cabang ilmu fikih, Mereka menjelaskan
beberapa hukum terhadap sesuatu yang sangat anch secara
fisik vang terjadi pada manusia sepanjang bergulirnya waktu
Mercka juga mengisahkan beberapa permasalahan yang
aneh dan jarang sekali terjadi. Dalam hati, saya menolak hal
tersebul dan mencela dituturkannya hal-hal tersebul, baya
menghukumi bahwa mereka telah berlebib-lebihan dalam
khayalan dan penggambaran kepada sesuatu vang mustahil
dan tidak bisa dibavangkan bisa terjadi.
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Himgga ketika saya membaca sebuah kitab berjudul Apib
Al-Makklugal karva Goerge Zaidan aku melihat beberapa
gambaran makhluk bernama manusia yang sangat anch vang
diambil oleh gambar fotografi, sehingga sava membenarkan
perkara itu terjadi. Bahkan, di sana ada yang lebih dahsyat
lagi dibandingkan apa vang telah dituturkan oleh para ulama
fikih. Semoga Allah merahmati mereka. Hilang sudah dalam
benakku mencela pernyataan mereka dan berganti menjadi
penerimaan dan mengapresiasi pernyataan mereka.

Di hadapanku lerbuka pemahaman bahwa seorang ahli
fikih terkadang menghadapi permasalaban-permasalahan
anch yang terjadi pada manusia seiring pergantian masa
demi masa schingga masalah tho dibukukan dan dijelaskan
hukumnva. Jika ada seseorang yang mengumpulkan hal-hal
aneh di dalam kitab-kitab yang telah dibukukan sepanjang
pergantian generasi dan dia melihatnya secara sempit dan
melupakan zaman dan generasi dimana hal-hal tersebut
terjodi, niscayas dia akan menganggap bahwa hal tersebut
adalah sesuatu yang mustahil dan dia tidak mau menerimanya.
Abkan tetapi itu semua terjadi karena kealpaannya dan karena
pandangannya yang sempit.

Maksud dari semua ini adalah bukan berarti setiap orang
harus membenarkan apa yang telah dinukil atau dikatakan,
Bukan. Akan tetapt hendaknya dia menimbang segala sesuatu
yang disnggap tidak akan terjadi e dengan timbangan masa
vang dialaoi manusia yang besar, Bukan dengan bimbangan
dirinya sendiri sebagai manusia yang kecil *

1 Galahsatu di antara kisah-kisah aneéh yang saya beca dan keajathan-keajaiban
temianyg banyakiya anak dalam sato kand ungan sdalah kisab vy dicerilakan
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alely Al-Hallzh ahli hadils yang ustanya sangal panjang yaitii Abu Thatde As-
Silafi Almad bin Mohommad yvang dilahivkan di Ashbihan pada hon 478 H
dn meninggal donds di Iskandarsyah pocas tan 576 § | dalum kitabnya M fom
Aa-Sirfoe. Dialain baghin yaing, Lakhid] oled Doklor Msan Abbas dan dicelak
ol Bedrut pada tahun 1963 H dengan judhl Akfibar wa fovajium Andeiestyymh
Mustakhrajar man Muior As-Sefar d As-Siah, disebutkan balrwa dalam bagian
tersebul halaman 5% AlHalish As-Silofi mengatahan,
Aky mendengar Abu Mubammad Abdullal bin Tuwail bin A-Waran Al-
Lamtuni =vallu sutlu perbaiasan J) Iskandsciab [empal bermukiouga
As-Silafl —dla mengatakan — aku telah mengujinva dan ternyata dia dapat
dipercays dalam mengaga hadils = aku mendengar saudarsky Amir Abu
¥o'qub Yontan bin Tuwail seosang abl fikeh den kawannys yang bermasub
kaum Murabithin vang lerpercaya di Maroko, Mereka mengatakar
[ Dani Nourat vaitu nama manga di Al-Mulatsirmin, belah labir dua badan
recara sempurna denpan patu kepela Keduanya hadup selama beberapa wakis,
semudion salah satunya meninggsl dunis don menyebablkan yang lainnya
iserass bersl unbuk berlaban hidugp. Orang=oram lalyu mengusilkan supsyvs
hadan yang meningga] dipotoeg dard bayl tersebut, Mereka lalu meminta
penctapat dan para ahli flah. Labo dikatakon untek berssbar selama bebemapa
i, Tidak Barra kernasdian bayt v jasadnya mussh hidup ogs menimgral
dunda,
Abu Mubammad mengatakasg Df Andalos pada masa-masa alos di sana, ada
pearang bayi dengan dus kepala. fbna Ghallab As-Susi juga menyakstian
] temebut. Dha laha berkata, * Ak mimdengar bahwa & Maroko ads yang
dilshirkan derigun st kepala dun mvmitik duea wajah
Abu Muhammad mengabakan; Alu melibat di kots Homa Andalies bakwn ada
seomng percnpuan yang poda kelahian portamanys melahivken satu anak
Kemudian pada kelahmran keduanya melahirkan dua omak. Kemudisn pada
kilohirgn ketgs melahirkon S anak, Kecrpduin poda kelohinen kéempat
metahirkon empal anek. Kemuodian padi belalien kdims melahirkan fma
anak. Xemudinn pada kelahiran keeram melabickan enam anak. Kemmsdian
pada kelahmran ketupuh melahickan fujul anek. Ferempuoan ifu pulos as
isstsabslin hagrpie mati karwianya. D Balo soggan onjuk Berdibungson bedan
demgarn suaminya. Permasalahen perempuan i menyebar b sdorub pengurs
Ardalisn. Adepur Al Muhimimad vang menpgitakan ind stalah semang lakl-
laki shalih dan termasuk amir pada pemerintahan Murabithin, Demikianlah
kizahmva

Jadi, perempian ity Welah ewlahickan 28 anak daken tajub kall kelshitan, D
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Sebagian ahli fikih melakukan asumsi beberapa gambaran
dan cabang-cabang permasalahan vang aneh-aneh sesuai
dengan kebiasaan mereka ketika menuturkan segala sesuaty
yang masuk akal —meskipun secara adat ataupun syariat
tidak akan terjadi— tujuannya untuk membuat cabang-
cabang permasalahan dalam disiplin ilmu fikih serta unhuk
mengetahui hukum sesuatu vang akan terjadi. Meskipun, apa
vang mercka asumsikan dan khavalkan termasuk fenomena
yang langka dan terkadang terjadi setelah beberapa masa
kemudian. Semopa Allah merahmali mereka dan membalas
mereka dengan kebaikan atas ilmu vang merekz pelajari
beserta ahli-ahli ilmn,

Demikianiah, saya membagi lembaran-lembaran bukas im
menjadi enam bagian dari kehidupan para ulama.

Bagian Pertama, kisah-kisah tentang kesusahan dan
kepayahan dalam perjalanan mencari ilmyu dan menempuh
jarak yang jauh

Bagian Keduwa, kisah-kisah tentang menjauhi tidur,
istirahat, bermain-main, dan kesenangan-kesenangan lainnya.

Bagian Ketiga, kisah-kisah tentang kesabaran, kesulitan
mala pencaharian, getirnya kemiskinan, menjual pakaian alau
perabotan,

Bagian Keempat, kisah-kisah tentang kelaparan atau
kchausan di tengah panasnya terik matahari selama berjam-
jam dan berhari-hari

termas uk perarnposn ajaib, axen fetepl Allah mencipfakan ape s sesual vang
dibohordaki-Nya. Malasuct Allah

IV Taad sl Puve Wt safine Wonehd Tiss



Bagian Kelima, kisah-kisah tentang ketidakadaan pakaian
serta kehabisan uang dan bekal di negeri orang,

Bagian Keenam, kisah-kisah tentang kehilangan kitab dan
menjual kitab dalam kondisi vang sangat darurat.

Penutup: Saya menuturkan kesimpulan diri maniaat yang
ada lembaran-lembaran buku ini berupa esistensi, nasihat, dan
pelmjaran yang sangal berharga.

Sebenarnya ada bagian penting vang semestinya
dimasukkan ke dalam lembaran-lembaran in tetapi saya
tidak memasukkannya karena di dalamnya terdapat sejarah
tersendir, vaitu bagian kesusahan yang dialami para ulama
akibat tekanan para penguasa vang zhalim sehingga mereka
harus dimasukkan ke dalam gelapnya dinding penjara serta
dibelenggu kebebasan dan jiwanya. Bagian ini sangat luas dan
penting sekali sehingga perlu lembaran-lembaran tambaban.
Alkan telapi kisah-kisah yang bersinar di bagian tersebut akan
menyebabkan adanya jilid yang tebal dan besar bagi orang
vang mengikutinya.

Adapun pembagian dari setiap bagian yang saya
isyaratkan tersebut merupakan pembagian vang sifatnya
pendekatan sistemik. Sebab, terkadang kita melihal kisah-
kisah tersebut masuk ke dalam bagian satu ke bagian lainnya
dan berkumpul dalam satu kisah sebagaimana skan sava
jelaskan dalam kisah tentang kehabisan bekal, Dalam kisah
tersebut terkumpul bagian kehabisan bekal, ketidakadaan
pakaian, kelaparan, kesabaran, dan beralnya kehidupan,...
Demikianlah, kita akan melihat pada satu bagian akan ada
bagian yang lain, sehab kehidupan manusia saling terkait satu
sama lain. Scbab, tidak diragukan lagi bahwa jika penvakit
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menimipa pada satu bagian tubuh, maka akan menumpa bagian
lainnya, disebabkan bekas-bekas yang ditinggalkan

Di penghujung buku ini, sava meminta kepada Allah
supaya menerima lembaran-lembaran buku ini dan
memberikan manfaal di dalamnya. Dialah yang menguasal
hidavah dan pertolongan.

Beirut 15 Jumadil Akhir 1391 H
Abdul Fattah Abu Ghudah.

EVHIE el - s Plons Tl diidas Wit Pis



151 BUKU

Dhustur lzhi — v
Kats Pengantar Cetakan Kedua — vii
Penguntor Cetulan Perbima — xi

Bagian Pertama
Kizah Tmtangﬁmmhm }Cfpny:hm dan I":ga!n.rmn
Dalam Menaani lmu — 1

Bagian Radua
Kisah-kisah tentang Meninggmlkar: Tichar, lstirahat, dan
Kelezatan-helezatan — 43

Bagcan Riatiga
Kissth-kisah Kesabarun atus Kemishingm, Kesulitan
Kehidupan, Rela Menjual Pakaian dan Perabotan — 35

Fapian Lpompnt
Kisgh hisah tentang Keloparan dan Kehaysan di Waltu
waktu yang Sangat Panas Selams Berhari-hari — g5

Bagion Relima
Kissh-kisah tentang Kehabisan Harta dun Bekeal di Tempat

ying Asing - n

sl - dsadl Dans Tl dtlioe Wovwaiiad Tims  XiX



Bepinn Rocuane
Kizah-kisah tentang Kehilangan Kitah atau Merjual Kitab
clan semisalmya Ketika Benar-benar Membulubkan — 157

Henubup — 177

O el duakl Dyse Mowd dalas; Weasatst T



Bagian Pevtama

Kisah Tentang Kesusahan, Kepayahan
dan Perjalanan Dalam Mencari llmu

SAYA akan mengawali buku ini dengan kisah tentang
Sayyidina Musa +2, Selanjutnya diikuti dengan kisah-kisah
para sahabat, dan selanjuinya ditkuti oleh kisah para ulama
yang terkemuka.

Imam Abu Abdullah Al-Bukhari dalam kitab Shahife-nya

Kitab Al-Nm mengatakan, “ lab tentang kepergian Musa
ke laut menemui Khadhir * Firman Allah 1, "Bolehkah aku
miengiknatimad suepaya karmu mengaarkan kepodaku dn yang benar, "
(Al-Kahfi: 66)

Selanjutnya Al-Bukhari dengan sanadnya meriwayatkan
dari Ibnu Abbas & bahwa din berselisih pendapat dengan Al-
Hurr bin Qais Al-Fazari perihal teman Musa #8, siapakan dia?
Ibow Abbas mengatakan bahwa dia adalah Khidhir,

Kemudhan keduanya bertemu dengan Ubayy bin Ka'ab,
Ibrm Abbas lalu memanggilnya dan berkata, “Sungguh aku
berselisih pendapat dengan saudaraku ini tentang siapa
sahabat Musa yang Musa bertanya tentang jalan untuk
bertemu dengannya? Apakah engkau mendengar Nabi
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# menyebutkan perkara imi?” Ubay menjawab, "Ya. Aku
mendengar Rasulullah # bersabda, “Ketika Musa berada di
tengah sekumpulan Bani lsrail, maka datanglah seorang laki-
laki kepadanya dan berkata, “Apakah ada orang yang lebih
alim daripada enghan™ Musa menjawab, “Tidak.” Kernudian
Allah mewahyukan kepada Musa, bahkan ada orang vang
lebih alim daripada dirinya vaitu Al-Ehadhir, Musa lalu
bertanya kepada Allah jalan untuk bisa bertemu dengan
Al-Khadhir. Allah lalu menjadikan ikan schagai landa, lalu
dikatakan kepada Musa, " Apabila engkau kehilanpgan ikan
maka kembalilah karena sesungguhnya engkau akan berlemu
dengannya.”

Musa lalu mengikuti bekas ikan itu di lautan, Muridnya
berkata kepada Musa, " Tahukah kantu fabeals bita mencar fempa
Bertinding of batu tadi, mka sesungguhmya wky lupa (menceritakan
tentumg) ikan tfu dan tidak adaeluh yang melupakan aku untuk
memcertiakanmya kecuali setan dan dear thu mengaminl jalammya ke
Yt dengan cara yavg amel sekalt, " Musa perkafa, “Itulah (tempat)
yang kite cari”. Lalu keduamya enshali, mengikuti fejak mereka
semuln.” (Al-Kahfi: 63-64) Keduanya lalu berjumpa dengan
Khadhir. Tenlang, keberadaan mereka berdua, Allah Azza we
[allis mengisahkannya dalam Kitab-Nya,

Al-Hafizh Thnu Hajar dalam Fath Ai-Bari, 1/153, ketika
mensyarahi haditsini berkata, “Bab ini dibwat untuk memotivas
dalam menanggung kesusahan ketika mencari ilmu, Sebab
sesuatu vang diidam-idamkan untuk mendapathannya
haruslah terlebih dahulu menanggung kesusahan, Selain
itu, keberadaan Musa ## yang sudah sampai kepada derajat
pemimpin -yailu pangkat tertinggi— lidak menyebabkan dia
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enggan untuk mencari ilmu dan naik tunggangan di darat dan
lautan dalam rangka mendapathkan ilmu

Dalam hadits disebutkan tentang naik tunggangan di
fautan untuk mencari ilmy, bahkan untuk mendapatkan ilmu
lebih banvak. Juga disebulkan disvarialkannya membawa
perbekalan dalam perjalanan, senantiasa tawadhu’ dalam
segala keadaan, dan seorang tokoh pun harus taat terhadap
orang vang mengajarnya. Oleh karena ito, Musa sanpat ingin
untuk bertemu dengan Al-Khidhir & dan memintanya
uniuk mengajarinya. Hal ini merupakan pelajaran bagi
kaumnya supaya memiliki adab sebagaimana dirinya serta
mengingatkan orang yang merasa dirinya suci agar meniti
jalan tawadhu'. Dalam hadits ini juga discbutkan tentang
keutamaan menambah ilmu meskipun harus dengan
menanggung kesusahan dan kepayahan dalam perjalanan,

Al-ITafizh Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Ar-Rililah fi
Thalab Al-Hadits, halaman 53, setelah menuturkan hadits g,
i berkata, “Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa apa yang
dikeluhkan oleh Musa berupa kesusahan dalam penalanan dan
bersabar untuk selalu tawadhu’ dan taat kepada Al-Khidhir,
Padahal betapa tinggi derajat Musa di hadapan Allah Azza
wa [alla, serta betapa banyak keutamaan dan kemuliaannya
sebagai seorang nabi. Ini semua menunjukkan betapa tingg
kedudukan ilmu dan betapa mulia derajat orang yang berilmu.
Selain itu, perlu adanya sifat tawadhu’ bag orang yang
mencan dan ingm mendapatkan mu.

Seandainya ada sesecrang yang berhak untuk merasa
dirinya lebib tinggi dari yang lain dan fidak perlu tawadho’
kepada orang lain discbabkan dirinya memiliki derajat yang
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tinggl, niscaya Musa lebih pantas untuk itu. Namun, ketika
melihat kesungpuh-sungguhan dan usaha yang keras dari
Musa untuk mencapai ilmu yang tidak dimilikinga maka itu
menurjukikan bahwa tidak pantas bagi siapa pun untuk merasa
tingg dan sombong atas orang lain.

Al-llafizh Imam Ibnul Qayyim Rahimahullach dalam
kitabnva Miflah Dar As-5a'adal menyebutkan beberapa
keutamaan ilmu dan ahli {Imu. Dia berkata, " Alasan ketiga
puluh empat bahwasanya Allah 4 mengabarkan kepada kita
tentang orang yang menjadi kekasih-Nva dan vang disjak-Nya
berbicara, vang telah diturunkan kitab Taurat kepadanya,
bahwasanya dia pergi kepada orang alim untuk belajar, Dia
ingin menambah ilmu lagl di atas ilmu yong ada padanya,
Dia lalu berkata, "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada
muridnya, “Aki lidek wkin berhiends (herpidin) sebelum sampar ke
perieninan dua bugh fantan; alaw aku akan berpalan sampan bertahmmn-
talun " (Al-Kahfi: 60) Dia sangat ingin berternu dengan orang
alim tersebut. Ketika dia sudah bertemu maka dia berjalan
bersama orang alim itu sebagaimana berjalannya seorang
pelajar terhadap gurunya, Dha berkata kepada vrang alim itw,
Mouesa bericaba kepada Kledhr, “Dolelkah aku mengooubimu supays
krinrn emgajarkan kepadakn dmu yang bevar di anfara dmu-tnni
yang telah diajarkan kepadamu?” (Al-Kahfi: 66)

Setelah memberi salam kepada orang alim i, dia meovlai
dengan meminta tzin terlebih dahulu untuk biss mengikuting,
dan dia tidak akan mengikuli kecuali setelah mendapatkan
izin. Dia berkata, supayn kamu mengajarkan kepadaku i yang
berar df antara dmu-tmmu yang teloh digjarkin kepadamn?” Jadi,
Musa tidak datang untuk menguji atau untuk menyulitkan,
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akan tetapi hanya untuk belajar dan menambah ilmu yang
dimibikinya.

Dengan kisah ini culup untuk menvatakan betapa derajat
ilmu sangatlah tingg dan mulia. Sebab, Nabiyullah dan
Kalimullah man melakukan perjalanan bahkan menanggung
kesusahan dalam perjalannya untuk belajar tdga masalah pada
seorang laki-laki yang alim, Ketika dia mendengar ada seorang
yang alim maka dia tidak tenang sampan bisa menemuinya dan
memintanya untuk bisa mengikuti dan belajar darinya. Kisah
Musa dan Khidir ini merupakan pelajaran penting dan hikmah
besar yang bukan lempalnya di sini untuk menulurkan kisah
tersebut, Ihnul Qayyim juga mengatakan hal serupa dalam
kitabevya, Madarij As-Salikin.

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahii-nya Kriab Al

Marnagit Bab Qishat Islam Abw Dizarr Al-Ghifari &, dan Bab
Wishah Zamzam, Muslim juga meriwavatkan dalam Shahuh-
nya Bab Fadha il Abu Dzarr 4., dan lafazh hadits merupakan
redzksi dalam kitabnya, diriwayatkan dari [bnu Abbas 4
bahwasanya dia mengatakan, tatkala berita diutusnya Nabi &
di Makkah sudah sampai kepada Abu Dzarr, dia berkata kepada
sandara lelakinya yaito Unais, “Naiklah sampai ke lembah ini
kemudian beritahukan kepadaku tentang ilmu laki-laki ini
yang menyangka bahwa dirinya mendapat kabar dari langit.
Dengarkanlah perkataannya kemudian datanglah kepadaku.”

Unais lalu pergi hingga sampai ke Makkah dan mendengar
perkataan beliau. Setelah itu dia kembali untuk menemui Abu
Darr, Dia berkata, “ Aku melihatnya memerintahkan akhlak
mulia dan —aku mendengarnva mengucapkan— perkalaan
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vang bukan syair.” Abu Dzarr lalu berkata, "Engkau tidak
memuaskanku alas apa vang nku kehendaki

Abu Diarr lalu mengambil bekal dan membawa wadah
vang sudah dipenuhi air, kemudian sampailah dia di
Makkah. Dia lalu mendatangi maspid dan mencari Nabi &
tetapd diz tidak mengenali beliau. Dia enggan untuk bertanya
tentang keberadaan beliau. Hingga ketika malam tiba, dia
merebahkan badan dan dia dilihat oleh Ali bin Abi Thalib
& yang mengetahui keberadaanmya eebagai orang asing. Al
lalu mengajaknya untuk ke rumahnya, dan Abu Dzarr pun
mengikutinya. Kedua orang itu tidak saling bertanya tentang
sesualu sampai liba waklu subuh,

Abu Dzarr lalu membawa wadah airnya dan mengisinya
di masjid. Harl itu berlalu dan Abu Dzarr belum melihat
Nabi # hinpga sore hari. Dia lalu kembali untuk merebahkan
badan. Tiba-tiba Ali melihatnya dan berkata, “Benarkan
sekarang laki-laki ini ingin mengetahui ramah beliau? Ali
lalu membangunkan Abu Dearr dan Abu Dizarr pun pergi
bersama Ali, Ali lalu bertanva, “Apakah lidak sebaiknya
cngkau menceritakan kepadaku apa vang membuatmu
datang ke sini?™ Abu Dzar berkala, *]ika kamu sudi memberi
jaminan dan janji untuk memberiky petunjuk, tentu aku akan
mengatakannya.” Ali melakukan hal vang diminta Abu Dzar.
Maka, Abu Dzar memberitahukan sebab kedatangannya
Ali berkata, "Sungguh, belian pembawa kebenaran, Beliau
adalah utusan Allah. Bila pagi menjelang, ikutilah langkahku!”
Apabila aku melihal bahaya yang mengancammu, maka aku
akan berdiri seakan-akan menuangkan air, Sedangkan apabila
aku terus maka ikutilah aku sampal engkau masuk ke tempat
aku masuk, Abu Dzar lalu melakukan apa yang dibicarakan
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Ali dan berjalan sampa masuk menemui Rasulullah 2. Tha
masuk bersama Ali. Dia mendengar perkataan belizu sehingga
menyatakan dirinya masuk Islam di tempat tersebut.

Ada riwayat lain tentang permulaan masuk Islamnya Abu

Dzarr sebagaimana diriwayatkan oleh sepupunya yang
Bernama Abdullah bin Ash-Shamit Al-Ghifari, Muslim juga
menwavatkan dalam kitab Shalith-nya dan jalur Abdullah
bin Ash-Shamit Al-Ghifari yang merupakan sepupu dari
Abu Dzarr. Ringkasnya, dia mengatakan bahwa Abu Dzarr
berkata, " Kami keluar dari kaum kami yaitu Ghifar sedangkan
mereka menganggap halal bulan haram, Aku, saudara laki-
lakiku bernama Unais dan 1buku keluar hingpn kamt sampan
di sekitar Makkah.

Unais lalu berkata kepadaku, "Aku ada keperluan di
Makkah maka cukupkanlah aku " Unais lalu pergi hinggpa
sampai ke Makkah. Dia lama datang kepadaku kemudian
setelah ttu barulah dia datang. Aku bertanya, "Apa yang
engkau lakukan?” Dia menjawab, " Aku bertemu dengan
seorang laki-laki di Makkah yang menyvangka bahwa Allah
telah mengutusnya.” Aku bertanya, “Lalu, apa yang dikatakan
orang-orang lentangnya?” Dia menjawab, "Orang-orang
mengatakan bahwa dia adalah seorang penyair, peramal, dan
tukang sihir.” (Unais adalah salah seorang penyair). Unais
berkata, " Aku pernah mendengar ucapan peramal tetapi dia
tidak mengucapkan seperti ucapan para peramal, Aku juga
telah menimbang perkataannya dengan nada-nada syair
tetapi apa yang divcapkannya fidak pernah dimcapkan hahwa
itu adalah syair, Demi Allah, sungguh dia orang yang jujur
sedangkan mereka adalah orang-orang yang berdusta”
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Abu Dzarr berkata, “Cukupilah aku sehingga tisa
berangkat untuk melihat vang sebenamya” Alku lalu menuju
ke Makkah. Kemudian akn melihat orang yang lemah di
antara mereka lalu aku bertanya kepadanya. Sebab biasanya
orang lemah dapat dipercava. Aku lalu berkata kepadanya,
"Iimanakah orang yang kalian panggil sebagai ash-shabi'
(penyembah bintang) itu?” Orang itu lalu memberi isyarat
kepadalku lalu beriata, " Ash-Shabi’.” Orang-orang vang ada
dilembah itu lalu melempariku dengan segala macam kotoran
dan tulang belulang sehingga aku jaluh dan pingsan. Selelah
aku sadar aku baru menyadari seakan-akan diriku adalah
patung vang berwama merah —maksudnya berwarna merah
karena banyaknya darah yang mengalir dari tubuhku sehingga
seperti patung yang oleh penduduk jahilivah ditegakkan lalu
mereka melakukan penvembelihan hewarn di alasnya sehingoa
warnanya berubah menjadi merah karena banyaknya darah,

Ak lalu mendatangi sumur zameam dan mencuci darah-
darah vang ada padaku kemudian aku meminum air zamzam.
Wahai sepupuku, aku meminum air zam zam sampai tiga
puluh hari tigs puluh malam, Tidak ada makanan bagiku selain
air zam ram sehingga aku menjad: gemuk dan kulit perutku
pecah saking gemuknya. Di dalam diriku sama sekali sudah
tidak ada lagi bekas-bekas rasa lapar dan lemah.

Kctika pada malam bulan purnama para penduduk koeta
Makkah sedang tertidur pulas dan tidak ada seorang pun
vang thawal di Baitullah, datanglah Rasulullah % dan Abu
Bakar yang kemudian menyentuh Hajar Aswad dan thawal di
Baitullah. Kemudian beliau shalat. Selesai melaksanakan shalat,
aku berkata, “Semoga keselamatan terlimpah kepadamu wahai
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Rasulullah.” Beliau menjawab, “Semoga keselamatan juga
terlimpah kepadamu,”

Kemudian beliau bertanya, “Siapa engkau?” Aku men-
jawab, “Dari Chifar.” Beliau lalu memegang tangannya dan
meletakkan jari-jari langannnya pada jidalnya. Dalam hali aku
berkata, mungkin beliau tidak suka kalau aku menisbatkan din
kepada Ghifar. Aku lalu mencoba memepgang tangan beliau,
tetapi sahabat beliau mencegahku, dan dia lebih mengerti
daripada aku — maksudnya dia melakukan itu karena menolak
kemungkinan buruk yang aku lakukan lerhadap Rasulullah &,

Setelal ilu Rasulullah 3 mengangkat kepalanya dan
bertanya, “Kapan engkau berada di sini?” Beliau menjawab,
“Aku berada di sini sudah sejak tipa puluh hari tiga puluh
malam.” Beliau bertanya, "Siapa yang memberimu makan/”
Aku menjawab, " Aku tdak memiliki makanan selain air zam-
zam, Aku menjadi gemuk sehingga pecah lemak badanku.
Aku tidak menemukan dalam jantungku perasaan lapar "
Reliau menjawahb, “Sungguh ia (air zam-ram) adalah air vang
penuh barakah. la merupakan makanan yang mengenyangkan
—maksudnya makanan yang mengenvangkan peminuminya
sebagaimana umumnya makanan yang mengenyangkan-.”

Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, izinkanlah aku
memberinya makanan malam ini.” Rasulullah # dan Abu
Bakar lalu pergi bersamaku. Abu Bakar membukakan pintu
rumahnya dan mengambil kismis thaif. Itulah makanan
pertama vang aku makan sejak berada di Makkah.'

1 AlHadfizh lbnu Hajar dalam Fath AL Bas, 7132 mencobs uniuk memsdukan
dus riwayat ind tenfang masuk slameve A Uvar vaibe riwavat dan oo
Abbas dan riwaval died Abdiallaly bio Ash-Shamif Al-Ghifar

Fisad - doaid Bins Tl dilio Wit Tl 9



Al-Bukhari berkata dalam Shahifi-nva Kitab Ai-lim, Bab

Ar-Tanawoub fi Al-llm dan Kitah An-Nikah, Bab Mawizhah
Ar-Rajul [bnatatie, dart Umar bin Al-Khathab &, dia berkata,
“Suatu ketika aku bersama tetanggaku kalangan Anshar
berada di Bani Umayyah bin Zaid yaitu salah satu daerah di
Madinah. Kami bergantian binggal menemani Rasulullab %
vaitu diz sehari tingpal bersama beliau dan aku sehari tinggal
bersama beliau. Ketika aku tinggal maka aku akan datang
membawa kabar pada hari itu yaitu berupa wahyu ataupun
taunnva. Apabila dia vang linggal maka dia melakukan seperli
vang aku lakukan"

Kisah dari Umar bin Al-Khathab diikuti dengan kisah
dari Jabir bin Abdullah 4 yang lebih indah dan menakjubkan.

fmam Abu Abdillah Al-Bukhari mengatakan dalam Steafil-
5 nya dalam Kifab Al-lim Hab Al-Khrig i Thalab Al-[, |abir
bin Abdullah melakukan perjalanan selama sebulan untuk
menemul Abdullah bin Unais dalam rangka mendapatkan
satu hadits.”

Dengan perkataannya itu, Al-Bukhari mengisvaratkan
pada hadits yang diriwayatkan dalam kitabnya, Al-Adab Al-
Mufrad Bab Al-Mu'anageh, dari jalur periwayatan Abdullah bin
Muhammad bin Agil, bahwasanya dia mendengar Jabir bin
Abdullah berkata, “Telah sampai kabar kepadaku dari seorang
laki-laki sahabat Nabi # sebuah hadils vang dia dengar dari
Rasulullah &. Aku lalu membeli onta dan mempersiapkan
perbekalan untuk melakukan perjalanan. Aku menuju ke
tempatnys dengan perjalanan yang memakan waktu satu
bulan hingga aku sampai di Syam. Ternyata di sana ada
Abdullah bin Unais. Aku berkata kepada penjaga pintu,
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"Katakan kepadanya bahwa Jabir berada di depan pintu.”
Penjaga itu berkata, “ Anak dan Abdullah?” Aku jawab, "Ya "

Abdullah bin Unais lalu keluar dan memelukku. Aku
berkata, “Ada sebuah hadits yang aku dengar engkau
mendengarnya langsung dari Rasulullah &, Aku khawatir
meninggal dunia atau engkau meninggal dunia sebelum
aku sempat mendengar hadits tersebut " Abdullah bin Unais
berkata, “Aku mendengar Rasulullah & berkata, *Allah
akan menggiring manusia pada Hari kiamat dalam keadaan
telanjang, lidak berkhitan dan bufm.” Aku bertanya, “Apa
tho buhsm?” Dha menjawab, "Yaitu tidak membawa apa-apa
sama sekali.”

“Kemudian orang-oranp, dipanggil oleh suara yang
didengar oleh orang vang jauh sebagaimana didengar oleh
orang vang dekat, “Aku adalah Raja. Tidak pantas bag:
seseorang dari ahli surga masuk ke dalam surga sedangkan ada
seorang ahli neraka yang menuntutnya atas satu kezhaliman.
Tidak pantas bagi salah seorang ahl neraka masuk ke
dalam neraka sedangkan ada salah seorang ahli surga yang
menuntutnya atas satu kezhaliman — Maksudnya bahwa ahli
surga tidak akan masuk ke surga dan ahli neraka tidak akan
masuk ke neraka kecuali setelah adanya hisab secara bersihe-
Aku lalu berkata, "Lalu bagaimana? Bukankah kita mendatang|
Allah dalam keadaan telanjang dan tidak membawa apa-apa?”
s menjawab, "Yaitu dengan membawa kebaikan-kebaikan
dan keburukan-keburukan” Maksudnya bahwa gishash akan
diberlakukan berdasarkan kebaikan-kebaikan dan keburukan-
keburukan,

Al-Hafizh Al-Khathib Al-Baghdadi menuturkan kisah
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Jabir in: dalam kitabnya, Ar-Riklah i Thalab Al-Hadits dar
banyvak jalur periwayatan. Sedangkan ulama lainnya juga
meriwayatkan kisah-kisah sahabat yang melakukan perjalanan
untuk mencari satu hadits. Adapun kitab Ar-Rihleh karya
Al-Khathib merupakan kitab yang bermanfaat dan memberi
motivas: bagi orang-orang vang tidak mau melakukan
perjalanan. Bacalah semoega engkay akan semangat untuk
melakukan perjalanan menumtut ilmu,

Al-Hafizh Ionu Hajar dalam kitab Fath Al-Bari, setelah
menuturkan hadils Jabir yang melakukan perjalanan uniuk
menjumpai Abdullah bin Unais, dia berkata, "Dalam hadits
tersebut menunjukkan betapa para sahabat sangat ingin untuk
mendapatkan sunnah-sunnah Nabi &,

Selanjutnya Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa
dikatakan kepada Ahmad bin Hanbal, * Ada seorang yvang
ingin mencari ilmu, apakah dengan cara menemani seseorang
vang memuliki ilmu ataukah melakukan perjalanan? Ahmad
menjawab, “Melakukan perjalanan. Hendaknya dia menulis
dari ulama suatu daerah sehingga dia mencium (ilmu) dari
orang-orang dan belajar dari mereka,™

3 Al-llakins An-Masabort dales kitab A Rebfab § Thaleh A Haditz ke, 9,
dalam Fab Ai-New' AL Aanal smm Auma’ e Al-Hedits, berkala, " Tmilah Jaksie
nin Abdullah, Meskipun dia meriwavatian banyak hadits dan senantiasa
perrama Resululloh betapd i melakukan penolanan untuk ménemul orang
vang sederajat deagnnnya ata di bawahanea dan harus seenompuh jarak vang
sngat jauh hanve unduk merdepation sahs hadibs”

1 Kisahimi terdapet dalam kitah As-Réhlah f Thaleb Al-f lodits karyva Al-Khathib
Al-Baghdadi, hlm. 47, cel. Mesir, lahun. 1385, dari Lam Ahmad dengan
medlaksl, . " ENa il akukan perjalarsn dan menalls da coang-orang Sufah
dan Basrah serts penduduk Madinah dan Makkah. 1% musyafshah dengan
ardngroriig supaya mendengar (hadite) dari rwsceko,”
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Kiwavat ind sda pada salah satu dari dua manusketp, Akan tetapd fwayar in
abhaif yamy, tidak bolch untuk digunakan, Makna “yihafin s me” diambd
dari akar aln musyawabiah yong artimya seseorang berhicara dengan orany
labn dalam jarak vang berdekatan antara malul masing-masing, Maksudova
berbicara dengan jarak yang sangat dekat, Malkna ini adalab makna lain
vang jauh dari kondisi vang sl [ afseh yang benar acalah “yuswimi oo
wrsmer i mintfame, yaitu sebagaimana ada dalam manushrip vang Lain, Hal ini
sebepaimana diletapkan dalem halaman B9 celakan Damaskus, tahun 7395 dar
kitads A-Ribia: fi Thafeb Al-Hindits

Dlabar cctakan dort kitab A1 ad" If Abfifog Ar-Ram o Adeb As- sami” kasya Al
Khathib Al-Paghdaci, 2/ 282 dengan labark "yrespirg oiems yusmr's mbam*
Dalam riwayat vang lain, 27222, dengan lafazh “yesyary an-ees yusma 'y
mivifiar ™. Makna ini ditafsir alel salah seorang ulima shli kabgic bahwa tidak
amdn kaitanmya snmia sckali dengan kalimat sebelumeyn. Sehagian vang lain
dalam kitab Ar-Réhiai i Thalak Al-Had'hs eeen berikan harakat psnmny dengan
membaca tsydid huruf mim. Selanjuinya dia goreskan peranya schingga
Lalafe terseleid disadikan bievasal dari '] spoms pasyimiy sehagalimana lafazh
' yabl'w, kepnudian ditnfsld dengan dalil sy ama yasyimu, padahal in adalah
kesakahan jugn’.

Tono Al-Adsir dalam Kiteb Ai-Nifeyah mevgatakan bahwa Tafazh lersebuat
herasal dar kata musyvamoh, varto apabila dikatakon svaramity falonan
minka artinya aka mendekatinga dan aku berkenalan dengannya dengan cam
e urmya dan mint kotelosan darirya, Ini adalah wazanmodfa‘alah dar kata
isy-saairty, badi, seakin-akan engkoo mendnhatinys Jan dis memdekatimu
supaya kedoo-duarya bisa medsko bam hal yang sama.

lLafaeh "o ® adalah vang mosvhur dalam kisah ind karéna iendapal
dalam perkataan Nabi # dar perkatnan orang-orang sctelah beliay sanypal
korun kenika, sobopmimuna yang saya ketubul, Adapun pengiumaken pada
meds sebelahnye becbllang relabef sedikit dtou bohlkan terpuatus, Saya akan
momibeberkan belvmapa dall dan pengaunaan lalazh lersebul supays ema
vang ada loblh jdas serta untuk mengatkan kebenaran,

«  Ath-Thabrani meriwayatkan dard hadite Savyiding All & bahwa khalifah
Umiar & berkata kepadanya, "Akc bectanva kepodamu tertang loki-laki
yong memcmibas aki-lak fetopd S hdok melihal kebosken pode Inki-lak: vang:
dicinkaloya Kemiidian ads Lakd-laki membend kepada laki-lak! ttagl dia tidak
melihat kibraridan packs Lk laki vang dibencinya, Aakahenglan mengetahul
pengetahnan tentang hal itu?” [ia mengawab, “Ya. Rasalullsh & bemsabda,
Ty uhays ruberule di wdaes adalah Fﬂrq"unl. vang berkelompok-

Wi - dised. Pharng Tt iions Wpmaiati Tioww 13



Dalam Syarf Alfirvah karya Al-Hafizh Al-Iragi, 2/226 dan
Fath Al-Mughits karya Al-Hafizh As-Sakhawi, halaman 321,

disebutkan bahwa Abdullah bin Ahmad bin Hanbal bertanya
kepada ayahnya, "Bagaimana pendapatmu tentang seorang

rlompok. Mereka bertemiu dan saling menciom haimya, maka yang saling
mengenal akan bersatu isdangkan vang saling mmgingkarl skan bemelisth,”
Al lafich Al Insbsami menutuskaneva dalam Mejma' Ac-Zawa'id, 17162
Dia meerburkan babwa dalam salsh seovang perawinya mesih dilvcaaban
Solanjutnya din berkata, * Hadies ind diketahus dar Alisebagad hadits maugul.”
AthThatrani merivayatioan dalam kitab Al-Kaber dori hadits fmn Mad'od &
hatwa Rasulullah & berkata, “Ruheruh adelab prajoril vang berkelompoks
kelompok. Mereke bertemu kemudian saling mencium sebagaimana
mencimmya kuda, Maka yang saling mengeral di anbarm mercka akan saling
bersaty sedanphkan yarg saling menginghan akan berselssgh " Dhituburian
el As-Bokhowi dalam Al-Magashid Al-Hasimah, halaman 91 dars Al-Ambsa
karya Al-Askari dan ARHaRed AT ubiaid] menyebnilkon dalam Seard U
(fsiracroddibin, 6 152, dierd Ath-Thabrani.,
Nalarm I'lam Al-Hr.rﬂd:F[i"h h‘r_ﬂ bl Q;:rrrrn, 1I.I' 1 At iican p:"r!-:.lhun
tab{in berkemuka vaiu Masrug bin Al-Ajda® 4, " Aky memcium para sahabat
Rasubullzh & kemuodian aku temaksn ilmu mereka sampai kepada enom
Kemudian aku menclum enam aarg maka aku lemukan ilmo mescka
aampai kepada Al dan Abdullah bin Mas'wd,* Ath-Thabrani meriwayatkan
dénijran lafaeh mr sebagumana dalam Mafom' Az Znes 1" karve Al-flafian
Al-Hurttwamr, 97160, Al-Hoabserm berkatn, “ Pora rawmye sdalsh peraws shehin
pelain Al-Qasim bin Ma'an, vaily searang vang teigah *
Dalam Thabagah Al-Foquba® karya Abu Ishag Asy-Syarazi, halaman 45,
disebruthan baben 1 ammad borkata, * Aku bortemuo dimgan Athia |, Thaws,
odan Mujahad serba dko rmencrom ko maka ek bernakan paling almm & arians
wiemekia pdalah Mujahdel *
Perd nash-nosh yang ads diketahel bahws lafazh yesvami mn-nds besg
demerakan prda abad portams dansedilat secdahmm, kemadian jammg dipakal
poiciab abad ketiga. Indloh ving tonvebobkan adanys peroboben schingima
mprjadi latagh visynn don selatnnya. Teradi perubahan pada kitab Tadnb
Ar-Rawl barya As-Sayullii dalam ked ua manustrip yang dilabgls olehSyaikh
Abdal Wahhab Abdul Lathif pada An-fe’ 26, halaman 346, cetakan pertama,
dan 27143 dari cetakan Kedua dengan iafarh ... s drin am-arss i '
parifuia,
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pencari ilmu yang menemani seorang yang memiliki ilmu dan
dia menulis darinya? Ataukah dia melakukan perjalanan ke
tempat-tempat yang ada para ulamanya kemudian dia menulis
diari mereka?” Ahmad bin Hanbal menjawab, "Hendaknya dia
melakukan perjalan dan menulis dari orang-orang Kufah dan
Basrah serta penduduk Makkah dan Madinah. La mencium
{ilmu) orang-orang dan mendengar dari mereka.”

Yahya bin Ma'in berkata, " Ada empat golongan yang tidak
akan mendapatkan kecerdasan,” Dia kemudian menuturkan
salah satunya adalah, “Laki-laki yang menulis (ilmu) di
daerahnya sendiri dan tidak melakukan perjalanan untuk
mencari hadits.”

Dikatakan kepada Ahmad bin Hanbal. “ Apakah sepa-
tutnyd seseorang melakukan perjalanan untuk mencan ilmu?”
Dia berkata, “Denar, bahkan itu sangat perlu dilakukan.
Sungguh, Algamah bin Cais An-Nakha'i dan Al-Aswad bin
Yazid An-Nakha'i —kedvanya adalah penduduk Kofah di
Irak—mendenparkan hadits dari Umar. Mereka Hidak merasa
tenang sebelum melakukan perjalanan keluar untuk menemu
Umar =yang berada di Madinah Al-Munawwarah- lalu
keduanya mendengarkan hadits darinya.”

Seorang hakim, ahli fikih, ulama besar, filsuf, sejarawan
7 vaitu Abdurrahman bin Muhammad Khaldun yang
menjadi professor dalam disiplin ilmu sosial, lahir pada
tahun 732 H dan meninggal tahun 508 H, dia mengatakan
dalam kitab Muqﬂddr’mn'hvn;'ﬂ,‘ “sesungguhnya melakukan
perjalanan mencari ilmu dan bertemu dengan para syaikh
adalah tambahan kesempurnaan dalam belajor. Sebab, orang-

£ Haloong ¥
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orang akan mengambil pengemhuan, akhlak, madzhab, dan
keutamaan dari para syaikh tersebut. Pada satu kesempatan
sebagai ilmu, pelajaran, pertemuan, dan pada kesempatan
lain sebagai muhakah (mengisahkan), talgin (mendikte) secary
langsung. Adapun kemampuan dalam pertemuan langsung
dan lalgin sangatlah bermanlaal dan sangal kual menancap.
Scherapa banyak guru maka akan menghasilkan kemampuan
dan menancap dengan kual,

Istilah-istilah dalam mempelajar: ilmuo-tlmu akan ber-
campur aduk bagi orang yang belajar schingga terkadang
banyak di antara mereka yang menyangka bahwa istilah-
istilah tersebut merupakan bagian dari ilmu. TTal ini tidak bisa
dicegah kecuali dengan langsung berhubungan dengan ilmu
tersebut karena banyaknya jalur istilah dari guru,

Bertemu langsung dengan ahli-ahli ilmu dan banyvaknya
guru akan bermanfaat untuk membedakan istilah-istilah
tersebul yang dianggap bahwa jalan para guru tersebut
berbeda-beda, sehingga (lmu dapat dibersihkan dari istilah-
istilah tersebul, Fada akhirnva akan diketahu: bahwa istilah-
1stilah itu merupakan beberapa segi dalam pembelajaran
dan cara untuk sampai kepada suatu ilmo. Sclain it, akan
membangkitkan kedalaman ilmu dan memiliki kemampuan
vang melekat serta akan capat men-lashih pengetahuan-
pengetahuan yang ada dan dapat membedakannya dari vang
lain. Dengan berhubungan langsung dan adanya falgin dari
ahli tlmu akan menguatkan kemampuan dalam keilmuan,
terutama dengan banyaknya guru dan bermacam-macam
metode vang digunakan. Hal ini akan mudah bagi orang
yang dimudahkan olch Allah untuk mendapatkan jalur-jalur
keilmuan dan hidayah.
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Dengan demikian, perjalanan mencari ilmu merupakan
suatu keharusan untuk mendapatkan mantaal-manfaat dan
kesempurmaan, vaitu dengan bertemu langsung para guru dan
berinteraksi dengan para ahli dmu. "Allah memberi petunjuk
bagi siapa safa yang dikehondaki menuin jalan yang lurus,” (Al-
Bagarah: 213)

Sungguh indah ucapan penvair vang alim dan suka
berpetualang mencari ilmu —yang negara-negara dan
bumi ini seperti dilipat baginya —vaitu Abu Ishagq Al-
Ghazi (Ibrahim bin Ulsman), Dia dilahirkan di Ghaza,
Palestina pada tahun 441 1] dan walat d: daerah yang
terletak antara Marwa dan Balkh vaitu kawasan Khurasan,
Jenazahmya dibawa dan dimakamkan di Bakhl pada tahun
524 H. Semoga Allah memberi rahmat kepadanya dan
memuliakan tempat tinggaloya (di alam kubur), Sungguhb
indah perkataannya dalam memotivas: untuk melakukan
perjalanan mencari ilmu dan berkeliling mencari ilmu serta
pemaparannya mengenal keutamaan meninpgalkan tanah
kelahiran vang hal ini tidak diketahui dan disia-sizakan oleh
para tokeh dan pemimpin,

Jarigandah mmslatmi mergsa kagum teradap orang yang merasa

ewkup dengan sastra
Sebaby ibu adalah bebodohar, Ormg yamg bute tidak bbb terhadap

pelila

Tinggalmu di b engkan tumbuh hesar menthuatny mesgodi

Hadak fabro

Sehngga tdek mengetahin mlai b yang adi di dasar lawt bira

Emam Al-Hafizh Al-Muhadits [brnu Rusyaid Al-Maghrib
As-Subti vang dilahirkan di 657 IT dan wafat tahun 721 T

Wi - daed Py Tt o Wpmaintit T 17



memuiji pentingnya perjalanan dan mengasingkan din untuk
mencar ilmu. Tha berkata,

Mergnsmgiah, yangan ragu berprsh dergan bumi pertieo
Enmghau akan mendapathare semn cibo-cob dar yarg mevapods minp

Setelah int saya akan beralih untuk menerangkan tentang
8 riwayal-riwayal para ulama, labi'in, dan generasi
setelahnya vaitu para imam-imam kaum mushimin. Saya
akan memulai dengan kisah seorang tabi'in yang mulia, ahli
ibadah, dan ahli fikih yaitu Masrug bin Al-Ajda’ Al-Hamdani
Al-Yamani Al-Kufi. Dia meninggal dunia pada tahun 63
M. semoga Allah merahmaltinya. Masrug berleman dengan
Abdullah bin Mas'ud. Asy-Sya'bi pernah mengatakan, "Aku
belum pernah melihat orang yang lebih semangat mencari ilmu
dibandingkan dia. " Demikian yang dikisahkan oleh Al-Hafizh
Ibnu Abdilbarr dalam kitab fami” By Alm wa Fadhluly, 1794,
Dia mengatakan bahwa Masruy melakukan perjalanan demi
satu hurul —maksudnya untuk mendapatkan satu kalimat—
dan Abu 5a'id —kemungkinan adalah Al-Hasan Al-Bashri—
jupa melakukan perjalanan demi satu hurof.

Al-Khathib Al-Baghdadi dalam kitabnya, Al-Kifayak fi ITm

Ar-Rimayah, halaman 403, dari seorang tabi’in terkemukan
(Abu Al-Aliyah} Rufa’i bin Mihran Ar-Ravahi Al-Bashri
vang meninggal pada tahun 93 H menuturkan bahwa Abu
Al-Aliyah mengatakan; Dahulu kami mendengar riwayat
dar para sahabal Nabi  sementara kami tinggal di Bashrah.
Kami tidak puas hingga kami melakukan perjalanan menuju
Madinah untuk mendengarkan riwayat tersebut dari mulut-
mulut mercka,
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Dalam biografi pemimpin tabi’in yaitu Sa'id bin Al-
10 Musayyib seorang alim di Madinah Al-Munawwarah
vang dilahirkan pada tahun 13 H dan meninggal dunia pada
tahun %4 H disebutkan oleh Tbnu Katsir dalam kitabnya, Al-
Bidayah wa An-Nibavah, 9/100 bahwa Malik meriwavatkan dar
Yahya bin 5a'id, dari Sa'id bin Al-Musayyib, dia mengatakan;
Dahulu aku melakukan perjalanan selama berhari-har: dan
bermalam-malam hanya untuk mencari satu hadits.”

11M-Haﬂzh Ar-Ramahurmuzi dalam kitabnya, Al-
Muhaddits Al-Fashil Baing Ar-Rawi wa AW halaman
224 meriwayatkan dar Asy-Sya'bi seorang tabi'in terkemuka
yaitu Amir bin Syarahil Al-Kufi Al Hamdani yang dilahirkan
pada tahun 19 H dan meninggal dunia pada tahun 103 H,
bahwasanya dia keluar dari Kufah menuju ke Makkah untuk
mendapatkan tiga buah hadits. Thia berkata, "Semoga aku
bisa bertemu dengan seorang laki-laki yang bertemu dengan
Rasulullah @ atau dori para sahabat Rasulullah 2

12 Al-Hatizh Adz-Dzahabi juge mengatakan dalam
ladzkirah Al-Huffazh, 1/81 dan B4 tentang biografi
Imam Asy-Sya’bi yaitu Amir bin Syarahil Al-Kufi Al-Hamdani

Ibnu Syubrumah mengatakan; Aku mendengar Asy-
Sya’'bi beckata, “Tidaklah aku menuliskan hitam di atas putih
hingga hari ind dan tidaklah seseorang menuturkan hadits
kepadaku melainkan akn menghapalnya, Aku tidak senang
jika dia mengulangnya kepadako. Aku lupa sejumlah ilmu
yang seandainya seseorang mengingatnya niscaya dia akan
menpadi orang alim,

Diriwayatkan dari Wadi® Ar-Rasibi dari Asy-5ya’bi, dia
mengatakan; Aku tidak meriwavatkan sesuatu yang lebih
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sedikit dibandingkan svair. Seandainya akn mau, niscaya aku
bisa menyenandungkan bait-bait svair kepada kalian selama
scbulan tanpa ada yang diulang.

Ibnu Al-Madini mengatakan; Dikatakan kepada Asy-
Sya'bi. “Dari mana engkau mendapatkan imu ilu semuanya?
Asy-Syabi menjawab, “Dengan meninggalkan ketergantungan
kepada makhluk, melakukan perjalanan ke nepara-negara,
sahar laksana kesabaran benda mati, dan berangkat pagi hari
sebagaimana berangkat pagl vang dilakukan burung gagak.”

Al-Khathub Al-Baghdadi dalam kitab Ar-Riklah ff Thalab
Al-Hadrts, halaman 62 yang sanadnya sampai seorang tabi'm
terkemuka Abu Qilabah Abdullah bin Zaid Al-Jarmi Al-
Bashri saloh seorang ulama yang alim dan meninggal pada
tahun 104 H. Dia mengatakan; Aku tinggal di Madinah tiga
— kemungkinan vany dimaksud adalah tiga bulan - dan aku
tidak ada keperluan selain mengunjungl seorang laki-laki yang
aku mendengar bahwa dia memiliki hadits. Aku mendengar
hahwa dia akan datang sehingga aku berada di sana sampai
orang itu datang kemudian menceritakan hadits kepadaku.

Al-Hatizh Ade-Deahabi dalam kitab Tadzkirah Al-
Huffazh, 1/108 mengatakan tentang biografi seorang tabi’in
terkemuka yaitu Makhul Asy-Syam, imam dan ahli fikih
bagi penduduk Svam yang dilahirkan di desanya vaitu Kabul
Afghanistan. Dia meninggal tahun 112 H di Damaskus salah
satu negara Svam.

Diriwalalkan dari Ishag, dia mengalakan; Aku mendengar
Makhul berkata, " Aku berkeliling ke penjuru dunia untuk
mencari ilmu.” Abu Wahab meriwayatkan dari Makhul,
dia berkata, “ Aku dimerdekakan di Mesir. Tidaklah aku
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membiarkan satu ilmu di sana melamkan aku mengoasainya,
menurut pendapatku. Kemudian ako datang ke lrak
selanjutnva ke Madinah. Tidak!ah aku membiarkan satu lmu
di sana melainkan aku menguasainya, menurut pendapatku,
Kemudian aku mendatangi Syam,”

Dalam Tarltb Al-Madarnik karya Al-Qadhi lvadh
15 disebutkan biografi Abdullah bin Farrukh Al-Faris:
Al-Qairawani yaitu salah seorang sahabat dari Malik, Abu
Hanifah, Ats-Tsauri dan lainnva. Dia meninggal dunia di Mesir
pada tahun 175 H. Dia mengatakan; Aku datang ke Kufah
sedangkan tujuan utamaku adalah mendengar hadits dari
Al-A'masy. Kemudian aku bertanya tentang keberadaannys,
Dikatakan kepadaku bahwa dia marah kepada para ahli hadits
dan bersumpah untuk tidak berbicara kepada mereka selama
beberapa waklu.

Aku mencoba berkali-kali mendatangi pintu rumahnya
dengan harapan dapat bertemu dengannya, Fada suatu har,
seorang budak perempuan membukakan pintu rumashnya dan
dia keluar. Budak perempuan itu berkata kepadalko, “ Ada apa
kamu berada ch depan pintu kami? Aku lalu memberitahukan
kepadanya tentang kisahku. Dia berkata, “Kamu dari negara
mana?” Aku berkata, " Aku berasal dari Afrika.” [Ma merasa
lega dan bertanya, “ Apakah engkau mengenal Qairuwan?”
Aku menjawab, “Aku termasuk penduduk Qairuwan.” Dis
bertanya, “Apakah engkau mengerti rumah Ibnn Farukh?”
Aku menjawab, “Akulah orangnya” Dia mengamatiku lalu
berkala, “Engkau Abdullah? Aku menjawab, “Ya,” Ternyala
dia adalah budak perempuan yang kaou jual ketika masih
kecil. Dia segera menuju Al-A'masy. Dia berkata, “Tuanku,
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orang yang pernah aku certtakan kepadamu sekarang berada
di depan pintu.” Al-A'masy lalu memerintahkan supava aku
masuk. Aku laly masuk. Aku lalu ditempatkan di sebuah
rumah vang berhadapan dengan rumahnya. Aku mendengar
hadits darinya dan dia menceritakan hadits kepadaku.”

Lralam Al-Manhay Ai-Almad, 1/8 karya Abu Al-Yumn
16 Al-Ulami Al-Hanbali yang memulai kitabnya dengan
menceritkan biografi Imam Ahmad, dia mengatakan bahwa
Imam Ahmad mencari hadits ketika berusia enam belas ahun.
Dia pergi ke Kufah pada tahun seratus delapan puluh tiga,
Inilah permulaan perjalanannya mencari hadits, Dia kemudian
pergi ke Bashrah pada tahun seratus delapan puluh enam. Dia
pergi menemui Sufyan bin Uyainah di Makkah pada tahun
seratus delapan puluh tujuh. Inilah permulaan dia melakukan
ibadah haji. Dia pergi untuk menemui Abdurrazag di Shan'a
Yaman pada tahun seratus sembilan puluh tujuh. Dia juga
menemani Yahya bin Ma'in dalam perjalanannya mencari
hadits.

l7ﬁ1-Faqih Ahmad bin Hamdan Al-Hanbali dalam
kitabnya, Sifat At-Fatwa wa Al-Mufti, halaman 78
mengatakan bahwa Imam Ahmad berkata, " Aku melakukan
perjalanan mencari ilmu dan As-Sunnah ke perbatasan-
perbatasan, negeri-negeri Syam, negeri-negeri tepi pantai,
Maroko, Aljazair, Makkah, Madinah, Hijaz, Yaman, Trak,
Persia, Khurasan, gunung-gunung, dan seliap sudul,
kemudian barulah aku kembali ke Baghdad "

1 8 Dalam Tahdzih Af-Tahdzib karya Al-Hafizh Thnu Hajar,
1/72 mengenar biograhi lmam Ahmad bin Hanbal
discbut bahwa Imam Ahmad berkata, " Aku melakukan haji
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sebanyak lima kali. Tiga di antaranya dengan berjalan kaki
—padahal dia berangkat dari negaranya yaitu Baghdad -
dan aku menginfakkan untuk salah satu perjalanan ibadah
hajiku sebanyak tiga puluh dirham,” Thrul Jaua dalam kitab
Shaid Ai-Khathnr, pasal kelima belas berkata, “Imam Ahmad
bin Hanbal mengelilingl dunia sebanyak dua kali sampai dia
mengumpuilkan— hadits-hadits dalam kitab— Al-Maistad.”

19 Al-Hafizh Abu Ya'kub Ishag bin Manshur Al-Kaosai Al
Marwazi vang walal pada lahun 251 H yaitu murid dar
Imam Ahmad dan salah seorang perawi dalam permasalahan-

permasalahan fikih Imam Ahmad, pernah datang dari Marwa
ke Baghdad. Dia ber-falaggi dengan Imam Ahmad tentang
ilmu fikih dan hadits. Setelah itu dia pulang ke Khurasan dan
menetap di Maisabur.

Selelah iy, dia mendengar bahwa Imam Ahmad menarik
kembali permasalahan-permasalahan fikih yang pemah di-
felaggr-kan kepadanya, maka dia berangkat dengan berjalan
kaki dari Naisabur ke Baghdad untuk memvaliditasi pendapat
Imam Ahmad dalam permasalahan-permasalahan fikih vang
telah dia hulis.

Thnu Abi Ya'la dalam kitab Thabagal Al-Fanalilah, 1/114
dan Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al-Huffadz, 2/524, dan Al
Ulaimi dalam Al-Manhaj Al-Ahmad, 1/123 berkata, “Ishag
bin Manshur Al-Kausaj adalah seorang ahli fikih yang alim.
Dialah yang membukukan permasalahan-permasalahan
fikih lmam Ahmad.” Hassan bin Muhammad berkata, *Aku
mendengar guru-puruku menulurkan bahwa Ishag bin
Manshur mendengar bahwa Ahmad bin Hanbal menarik
kembali pendapatnya dan permasalahan-permasalahan fikih
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vang telah di-f#'lignya (dicatatkan). Ishaq bin Manshur lalu
mengumpulkan permasalahan-permasalahan ity dalam wadah
terbuat dari kulit laln memanggulnya di atas punggungnya
Dia lalu berangkat dengan berjalan kaki memanggul wadah
tersebut. 1%ia lalu memaparkan tulisan-tulisan Ahmad yang
adz pada permasalahan-permasalahan yang sudah difatwakan,
Ahmad laly menetapkannya untuk kali yang kedua. Hal ini
membuat Imam Ahmad merasa takjub dengan perbuatan
Ishaq bin Manshur,

Ada lagi kisah yang sangat menakjubkan dan terkesan
20 aneh Peristiwa ini terjadi pada sevrang yang alim dar:
belahan barat (Maroko). Dia termasuk salah seorang yang
melakukan perjalanan menuntut ilmu dari ujung Barat hingga
ke kawasan Timur. Orang alim ini melakukan perjalanan dart
Barat ke Timur guna menemui salah seorang imam untuk
dia ambil ilmunya. Akan tetapi ketika sampai di sana, orang
tersebut ternyata dipenjara dan tidak boleh ada orang vang
menemuinya. Dia lalu berpikir dan mencari cara supaya bisa
bertemu dengan orang tersebut dan belajar darinya. Dia lalu
melakukan sesuatu yang tidak terbavangkan sebelumnya.
Kisah ini sangatiah ajaib dan aneh tapi nyata.

Dalam Al-Manhaj Al-Ahmad fi Tarajim Ashat Al-Imam
Ahmad karya Al-Ulaimi, 1,/177, dan dalam lkhtishar An-Nablusi
I Thabugah Al-Hamabilah karya Ibnu Abi Ya'la, halaman 79
mengenal liografi Imam Baqiy bin Makhlad Al-Andalusi,
disebutkan bahwa Abu Abdurrahman Bagiy bin Makhlad Al-
Andalusi adalah scorang hafizh yang dilahirkan pada tahun

201 H dan melakukan perjalanan ke Baghdad dengan berjalan
kiki Salah satu cila-cita terbesarnya adalah bertemu dengan

lmam Ahmad bin Hanbal dan mengambil 1lmu darnya.
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Diriwayatkan bahwasanya dia mengatakan; Tatkala
aku sudah dekat di daerah Baghdad aku mendengar
tentang kabar fitnah vang menimpa Ahmad bin Hanbal,
Orang-orang dilarang bertemu dengannya dan mendengar
darinya, Aku merasa sangat sedih sekali, Aku lalu mencoba
untuk memecahkan permasalahan yang ada. Kemudian aku
mendatangi Masjid Agung setelah terlebih dahulu meletakkan
barang-baranglku di kamar penginapan yang aku sewa. Aku
ingin duduk di halagah-halagah dan mendengar apa yang
mereka muzhakarah-kan

Aku laly berada di sebuah halagah cerdik cendikia, Disana
ada seorang yang membahas mengenai keberadaan para rawi
nadits, dia mendhaifkan atau menguatkan para rawi ersebut.
Aku lalu bertanya kepada orang vang duduk di dekatku,
"Siapakah orany itu?" Dia menjawab, “Dialsh Yahya bin
Ma'in.” Aku lalu melihat ada tempat kosong yang ada di dekat
Yahya lalu aku berdiri di sana dan bertanya kepadanya. “Wahai
Abu Zakariya, semoga Allah merahmatimo. Aku adalah laki-
laki asing yang jauh dari rumah. Aku ingin bertanya sesuatu
maka janganlah merenduhkan pertanyaankn,” Dia berkata
kepadake, “Katakanlah.” Aku lalu bertanya kepadanya
mengenai sebagian ahli hadits yang aku temui, Dia lalu
mentazkivah (menganggap adil) sebagian dan menjarh
(menganggap cacat) sebagian yang lain.

Pada akhir pertanyaun aku bertanya mengenai Hisyam
bin Amunar sebab aku banyak mengambil hadits daninya. Lia
berkata, "Dia adalah Abul Walid Hisvam bin Abbar yang ahli
shalat. Dia orang Damaskus yang terpercaya bahkan lebth dar
terpercaya. Seandaimya di bawah selendangnya kesombongan
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atau engkau mengikutinya karena kesombongan niscaya
hal itu hidak akan membahayakannva karena kebaikannya
dan keutamaannya.” Orang-orang vang berada di halagah
itu kemudian berteriak, *Kamu sudah cukup. Semoga Allah
merahmatimu. Sekarang giliran pertanyaan dari selain
engkaw” Aku lalu berkata dalam keadaan berdiri, * Aku ingin
engkau menjelaskan penilaianmu tentang satu orang laki-laki
lagi yaitu Ahmad bin Hanbal.” Yahva bin Mu'in memandang
kepadaku penuh heran, Dia lalu berkata kepadaku, " Apakah
orang seperliku panias menilal lendang Ahmad bin Hanbal?
Sungguh dia adalah imam kaum muslimin dan orang vang
paling mukia dan paling baik di antara mereka.”

Aku lalu keluar meminta untuk dituninkkan kediaman
Ahmad bin Hanbal. Aku lalu ditunjukkan tempatnya.
Kemudian aku mengetuk pintu rumahnya, Dia lalu keluar dan
membukakan pintu. Dia memandang kepadaku, orang yang
tidak dikenalinya. Aku lalu berkata, “Wahai Abu Abhdullah,
aku adalah laki-lak: yang rumahnya jauh. Ini adalah awal
aku masuk ke Negara ini. Aku adalah pencari hadits dan
pengumpul sunmah, Aku tidak melakukan perjalanan kecual
untuk bertemu denganmuo.” [a lalu berkata kepadaku,
"Masuklah melalui tangga itu dan jangan sampai ada mata-
mata yang melihatmu.”

Dia talu bertanya kepadaku, “Dimana tempat tinggalmu?"
Aku menjawab, “Paling pojok daerah Barat.” Dia bertanya
lagi, " Apakah Alrika?" Aku menjawab, “Lebih jaub lag
(maksudnya aku harus menempuh laut untuk sampai di
negaraku Afrika) yaitu Andalusia.” Dia berkata, "Sungguh
tempat tinggalmu sangat jauh sekali. Tidak ada vang lebih
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aku sukai daripada membantu orang-orang sepertimmi. Hanya
saja aku sekarang ini sedang mendapal fitnah. Mungkin
engkauo sudah mendengamya.” Aku berkata, *Ya, aku sudah
mendengarnva. Waktu itu aku sedang berada di dagrah vang
dekat dengan negaramu dan sedang menuju ke tempatmu.”

Aku lalu berkata kepadanya, “ Abu Abdullah, ini adalah
pertama kalinya aku masuk ke rumahmu. Aku juga tidak
jelas asal-usulnya bagimu. Apabila engkau mengizinkan
maka aku akan datang kepadamu dengan menyamar sebagai
seorang pengemis. Aku akan berkala sebagaimana yang biasa
dikatakan oleh seorang pengemis. Kemudian engkau keluar
dari tempatmu hingga sampai di sini. Seandainya dalam satu
nari engkau menceritakan kepadaku satu hadits saja niscaya
itu sudah mencukupi bagiku.” Dia lalu berkata kepadaku,
"Ya. Dengan syarat enghau tidak akan menampakhan hal ini
pada halagah-halagah atau para ahti hadits.” Aku lalu berkata,
“Aku setuju syaratmu,”

Aku lalu membawa tongkat dengan tanganku dan
aku membalut kepalaku dengan kain. Adapun kertas dan
pena ako letakkan dalam saku bajuku. Setelah itu aku
mendatang rumahnya dan berkata, “Minta ... Semoga Allah
merahmalimu,” Begitulah yang biasa dilakukan oleh para
pengemis di sana. Dia lalu keluar untukku dan mengunci
pintu rumahnya, setelah itu dia menceritakan hadits kepadaku
dengan dua hadits, Gga hadits, atau lebih,

Aku terus menerus melakukan hal tersebul sampai
pemerintah yang memfitnahnya meninggal dunia. Setelah
ihu, yang memerintah adalah orang berakidah ahlussunnah
Maka, muncullah keberadaan Ahmad bin Hambal, banvak
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orang-orang menyebut namanya, dan dia menjadi orang
terhormat dalam pandangan masyarakat, dan keimamannya
pun semakin popular. Bahkan banvak orang vang bepergian
jauh untuk mendapatkan ilmunya. Meskipun demikian, dia
tetap mengakui kesabaranku dalam mencari ilmu kepadanya.

Ketika aku datang kepadanya maka dia member: tempat
untukku dan mendekatkan aku kepadanya. Dia berkata
kepada para ahli hadits, “Orang ini yang pantas dinamakan
sebagai pencari ilmu.” Dia lalu menceritakan kepada orang-
orang lenlang Kisahnva bersamaku. Dia lalu membacakan
hadits kepadaku dan aku pun membacakannya kepadanya,

Suatu ketika aku terserang penyakit sehingga perlu untuk
berabat. Dia kehilanganku dari majlisnya dan menanyakan
perihal keberadaanku kepada orang-orang. Lalu ada vang
memberitahu bahwa aku sedang sakit. Segera dia bangkit
dan menuju ke tempatku untuk menjengukku bersama
orang-orang yvang sedang bersamanya. Sementara itu aku
sedang terbaring di rumah yang aku sewa, Hamparankuo ada
di bawahku, pakaianku ada di atasku, dan kitabku ada di sisi
kepalaku,

Tiba-tiba aku mendengar rumah pemondokankn ramai
dengan kehadiran orang-orang yang datang, Aku mendengar
kehadiran mereka yang berkata, " [tu dia orangnya. Ini imam
kaum muslimin datang berkunjung.” Pemilix pemondokan
bergejas menemuiku dan berkata, “Wahai Abu Abdurrabman,
ini Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal imam kaum muslimin
datang kepadamu untuk menjengukmu,”

Diia lalu masuk dan duduk di atas kepalaku. Sementara
pemondokan itu penub dengan orang-orang schingea ruangan
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yang ada bidak muat. Bahkan sebagian di antara mercka
harus berdiri di dalam sementara tangan mereka memegang
pena, Dia lalu berkala kepadaku, “Wahai Abu Abdurrahman,
berbahagialah dengan pahala dari Allah. Hari-hari sehat di
mana tidak ada penyakit, dan hari-har sakit dimana tidak
ada sehat. Semoga Allah meninggikan afiat-Nya kepadamu
dan memberimu anogerah dengan kesghatan” Aku melihat
pena-pena menulis kalimat-kalimat yang divcapkannya.

Dia lalu keluar setelah berpamitan kepadaku. Para
penghuni pemondokan lalu mendatangiku dengan bersikap
lemah lembul. Mereka melavaniku dengan sepenuh hati. Ada
sebagian di antara mereka yang membawakan kasur, ada
yang membawa selimut, ada pula yang membawa makanan-
makanan yang lezal. Pelayanan mereka atas penyakitku ini
lebih dari pelavanan keluargako terhadapku. Ini serua berkat
seorang laki-laki shalih yang memengukku.

Bagi bin Makhlad meninggal dunia pada tahun 276 1 di
Andalus. Semoga Allah merahmatinva.

Al-Hafizh Imam Ibnu Abi Hatim Ar-Razi dalam
2 1 kitabrova, Mugaddimiah Al Jarh we Al- o'l menceritakan
hiografi orang tuanya yaitu Imam Abu Hatim Muhammad
bin ldris Ar-Razi vang dilahirkan pada tahun 1%5 H dan
walal pada tahun 277 H. Dia menceritakan perjalanan
orangtuanya dalam mencari ilmu pada halaman 359 dalam
kitab tersebut. [briu Abi Hatim mengatakan; aku mendengar
ayahku berkata, "Pertama kali aku keluar untuk mencari hadits
yaitu melakukan perjalanan selama tujuh tahun, Aka hitung
langkahku ketika berjalan kaki lebih dari seribu farsakh® Aku

5 batu farsakh dengran berjalan kaki menghatiskan waktu satu jam setengah
pitdbes onengn pils prrak Tebah die] Heoa kilonseer
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terus menerus menghitung, hingga setelah lebih dar seribu
maka aku berhenb

Adapun perjalananku dar Kutah ke Baghdad tidak aku
hitung berapa kali, sedangkan dari Makkah ke Madinah
sudah berkali-kali. Aku juga pernah melakukan perjalanan
dari lautan dekat kota Sala (vaitu di daerah ujung bagian
Barat) menuju Mesir dengan berjalan kaki. Dari Mesir sampai
Ramallah juga dengan berjalan kaki Selanjutnya dari Ramallah
menuju ke Baitul Magdis, Selanjuinya dar Ramallah menuju
Asgalan. Selanjutnya dari Ramallah menuju Thabarivah.
Selamutnya dari Thabarivah menuju Damaskus. Selanjutnya
dari Damaskus menuju Himsha. Selanjutnya dari Himsha
memuju Anthakia, dan dari Antakia menuju Tharsus.

Selanjutnya aku kembali dari Tharsus menujn Himsha,
Masih tersisa untukku satu hadits dari Abu Al-Yaman
sehingga ako mendengar darinya. Selanjutnya aku pergl dari
Himzha menuju Baisan, dan dari Baisan menuju Ar-Raggah,
dan dari Ar-Raqqah aku naik kapal di atas sungai Furat
menuju Baghdad. Aku lalu mereruskan perjalanan dari Wasith
aampai Nil sehelum ako sampai ke Syam: Kemudian dari Nil
ke Kufah Semua itu aku lakukan dengan berjalan kaki. Inilah
perjalananku pertama dalam mencari hadits yang ketika itu
aku berusia dua puluh hun, Aku berialan selama tujub tahun.
Aku keluar mulal dari Ar-Ray pada tahun 213 H di bulan
Ramadhan dan kembali pada tahun 221 H.

Pada kali yang kedua aku melakukan perjalanan pada
tahun 242 H dan pulang pada tahun 245 yaitu selama tiga
tnhun. Pada saat itu usiaku sudah 47 tahun
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22 Dalam kitab Tafudzib At-Takdzib, 11/387 diterangkan
mengenai biografi Al-Hafizh Ya'kub bin Sufyan Al-
Farisi yang gemar berpetualang mencari ilmu. Dia meninggal
dunia pada tahun 277 H. Abu Abdurrahman An-Nawahand:
mengatakan; Aku mendengar Ya'kub bin Sufyvan berkata,
" Aku telah menulis ilmu dari seribu orang guru bahkan lebih.
Semuanya adalah orang-orang vang tsigah.” [bou Hamzah
mengalzkan bahwa Ya'kub bin Sufyan berkata kepadanya,
“Aku melakukan perjalanan mencan ilmu selama tiga puluh
tahun.”

23 Dalam kitab Tadzkirah Al-Huffazh karva Al-llafizh
Adz-Dzahabi, 2/627 dijelaskan tentang biografi Al-
Fadhl Asy-Sya’rani. Disebutkan, “Dia adalah Al-Hafizh,
seorang imam dan al-jwwwal (suka berpetualang berjalan
kaki). Mialah Al-Fadhl bin Muhammad bin Al-Musayyib Al-
Baihaqi Asy-Sya'rani yang meninggal dunia pada lahun 252
H. Tbrs Al-Mu"ammil mengatakan; Kami berkata, *Tidak ada
negara tersisa yang belum pernah dimasuki oleh Al-Fadhl Asy-
Sya'rani dalam mencari hadits selain Andalus.”

Dalam kitab Tadzidrah Al-Huffazh, 2/ 789, juga disebutkan
24 tentang biografi seorang ahli hadits vaitu Al-Arghoyan.
Dia adalah seorang hafizh, cerdas, suka melakukan perjalanan,
ruhod, dan patut menjadi panutan. Dia bernama Muhammad
bin Al-Musayyib bin Ishay Al-Arghivani yang meninggal dunia
pada ahun 312 H. Imam Al-Hakim Abu Abdullab mengatakan
bahwa dia lermasuk ahli ibadah yang bersungguh-sungguh
dalam berijtihad, Aku mendengar bukan hanya dari satu pury
yang menuturkan bahwa dia mengatakan, “Aku tidak tahu
apakah ada mimbar lslam yang masih tersisa bagiku yang belum
aku masuki untuk mendengar hadits.”
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25 Dalam kitab Tadzkirah Al-Huffazh, 3 /858, juga
disebutkan tentang biografi seorang ahli hadits dari
Syam yaitu Abu Al-Hasan Khaitsamah bin Sulaiman bin
Haidarah AFQurasyi At-Thurabulsi yang lahir pada tahun 250
H dan meninggal dunia pada tahun 343 H. Tbnu Abi Kamil
mengatakan, aku mendengar Khaitsamal berkala,

* Aku mengarungi lautan dan yang aku tuju adalah [ablah
untuk mendengar dari Yusuf bin Bahr, Selanjutnya aku keluar
ke Anthakiyah. Di sana kami bertemu dengan kapal lainnya
sehingga kami berperang melawan mereka tetapi kami kalah
schingga kapal kami dirampas olch mereka. Mercka lalu
membawaku dan memukuliku serta menulis nama-nama
kami. Mereka berkata, “Siapa namamu?” Aku menjawab,
“Khailsamah,” Dia berkala, " Tulislah Himar (keledai) bin
Himar."

Ketika mereka memukuliku aku pun tidak sadarkan
dirt hingga terbidur. Aku lalu bermimpi seakan-akan aku
melihat surga. Di pintu-pintu surga terdapat sekelompok
bidadari yang bermata indah. Salah seorang di antara mereks
berkata, “Wahai orang yang celaka, apa yang membuatmu
tidak mendapatkannya " Bidadari lainnya berkata, “Apa
yang membuatmu tidak mendapatkanmya?” Bidadari lainnya
berkata, “Seandainya dia terbunuh maka dia di dalam surga
mendapatkan para bidadari.” Kemudian yang lainnya
menimpali, “Sungguh, seandainva dia diberi rezeki oleh
Allah berupa mati syahid untuk meninggikan Islam dan
menghinakan kemusyrikan itu lebih baik baginya.” Aku lalu
terbangun.

Aku juga melihat seakan-akan ada orang yang berkata
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kepadaku, “Bacalah surat Bara'ah.” Aku lalu membaca hingga
firman Allah 3¢ “Maka berpalatal kame (ke smesyeekin) di neka
buumi seloma empal bielan.” (At-Taubab: 2) Aku lalu membacanya
dan aku hitung dari mulai mimpi tersebut sudah empat bulan,
maka Allah membebaskanku.

2 6 Dalam kitab Tadzkerah Al-Huffazh, 3/973 disebutkan

tentang biografi Thnu Al-Mugri” yaitu Muhammad bin
Tbrahim Al-Ashbihani yang meninggal dunia pada tahun 381
H. Dia adalah scorang imam vang suka melakukan perjalanan,
hafal hadits dan terpercaya. Abu Thahir Ahmad bin Mahmud
mengatakan; Aku mendengar Thu Al-Mugri berkata, “Aku
berkeliling ke Timur dan ke Barat sebanyak empat kali.”

Selanjutnva Al-Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan; Ada
dua erang vang meriwayatkan dar [bnu Al-Mugri® bahwa
dia berkata, " Aku berjalan disebabkan naskah® Al-Mufadhal
bin Fadhalah Al-Mishri sebanyak lujuh puluh marhalah,
Padahal seandainya naskah itu diajukan kepada tukang roti
untuk ditukar dengan sepotong roti maka dia tidak akan
mau menerimanya. Aku pernah masuk ke Baitul Magdis
sebanyak sepuluh kali." Jangan lupa bahwa negaranya berada
di Asfahan.

27 Al-Hafizh Adz-Dzahabi juga menulurkan dalam
Tadzkirah Al-Huffazh, 3/1032, mengenai biografi
Abdullah bin Mandah yang bermama Muhammad Ishag. Dha
dilahirkan pada tahun 310 H dan meninggal dunia pada tahun

6 Fara ahli hadits blasa meryebut kata maskah atau am-nushieh yang aninva

afalahselammpu lan hadits vang dirwayatian oleh seorang pura dan ompatin
il dikenal dan masyhar dengan nasia oo lessetl
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395 Adapun jumlah syaikh yang dia dengarkan dan dia ambil
ilmunya ada seribu tujuh ratus syaikh.”

Sekembalnya dari peralanan yang panjang, dia membawa
kitab beberapa muatan sehingga ada yang mengatakan sampai
empat puluh muatan. Aku belum pernah mendengar ada
seseorang dari umat ind yang mendengar sebanyak vang dia
dengar dan mengumpulkan sebanyak yang dia kumpulkan.
Dia adalah penulup orang-orang yang berkelana dan salu-
satunya yang memperbanyak mengumpulkan hadits, Disertal
pula hapalannya, pengetahuannya, kejujurannya, dan
hanyaknya karyanya " Ja'far Al-Mustaghfari mengatakan;
Aku bertanya kepadanya, berapa banyak engkau mendengar
dliari gyaikh?” Dia menjuwab, "Lima ribu munne,” Adapun saty
minnna setara dengan sepuluh juz besar,

Awal perjalanan vang dilakukannya terjadi sebelum tahun
330 H yaitu ke Noisabur. Al-Hakim berkata, ® Aku bertemu
dengannya di Bukhara tahun 361 H dan dia telah mendapatkan
tambahan yang jelas. Kemudian dia mendatangi kami di
Naisabur pada tahun 375 ketika pulang ke tanah airnya.”
berarti dia melakukan perjalanan pada saat umumnya dua
puluh tahun dan kembali kelika umurnya enam pulub lima
tahun. Jadi, perjalanan yang dilakukannya selama 45 tahun,

Ibnu Mandah berkala, “ Aku berkeliling ke Timur dan
Barat sebanyak dua kali.” Abu Zakariyya bin Mandah berkata,

7 AH lagzh Al-brag dalam Syarh Al-Fiyyah, 2/ 233 dakam einsyarahd badt-batt
tentang adab-adab pencert hadits, dia berkata, ~ Ada vang disifatt memilik
banyak giire vallu Sulvan Ats-Tsauiel, Al Dawied Alb-Thavalasl, Yiinus blo
Mushamamad Al-Muadidib, Muhammad bin Yumos Al-Kudakmd, Abu Abdullah
i Mandah, Al-Clasim bin Dewud AbSaghdsd. Uiriwayatian behwasanya
ot barkista, Ak awoulis dasi woam ot syaikh”
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“Suatu ketika aku bersama pamanku Ubaidillah berada &
jaian menuju Naisabur. Ketika kami sampai di Sumur Majjah,
pamanku berkata kepadaku, “Dahulu aku berangkat bersama
rombongan ke Khurasan bersama ayahku. Ketika sampai di
sini tiba-tiba kami bertemu dengan empat puluh muatan yang
penuh. Kami menyangka bahwa itu adalah pakaian. Ternyata
di sana ada sebuah tenda kecil yang di dalamnya terdapat
seorang syaikh. Ternyata itu adalah ayahmu!

Sebagian di antara kami bertanya kepadanya, “ Apakah
isi muatan ini?” Dia menjawab, “Ini adalah perkakas yang
vrang pada zaman sekarang fidak menyukainya. Ini adalah
hadits Rasulullah #." Kemudian pamanku berkata, “Dahulu
aku berangkat bersama rombongan dari Khurasan dan aku
membawa dua puluh muatan berisi kitab, Kemudian kami
beristirahal di dekat sungai karena mengikuti apa yang telah
dilakukan oleh ayahmu.”

Al-ITafizh Adz-Dzahabi dalam Tadzkerah Al-Huffazh,
28 3/1119, menyebutkan tentang biografi Abu Nashr As-
Sajzi, dalam perkataannya, "Dia adalah Al-Hahzh sekaligus
imam dalam bidang as-sunnah. Dia adalah Ubaidillah bin Sa'id
bin Fatim Abu Nashr As-Saj#i yang meninggal dunia pada
tahun 444 H. Dia termasuk orang vang paling hafal hadits
pada zamannya. Dia berkeliling ke selurub penjuru dunia
untuk mencari hadits.”

Al-Hafizh Abu Ishag Al-Habbal berkata, “Suatu hari
aku berada di dekat Abu Nashr As-Sajzi. Tiba-tiba pintu
diketuk. Aku lalu berdin dan membukakan pintu. Ternyata
yang masuk adalah seorang perempuan. Dia mengeluarkan
kantong yang isinva seribu dinar. Ilia meletakkanva di
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hadapan syaikh dan berkata, “Infakkanlah terserah menurut
pendapatmu.” Dia bertanya, " Apa maksudnya? Perempuan
itu berkata, “Nikahilah aku. Sebenarnya aka tidak ingin
menikah, tetapl aku hanya ingin melayanimu saja,” Abu [shag
lalu memerintahkan perempuan itu untuk membawa kembali
kontong tersebul beserta isinya dan meninggalkannya.

Ketika perempuan itu sudah pergi, Abu Ishag berkata,
"Aku keluar dan Sijistan dengan nial untuk mencari imu.
Apabila aku menikah berarti aku tidak lagi dinamakan sebaga
pencari ilmo. Aku sama sekali tidak ingin mendahulukan
sesuatu atas pahala mencari ilmu."”

29 Al-Hafizh Abu 5a’ad As-Samman Ar-Razi yang
meninggal dunia pada tahun 445 [ yaitu salah seorang
ahli hadits, ahli nasab, ahli fikih, ahli giraat, dan ulama
terkemuka. [ha telah berkehiling duma dani belahan Timur
hingga belahan Barat dengan berjalan kaki. Dia memiliki 3600
svaikh. Semoga Allah merahmatinya

Al-Hafizh Al-Qurasyi dalam kitab Al-Jamaiir Al-Mudhivab
i Thabagut Ad-Hamafpalh, 17156 menuturkan bentang biografinya,
"1ia adalah Abu 5a'ad As-Samman Isma’il bin Ali bin Al-
Husain bin Zanjuwih Ar-Razi, seorang vang hafal hadits,
zuhud. Dia termasuk guru aliran Muktazilah, ahli fikih, ahl:
kalamy, dan ahli hadits di kalangan Muktazilah, Dia juga imam
tanpa ada yang mendebatnya dalam bidang ilmu giraat, hadits,
pengeiahuan lenlang perawi hadils, nasab, [araidh, hisab,
syarai-syarat, dan sesuatu vang ditimbang,

Dia termasuk imam dalam fikih madzhab Abu Hanifah &
dan termasuk pengikut madzhab Hanaki. Dia juga mengetahui
perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dan Asy-Syafi'l
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—semoga Allah merahmati keduanya~ fikih madzhab
Zaidiyah, dan ilmu kslam. Dia pernah haji dan berziarah ke
makam Nabi & dan masuk ke Irak —negaranva adalah Ar-
Rayy- yaitu daerah Khurasan yang ada di sudut Timur. Dha
pernah berkeliling ke Syam, Hijaz, wilayah bagian Baral dan
menyaksikan para perawi hadits dan para syaikh. Dia pernah
membaca dari tiga ribu enam ratus syaikh pada zamannya. Di
akhir usianya, dia menuju ke Asbiban untuk mencari hadits,
Dia pernah berkata, “Barangsiapa vang belum menulis hadits
maka belum pernah mencicipi manisnya Islam.”

Pada akhir pujiannya dikatakan, "Sungguh tidak ada orang
seperti dirinya. Meskipun dia memiliki keutamaan-keutamaan
tersebut, tetapi dia juga seorang yang zuhud, wara’, gemar
shalat malam, bersungguh-sungguh, ahli puasa, ahli ibadah,
dan senantiasa ridha. Tujuh puluh empat fabun lamanya dia
tidak pernah meletakkan jarinya pada tempat makanan orang
lain —maksudnya tidak menyusahkan orang lain —dan tidak
ada orang yang memberikan pertolongan kepadanya baik pada
waktu di rumah maupun dalam perjalanan jauh.

Mia tinggalkan kitab-kitab vang dia kumpulkan selama
hidupnva sebagai wakal untuk kaum muslimin dan sebagal
peninggalan dari olama salaf dan khalaf. Dia juga menulis
banyak kitab. Dia terus mencari ilmu dan meninggal dunia
dalam perjalanan mencari (Imu dalam keadaan tersenyum
seperti orang hilang yang kembali kepada keluarganya dan
seperti raja yang kembali kepada kerajaannya. Dia meninggral
dunia di Rayv dan dimakambkan di sana pada tahun 445 H.
Semoga Allah merahmahnya.
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[bnu Khallikan dalam kitabnya, Wafayat Al-A van,
30 2/ £33, menyebutkan biografi Abu Zakariya Yahva bin
Ali At-Tibrizi yang dikenal dengan Al-Khathib At-Tibrizi vang
meninggal dunia pada tahun 502 di Baghdad, Tenu Khallikan
berkata, " [Ma memiliki pengetahuan sempuma tentang sastra,
vaitu nahwuy, Jughal dan lainnya, Lhia membaca dari Abu Al-
Ala” dan lainnya dari para ahli sastra.

Salah satu penyebab dia menghadap Abu Al-Ala® Al-Ma'ri
adalah suatu ketika dia mendapatkan satu naskah dari kitab
At-Taludzib yang menerangkan ilmu lughat karya Abu Manshur
Al-Azhari dalam beberapa jilid. Dia ingin mentahgiq kitab
tersebut dan mengambil ilmu dari ulama yang alim terhadap
ilmu lughat. Kemudian dia ditunjukkan untuk menemui
Al-Ma'ri, Dha lalu menjadikan kitab itu pada sebuah wadah
kemudian dibawanya di atas bahunya dart dacrah Tibriz
sampai ke Al-Ma'arah, Dia tidak punya uang untuk menyewa
hewan tunggangan sehingga wadah itu dipanggulnya berjalan
kaki sehingga keringat bercucuran dari punggungnya dan
membuatnya basah kuyup. Saat itu dia berada di daerah
Baghdad. Orang vang tidak mengetabui apa vang sebenarmya
terjadi akan menvangka bahwa dia basah karena tenggelam,
padahal itu adalah keringat dari Al-Khathib At-1ibrizi "

Semoga Allah merahmali Imam Abu Al-Faraj
3 1 Abdurrahman Al-Jauzi vang meninggal dunia pads
tahun 597 11 yang telah menenggelamkan dirinya dalam
urusan mencari dmu dan menginfakkan masa modanya
untuk mendapatkan ilmu. Dia uga menuturkan manfaat dari
hal tersebut pada masa tua. Dia mengatakan dalam kitabmya,
Shard Al-Khathir, 2/329,

“Barangsiapa yang menginfakkan masa mudanya untuk
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ilmu maka pada masa tuanya dia akan dipuji, Dia akan
memanen apa yang ditanamnya. merasakan lezat atas apa vang
telah dikumpulkanmya dan sama sekah tidak akan kehilangan
ntas kelezatan-kelezatan badan yang pernah hilang darinya.
Dia juga akan mendapalkan kelezatan berupa ilmu serla
kelezatan dan mencari ilmu yang pernah dicita-citakan ketika
dia mendapatkan apa yang dicila-citakannya tercapai. Bahkan,
hal tessebut bisa lebih baik daripada apa vang didapatkannya,
sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair,

Aku bergetar kelika cite-citaky teroopa

Battkan terkadang intpian itu lebth manis daripada ape yang

didapatkan

Aku merenungi keadaan diriku sendiri dibandingkan
dengan para keluargaku. Mereka menghabiskan umurnya
untuk dunia sementara ako menghabiskan masa kedl dan
masa mida untuk mencari ilmu. Aku merasa tidak kehilangan
sesuatu yang seandainya aku meraihnya, niscaya aku akan
menyesalinva, Ternvata penghidupanku di dunia lebih baik
daripada penghidupan mereka, Begitu pula derajatku di antara
manusia lebih tinggi dibandingkan derajat mereka. Sedangkan
pengetahuan yang aku peroleh tentang llmu tidak ternilad
harganya.

Thlis berkata kepadaku, “ Apakah engkau lupa terhadap
kesusahanmu dan keberadaanmu yang begadang liap
malam?” Aku katakan kepadanya, “Wahai makhluk bodoh,
terpotongnya jari jemari tangan tidak terasa ketika melihat
Yusul," dan tidak ada jalan vang panjang jika jalan itu bisa
menyampaikan kepada teman akrab,

B bilakan membaca idsah pars perempuan yang mengriris-iris jar emermyva
winlin Larena awlibal ketanpanan Nabi Yosal s = pml
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Semoga Allah membalas perjalanan ini dengan kebaikan
Meskipun harus membiarkan hunggangan menjadi sepert:
wadah air”

32 Selanjutnya kisah kedua tentang Muhammad bin
Thahir Al-Magdisi pada halaman 114 bahwasanya dia
permah mengalam kencing darah sebanvak dua kali ketika
mencari tmu. Sebab, dia harus menempuh perjalanan vang
sangat jauh di hari yang sangat panas sehingga dia terserang
penvakit yang menimpanya. lidak diragukan lagi bahwa
kesabarannya dalam menanggung beratnya kesulitan im
mendapat balasan sebaik-baik pahala dari Allah dan namanya
menjadi haram.

Cukuplah engkau ketahui bahwa orang-orang, vang
33 telah meninggalkan hadits-hadits untukmu adalah
para ulama vang telapak kakinya lecet karena digunakan
untuk berjalan dalam mencari ilmu. Badannya berdebu karena
kesabarannya menangpung beratnya perjalanan mencar ilmu,
Al-Hafizh As-Suyuthi dalam Tertkt Al-Khulafa” menuturkan
biografi Abu Ja'far Al-Manshur,

“Thnu Asakir meriwavatkan dari Muhammad bin
Sallam Al-jumahi, dia mengatakan bahwa ada yang berkata
kepada Al-Manshur, " Apakah masih ada kelezatan dunia
vang belum engkau rasakan? Dia menjawab, "Ya, ada satu
hal vaitu aku bisa duduk di kursi yang tinggi, sementara di

9 Maksud tunggangsn di sini adaloh onta yang kurus karena seringnya
melakukan perjabinan sehinggs vang lersis hanvidah kulll pembalul hulaog
karena dia sngat capu dan kelelaban, Tunggangan temebut mengadi seperti
wikidah vang tevbont dari kbt ketika sudsh bdakada aimya lag) sehmggp Hidak
acka hekuatan dan dak ada hanganya lagh
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sekelilingku adalah para ahli hadits. Orang vang hadir dalam
majlis itu akan bertanya, "Siapakah yang engkau sebutkan
itn, semoga Allah merahmatimu?’ Kemudian aku berkata,
"Telah menceritakan kepada kami si fulan; dia mengatakan
telah menceritakan kepada kami si fulan; dia mengatakan
si fulan telah menceritakan dan Rasulullzh & * Dikatakan,
“Para pegawai dan anak-anak menteri semenjak pagi telah
datang dengan membawa tinta dan buku catatan.” Al-Manshur
menjawab, “Bukan mereka!” Maksudnya, mereka bukanlah
ahli hadits yang dimaksud, "Sesungguhnya ahli hadits adalah
arang-orang vanpg bajunyva lusuh, vang kakinya pecah-pecah,
yang rambuinya panjang, yang berkelana ke seluruh penjuru
dunia untuk menukil hadits.”

Mereka adalah orang-orang vang cleh dikatakan oleh Abu
Abdullah Al-Hakim An-Naisaburi dalam kitmbnya, Ma'rifal
Uitum Al-Hadits, halaman 2-3, Dia menuturkan keutamaan ahli
hadits dan para pencari hadits, “Mereka adalah kaum vang
menit: jalan orang-crang shalih, mengikuti jejak-jejak ulama
salaf, menjauh dari ahli bid'ah dan penyimpangan. Mercka
mengikuti sunnah Rasulullah &

Mereka lebih memilih menempuh perjalanan di padang
pasir dan tanah yang tandus, dibandingkan bersenang-senang
dirumah dan tanah kelahiran. Mereka menitkmati kekurangan
dalam perjalanan asalkan bersama dengan ahli ilmu dan ahli
hadits. Mereka hidup ganaah (menerima apa adanya) ketika
mengumpulkan hadits dan atsar, dengan berbekal remukan
roti dan baju vang lusuh,

Mereka menjadikan masjid-masjid sebagat kempat linggal
mereka, liang-tiangnya <ebagai tempat bersandar mereka,
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tikar-tikarnya sebagai tempat tidur mereka. Mereka membuang
dunia dengan segala macam isinya dan menjadikan tulisan
sebagai makanan pokok mereka. Mereka menjadikan begadang
sebagal waktu untuk berdiskusi dan mudzakarah sebagai
istirahat mereka. Mereka menjadikan tinta sebagai minyak
wangi dan begadang sebagai bidur mereka, Penerangan mereka
adalah secercah cahaya dan tikar mereka adalah kerikil.

Kesnsahan asalkan adanya sanad yang tinggi bagi mereka
adalah kelapangan. Sedangkan kelapangan tetapi apa yang
mereka cari tidak ada, maka bagi mereka itu adalah kesusahan,
Alkeal-akal mereka penuh dengan kelezatan mencari As-sunnah.
Hati mereka penuh dengan keridhaan terhadap kondisi
apa saja. Belajar As-sunnah adalah kegembiraan mereka.
Majlis-mailis ilmu adalah kebahagiaan mereka. Ahlussuunah
adalah sahabat-sahabat mereka. Sedangkan ahli bid'ah dan
penvimpangan dengan segala macamnya adalah musuh-
musuh mereka.

Saya menganpgap kisah-kisah ini sudah cukup dalam
bagian ini, kemudian saya akan beralih pada bagian selanjutnya.
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Bagian Redua

Kisah-kisah tentang Meninggalkan Tidur,
Istirahat, dan Kelezatan-kelezatan

SAYA akan memulai kisah ini dengan riwayat tentang

cendikiawan umat ini, imam dari para imam, seorang sahabat
mulia vaitu Abdullah bin Abbes &.

Al-Hafizh Thru Katsir dalam kitab Al-Bidavah wa An-
34 Nihayah, §/298 menerangkan tentang biografi [bou
Abbas. Al-Baihagi —[bnu Kalsir menuturkan sanadnya sampai
kepada lkrimah —mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata,
“Tatkala Rasulullah # wafat, aku berkata kepada seorang laki-
laki dari Anshar, " Ayolah kit bertanya kepada para sahabat
Rasulullah karena mencka pada hari ini sangat banyak.” Dia
berkata, * Sungguh mengherankan engkao wahai Thnu Abbas!
Apakah engkau berpikir bahwa orang-orang memerlukanmu
sedangkan di antara mereka ada para sahakat Rasulullah #."

Ibnu Abbas mengatakan; laki-laki itu lalu tidak
meninggalkannya. Aku lalu bertanya kepada para sahabat
Rasulullah &, Apabila aku mendengar ada hadits pada
seorang laki-laki maka aku akan mendatangi pintu rumahnya
sementara dia sedang membacakan hadits. Aku lalu beralaskan
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selendangku di depan pintu rumahnya, sementara angin
berhembus menerbangkan debu di tubuhku. Dia lalu keluar
dan melihat aku. Dia berkata, “Wahai sepupu Rasulullah,
apa yang membuatmu datang kemari? Bukankah lebih baik
engkau mengutus seseorang sehingga aku yang akan datang
kepadamu? Aku berkata, "Tidak, aku yang lebih berhak
untuk datang kepadamu.” Aku lalu bertanya kepadanya
mengenai hadits.

[bno Abbas mengatakan; laki-laki Anshar itu hidup
sampai dia melihalku semeniara orang-orang berkumpul
di sekelilinglu untuk bertanva kepadaku.” Laki-laki itu lalu
berkata, “ Anak muda ini lebih pandai daripada aku.”

Muhammad bin Abdullah Al-Anshan mengatakan;
35 Telah menceritakan kepada kami Mubammad bin
Amru bin Alqamah, telah menceritakan kepada kami Abu
Salamah dari lbnu Abbas, dia mengatakan; Aku menemukan
bahwa kebanyakan ilmu Rasulullah # ada pada perkampungan
Anshar ini. Seandainya aku tidur gailulah di rumah mereka
atau seandainyva aku meminta izin niscaya mereka akan
mengizinkan dirikn, Akan tetapi aku mengharapkan kerelaan
hatinva.” Diriwayatkan vleh Abu Khaitsamah An-Nasa®i
dalam Kifab Al-lar, halaman 141

3 6 Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam Tarikh Al-lslam, 4/32

menyebutkan tentang biograf tabi's berkemuka Urwah
bin Az-Zubair yang meninggal dunia pada tahun 93 H. Urwah
mengatakan; Telah sampai kabar kepadaku ada hadits yang
ada pada seorang laki-laki dari kalangan muhajirin. Aku lalu
mendatanginya dan aku menjumpainva dikatakan sedang
tidur atau istirahat waktu qailulah di rumahnya. Aku lalu
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duduk di pintu rumahnya untuk aku bertanya kepadanya —
maksudnya setelah dia keluar rumah,

37 Ad-Darimi meriwavatkan dalam Sunan-nya, 1/105
dari seorang tabi'in mulia vaitu 5a"id bin Jubair vang
meninggal dunia pada tahun 95 H, Dia mengatakan; Dahulu
aku berjalan bersama Ibnu Abbas di jalanan Makkah pada
malam hari. Dia menceritakan hadils kepadaku. Aku lalu
menulis hadits itu di tengah-tengah perjalanan sampai waktu
subub dan aku terus menulisnya.

38 Al-Halizh Adz-Dzahabi menulurkan dalam kilab
Tadzkirah Al-Huffazh, 1/253 dan Mizan Al-I'tidal, 1/ 2440
tentang biografi seorang alim dan ahli ibadah bernama Isma'il
bin Ayyasy Al-Himshi yang dilahirkan pada tahun 106 M dan
meninggal dunia pada tahun 181 H. Abu Al-Yaman yaitu Amir
bin Abdullah Al-Himshi mengatakan; Dahulu lsma'il adalah
tetangpa kami. Rumahnya bersebelahan dengan rumahku.
Dia senantiasa menghidupkan malam terkadang membaca
kemudian berhenti kemudian mengulanginya lag.

Suatu hari aku bertanya kepadanya tentang hal tersebut,
Dia menjawab, " Apa yang engkau tanyakan?” Aku berkata,
*Aku hanya ingin tahu saja,” Dia menjawab, “Sungguh, aku
shalat kemudian membace, lalu aku ingal hadits dalam suatu
bab dari beberapa hab yang aku takhrij. Aku lalu memutus
shalat kemudian aku menulis hadits itu kemudian aku kembali
melakukan shalat,”

39 Al-Hafizh Adz-Dzahabi juga menuturkan dalam
Tadzkirah Al-Huffazh, 1/277 mengenai biografi Imam
Abdullah bin Al-Mubarak yang lahir pada tahun 118 H dan
meninggal dunia pada tahun 181 H. Ali bin Al-Hasan bin
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Syaqiq mengatakan; Ako berdiri bersama Abdullah bin Al-
Mubarak di malam yang sangat dingin untuk keluar dari
masjid. Dia menuturkan hadits kepadakn dan aku menuturkan
hadits kepadanya di depan pintu masjild. Tidak henti-hentinyg
dia menuturkan hadits kepadaku hingga datanglah muadzin
vang kemudian mengumandangkan adzan subuh,

4 0 Al-Qadhi Iyadh dalam Tartib Al-Madank menutuckan

tentang biografi Abdurrahman bin Qadim Al-Utga
Al-Mishri, 3/250 vaitu salah satu sahabat dari Malik, Al-
Laits dan yang lainnva. Dia dilahirkan pada tahun 132 H
dan meninggal dunia pada tahun 191 IL Ibnu Al-Qasim
mengatakan; Aku mendatangi Malik pada akhir malam
lalu aku bertanva kepadanya tentang dua, tiga, atau empat
permasalahen, Aku menjumpainya pada waktu lersebul dan
dia tidak mempermasalahkannya sehingga aku senantiasa
mendalanginva seliap waklu sahur,

Sualu kali aku bersandar di langpa depan pintu Malik
sehingga kantuk menyerangsu dan aku tertidur, Malik lalu
keluar menuju masjid sementara aku bdak merasa, Kemudian
seorang budak perempuan menginjak aku dengan kakinya. Dia
berkata kepadaku, “Sesungpuhnya luanmu sudah keluar, Tha
tidak lalai sebagaimana englau lalai, Sekarany ini sudah empat
puluh sembilan tahun lamanya, dia tidak shalat subuh kecuali
dengan wudhu isva.” Budak hitam tersebut menyangka bahwa
Malik adalah fuannya karena seringnya dia mendatanginya,

Ibno Al-Qasim berkata, " Aku tinggn] bersama Malik
selama tujub belas tahun. Th sana aku Hdak pernah membeli
dan tidak pernah menjual apa-apa.” Ketika aku ada di sisinya,
tiba-tiba ada scorang haji dari Mesir yang datang menghadap.
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Ternyata dia adalah secrang pemuda yang menutup wajahnya
dan menemui kami. Dia lalu memberi salam kepada Malik. Tha
berkata, “ Apakah di antara kalian ada yang bernama [bnu Al-
Qasim?” Maka ada yang member isyarat kepadaku. Dia lalu
datang dan mencium mataku dan aku menjumpai bau yang
enak darinya. Ternvata itu adalah baw seorang anak. Ternvata
itu adalah anakku.

Thrul Qasim meninggalkan istrinya yang dalam kondisi
namil. lstrinya itu adalah sepupunya. Sebelum berangkat dia
sudah memberikan pilihan kepada isirinya —apakah letap
setia alaukah bercerai— karera dia akan meninggalkan dalam
masa yang lain, lstrinya lebih memilih untuk setia.

Al-Hafizh Abu Khaitsamah An-Nasa'i yaitu guru dari
4 1 Al-Bukhari dan Muslim, menwayatkan dalam Kifeb
Al-lim, halaman 135 mengenai Al-Fudhail bin Iyadh, Dia
mengatakan; Dahulu kami yailu zaya, |bnu Syubrumah, Al-
Harits AL-UKH, Al-Mughirah, Al-Qa’qa’ bin Yazid setiap malam
bermudzakarah ilmu fikih. Terkadang kami tidak bangkit
sampai kami mendengar adzan shalat subuh,

42 Dalam Managib Imam Almad karya [bnu Al-Jauzi,
halaman 61 dan Thabagat Asy-Svafi'iyyah Al-Kubra
karya Tajuddin As-Subki, 2/28, cetakan Al-Babi Al-Halabi
disebutkan tentang biografi Imam Ahmad bin Hanbal
Qutaibah bin Sa'id mengatakan babwa Waki' -vaitu salah
seorang guru dari Ahmad bin Hanbal —ketika shalat isya maka
akan pulang bersama Ahmad bin Hanbal kemudian Ahmad
akan berdiri di pintu lalu Waki® menuturkan hadits kepadanya.

Waki' memegang gawang pintu sambil berkata, “Wahai
Abru Abdullah, aku ingin menyebutkan kepadamu hadits yany
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dirtwayatkan oleh Sufyan.” Ahmad berkata, “Silakan.” Waki'
berkata, "Hapalkanlah dari Sutyan, dari Salamah bin Kuhail
begini dan begihn.” Sampa: selesal kepada Salamah.

Ahmad lalu bertanva, " Apakah englkau menghapal dar
Salamah begini dan begitu?” Waki' menjawab, “Tidak."
Ahmad terus menyebutkan hadits, sementara Waki® berkata,
“Tidak.” Selanjutnya Ahmad menyebutkan hadits dan guru-
gurunya,

Dia terus berdin sampai budak perempuannya datang dan
berkata, “Bintang sudah lerbil.” Alau mengucapkan, "Bintang
Zuhrah sudah terbit.”

4 3 Al-lafizh Ibnu Katsir dalam Ai-Bidayal wa An-Nibayal,
11/ 25 menyebutkan tentang biografi Imam Al-Bukhari
vartu amirul mukminin di bidang hadits dan dia memiliki jasa
besar bagi manusia sampai har dibangkitkannya manusia. Dia
melakukan perjalanan ke seluruh guro-guru hadits di negara-
negara vang dapal dijangkaunya, Dia menulis dan seribu
guru hadits bahkan lebih. Al-Farbari mengatakan bahwa dia
mendengar Ash-Shahih (Al-Bukhari) dari lujuh puluh ribu
orang yang, semuanya sudah tidak ada kecuali aku.”
Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, “ Al-Bukhari pada satu
malam bangun dari tidurnya kemudian dia menghidupkan
lampu dan menulis satu faedah yang terlintas dalam benaknya
kemutian dia mematikan lampunya setelah itu dia bangkit lag:
dan lagi sampai hal ini dihitung kurang lebih dua puluh kali.”
4 4 Dalam Tahdzil Al-Asma’ wa Al-Lughat karya Imam An-
Nawawi, 1/75 dan Thabagat Asy-Syali'iyyah karya

Tajuddin As-5ubki, 2/220, 226 discbutkan tentang biograh
Imam Al-Bukhari. Muhammad bin Yusut berkata, "["ada
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suatu malam aku berada di sisi Muhammad bin lsma’il — Al-
Bukhari — di sebuah rumah, Aku menghitung dia bangkit
dan menghidupkan lampu —untuk menguolang sesuatu vang
dicatatnya pada malam itu— sebanyak delapan belas kali.
Muhammad bin Abu Hatim yaitu sahabat Al-Bukhari
berkata, “Abu Abdullah — Al-Bukhari— ketika bersamaku
dalam sualu perjalanan, dia berkumpul dengan kami
dalam satu rumah kecuali di musim panas. Aku melihat dia
melakukan givamullail dalam satu malam sebanyak lima belas
hingga dua puluh kali. Setiap kali diz melakukan itu maka
dia akan mengambil pemantik api lalu menghidupkan api
dan lampu. Dia kemudian mengeluarkan hadits-hadits dan
mempelajarinya, Kemudian dia meletakkan kepalanya. Dia
melakukan shalat pada waktu sahur sehanyak tiga belas rakaat.
[Ma tidak pernah membangunkan aku ketika dia melakokan
givamullail. Aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau
menanggung semua itu dan tidak membangunkan aku.” Dia
berkata, “Enghkau masih muda dan aku tidak ingin merusak

]

ticdurmu.

Suilu hari aku melihatnya berbaring di atas tengkuknya
sedangkan aku berada di Fibar. Dia sedang menulis Kitab
Al-Tafsir. Dia memayahkan dirinya pada hari itu dalam
mentakhrij banyak hadits. Aku berkata kepadanya, “Wahai
Abu Abdullah, aku mendengar engkau berkata, ‘Semenjak aku
mencatat (hadits) aku tidak pernah melakukan sesuatu sama
sekali tanpa aku mengatahui fimunya.” Lantas ilmu apa vang
terkandung dalam berbaring ot atas tengkuk m?”

Dia berkata, “Kita telah membuat din kita lelah pada hari
ini, sedangkan ini adalah perbatasan. Aku khawatir terjadi
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sesuatn dart musuh sehinggra aku mgim benstirahat. Aku juga
menjadikan bekal dengan istirahat ini. Apabila musuh tiba-tiha
datang maka kita sudah kuat.”

Dia juga seorang vang jago memanah. Semenjak bersahabat
dekal denpannva, aku lidak pernah lahu bahwa dia lupul
dalam memanah kecuali dua kali saja, sedangkan dia tidak
bisa ditanding.”

4 Syaikh kami Al-lmam Al-Kautsari dalam kitabnya
Bulugh Al-Awum fi Strahy Al-Imam Muhammed bin Al-
Hasan Asy-Syatham, halaman 15 berkata,

“Asad bin Al-Furat —yaitu gadhi di deerah Qairuwan
dan murid dari Imam Malik dan yang membukukan
madzhabnya. Dia salah seorang panglima perang vang berhasil
menaklukkoan Sisilin dan syahid pada tahun 213 — pernah
keluar dari Qairuwan menuju wilayah Timur pada 172 H. Dia
mendengar Al-Muzeatha” dari Malik di Madinah, Selanjutnya
dia melakukan perjalanan ke Irak dan mendengar dan para
sahabal Abu Hanifah dan mempelajari fikih madzhab Hanall,
Dia sering bertukar pikiran dengan Muhammad bin Al-Hasan
Asy-Syaibani, Ketika dia sampai di tempat Muhammad, dia
berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang asing yang memniliki
sedikil nalkah. Mendengar darimu adalah sesuatu yang sulil.
Sedangkan para pencari ilmu yang ada di sisimu sangal
banyak. Apa yang harus aku lakukan?”

Muhammad bin Al-l lasan berkata kepadanya, “Dengarlah
hadits dari orang-orang Irak pada siang hari, aednngkan
wakiu malam aku gunakan untukmu seorang. Mengimaplah di
rumahku dan aku akan memperdengarkan hadits kepadamu "
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Asad mengatakan; Aku lalu menginap di tempamya dan
tinggal di rumahnya. Dia membawa wadah yang berisi air
setelah ity dia mulai membaca hadits. Ketika malam sudah
lama berlalu dan aku mengantuk maka dia mengusapkan
air itu ke wajahku sehingga aku tersadar. Ini sudah menjadi
kebiasaannva dan kebiasaanbu sampai aku bisa mendengarkan
semua hadits vang aku inginkan.

Muhammad bin Al-Hasan jupa memberinya nafkah ketika
mengetahui bahwa bekal Asad sudah habis. Suatu ketika Al
Hasan memberinya delapan dinar ketika melihal Asad minum
air yang ada di jalanan. Dia juga memberikan tambahan nafkah
ketika Asad akan meninggalkan Irak

Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al-Huffazh,
46 3/9N2, 915, menyebutkan biografi Imam Ath-Thabarani,
Dia adalah Al-Hafizh, seorang imam yang sangat alim, yang
menjadi hujjah bagi para halizh, Abu Al-Casim Sulaiman bin
Ahmad Al-Lakhmi Asy-Syami Ath-Thabarani, seorang ahli
sanad di dunia ini. Dilahirkan tahun 260 H dan meningpal
dunia pada tahun 360 sehingga umurnya genap 100 1ahun
10 bulan, Hadits yang diriwayatkan telah memenuhi seluruh
Negara, Kitab karyanya lebih dari 75 buah, Adz-Dzakwani
mengatakan hahwa suatu ketika Ath-Thabaram ditanva perihal
banyaknya hadits yanyg diriwavatkannya, dia menjawab,
“Dahulu aku tidur di atas selama tiga puluh tahun!

47 Al-Hatizh Adz-Dzahabi merdwayatkan dalam Tadzkirai:
Al-Huffuzh, 3/380 mengenai biograti Abdurrahman
bin Abu Hatim Ar-Razi yang juga penulis kitab Al-Jarh ma
AbTa'did, dan Tafsir Ibiu Aln Hatim, [boa Abn Hatim bercenta;
Ayahku mengajakku melakukan perjalanan —dari Ar-Rayy
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ke Khurasan— pada tahun dua ratus lima puluh lima. Saat
itu aku belum baligh. Ketika kami sampai di Dzul Hulaifah
— yaitu migat penduduk Madinah Al-Munawwarah— barulah
aku baligh, Ayahku senamy karena aky biss menunaikan hagi,

4 8 Selanjutnya Adz-Dzahabi mengatakan bahwa Ali bin

Ahmad Al-Khawarizmd mengatakan bahwa Abu Abd
Halim berkata, "Kamil berada di Mesir selama lujub bulan
tanpa makan maragah (kuah). Di siang hard kami mencari
para guru sedangkan di malam hari kami menyalin dan
membandingkan. Pada suatu ketika kami vaitu saya dan
sahabat akrabku mendatangi seorang guru. Mereka berkata,
“Syaikh itu sedang sakit"” Kemudian aku melihat ikan yang
menyenangkan sehingga aku membelinya, Ketika kami
sampai di rumah, termyata tiba saatnva dimulai majlis seorang
svaikh sehingga kami langsung menuju ke sana, Tkan tersebut
selama tiga hari masih utuh lelapi hampir basi sehingga
kami memakannya dalam keadaan mentah tanpa menunggu
matangnya. Selanjutnya dia berkata, “Tinvu tidak akan didapat
dengan istirahatnya jasad.”

4 Qadhi Tbrnu Khallikan dalam kitab Wafuyat Al-A'yan,

1/152 menjelaskan tentang biograh Abu Ali bin Sina
vaitu Al-Husain bin Abdullah bin Sina. Dia adalah seorang
vang alim dan teliti, filsuf dan dokter yang masyhur. Dia
dilahirkan pada tabun 370 T dan meninggal dunia pada tahun
428 Semoga Allah mengampuninya dan mengampuni kita
Semua,

Ketika berusia sepuluh tahun, dia telah menguasai
Al-Qur'an dan sastra. [la hatal beberapa materi tentang
ushuluddin, hisab, dan al-jabr wa al-mugobelah (matematika).
Dia juga menguasai ilmu logika, pemikiran Akledes dan
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Mejesty. Dia bahkan mengungguli gurunya — Al-Hakim
bin Abdullah An-Natili— dengan beberapa keunggulan
Meskipun demikian, dia mengikuti fikib lsma'il Az-Zahid. Dia
menyibukkan dir untuk mendapatkan ilmu seperti ilmu alam,
ilmu teologi. dan Allah membukan baginya pintu-pintu ilmu.

Selanjuinya dia senang mendalami ilmu kedokteran dan
kitab-kitab vang berkaitan dengan itu. Dia mengobati orang
qakit —sebagai murid atau guro— bukin sebagai profesi. Dia
mengetahui tentang ilmu-ilmu kedokteran dalam tempo vang
redalif singkal sehingga mengungguli orang-orang terdabwlu dan
orang-orang setelahnya, Bahkan dapat dikatakan bahwa tidak
ada yang menyamainya dalam ilmo kedokteran. Dia juga bergaul
dengan para pakar il ferschut. Mercka membamkan kepadanya
berbagai macam ilmu kedokteran dan pengobatan yang diambl
wari praktikum, Padabal usianya saal itu baru 16 tahun,

Selama masa mencari ilmu, dia tidak pernah tidur
semalam suntuk dan tidak menyibukkan diri di siang han
kecuali dengan belajar dan belajar. Apabila ada permasalahan
yang dirasa sulit untuk dipecahkan maka dia berwudhu dan
memuju ke masjid jami’ lalu shalat dan berdva kepada Allah
supaya memudahkan urusannya dan membuka pintu-pmiu
imu yang tertutup, Dia lermasuk orang langka di zamannya
dalam hal keilmuan, kejeniusan, dan karva tulisnya, Dia
menulis kurang Iebih seratus karva tulis dalam berbagai
Jisiplin keilmuan, apa yang pendek ada yeng panjang, Semoga
Allah merahmatinya.

50 Sungguh mmdah ungkapan seorang pakar di bidang
sastra yaitu Abu Al-Qasim Az-Zamakhsyari yang

mengisahkan tentang kenikmatan para ulama dalam
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menikmati malam-malarmnya yang panjang dengan begadang
mempelaari ilmu,

Begadang wrduk mendaliqig i, bageku bebih lenat

Dihandingkan ditemant penyama dan kehangatan paukan

Mondar-mandir untuk wengurai permasalahan, bagiku lebih

menyenangiin

Diehamdiveglaan neenemmt para pembert mintsiman

Gerttan peni di wdas kertas, bagikd debdly iz

Diihandirgioar petikan nof dan sambutan para fans

Pretikian wnluk mengambil pasir dari kerlas-terdasks, bagtku lebih

lezai

Dibandinglarn petikan warmibe mude wang memabuh rebananya

Ak semlem suntuk begadang, sementure enghou semalons suntuk

Hauran

Kemudian enghaw berharap bise memyusul diriku?

Setelah bagian ini, saya akan beralih kepada bagian
berikutnya vaitu,
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Bagian Retiga

Kisah-kisah Kesabaran atas Kemiskinan,
Kesulitan Kehidupan, Rela Menjual
Pakaian dan Perabotan

BAGIAN ini merupakan bagian paling luas dalam lembaran-
lembaran kitab ini. Sebab, kemiskinan adalah syiar dari para
ulama pada umumnya, baik pada zaman dahulu maspun
zaman yang akan datang,

5 1 Semng lilsuf yang sangat alim, ahli sejarah, qadhi, ahli

fikih, pakar ilmu sosial, sastrawan yaitu Ibnu Khaldun
dalam kitab Mugaddimah-nya menyebutkan bab besar yang
menceritakan tentang jalan mencari penghasilan dan jalan-
jalan unluk bekerja dan berproduksi. Di dalamnva disebulkan
tentang hasil alam yang melimpah dan kekavaan besar serta
yang tidak termasuk di dalamnya, Selanjutya dia membuat
bab khusus yang menjelaskan perihal sedikitnya harta di
tangan para ulama,

Pasal keetujuh: Orang-orang vang menegakkan agama vaitu
para qadhi, ulama fatwa, para gury, imam, khatib, muadzin
dan sebagainya pada umumnya tidak mengagungkan urisan
kekayaan dirinya,
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Faktor penyebabnya adalah karena bekerja merupakan
nilai dari perbuatan manusia yang anlara satu dengan yang
lainnya berbeda-beda tingkatannya sesuai dengan kebutuhan
Apabila pekerjaan sifatnya sangat penting dan sangat
dibutuhkan oleh masyarakat maka pekerjaan itu memiliki
nilai yang tinggi dan kebutuhan techadap hal tersebut juga
sangat besar.

Adapun para pekerja apama bukanlah profesi yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat pada umumnya. Hanva orang-
orang lerlentu yang membuluhkannya, yailu orang-orang
vang punya perhatian khusus terhadap agama. Meskipun
terkadang fatwa dan keputusan agama terkadang dibutuhkan
untuk menyelesaikan persengketaan, namun sifatmya tidak
mendesak dan tidak berlaku secara umum sehingga banvak
orang vany tidak membutuhkannya,

Adapun yang semestinya menegakkan kegiatan-
kegiatan agama adalah para pimpinan negara karena di
sana ada kemaslahatan, sehingga sudah sewajarnya mereka
memberikan bagian rezeki kepada para pekerja agama
sesual denpan kebutuhannya —sebagaimana yang telah saya
sampaikan sebelumnya. Akan tetapi para pemimpin fidak
harus menyamakan bagian pekeria agama dengan para pemilik
kekuasaan dan profesi lainnva.

Para pekerja agama karena memiliki dagangan yang
mulia maka mereka juga mulia di hadapan para makhluk
dan bagi diri mereka sendiri, sehingga mereka lidak mau
merendahkan diri di hadapan para pemilik kekuasaan hanya
untuk mendapatkan bagian rezeki. Bahkan mereka tidak mau
menghabiskan waktu untuk hal tersebut, sebab mercka sudah
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disibukkan dengan dagangan yang sangat mulia sehingga
mereka rela mencurahkan pikiran dan jiwa mereka, Bahkan,
mereka Hdak mau merendahkan diri di hadapan ahli dunia
karena mereka memiliki dagangan yang sangat mulia. Oleh
karcra itu, pada umumnya mereka idak mengagungkan
kekayaan dunia.

Tentang hal tersebut, saya pernah mendiskusikannya
dengan salah seorang pembesar dan dia menolak pendapat
saya, Di tangan saya ada tumpukan kertas yang berisi
statistik pada kantor sebuah istana berupa calatan mengena
pemasukan dan pengeluaran. Di sana saya melihal gaji para
qadhi, imam, dan muad#in. Barulah kemudian pembesar itu
sepakat dengan pendapal saya dan merujuk atas pendapatnya
sendirl, Sungguh merupakan keajaiban yang itu datangnya
dari rahasia Allah terhadap makhluk-Nya dan hikmah-Nya
atas ciptaan-Nya. Hanyalah Allah yang Maha Pencipta,
Mahakuasa, dan tidak ada tuhan selain-Nya.

52 Yaqut Al-Hamawi dalam Mu'jam Al-Udaba’, 12/239
menerangkan tentang biografi [bnu Hazm Ali bin
Ahmad. Discbutkan bahwa Ibnu Hazm pada suatu hari
berkumpul bersama seorang ulama fikih bernama Abu Al-
Walid Sulaiman bin Khalaf Al-Baji yang memiliki banvak
karya tulis. Di antara keduanya teradi diskusi pada tahun 440
HL Setelah diskust selesat maka Abu Al-Walid Al-Baji berkata
kepada Ibnu Hazm, " Aku minta maat kepadamu karena
seringnva aku menelaah kitab di bawah lampu para penjaga,”
Ibnu Hazm berkata, * Aku jupa minta maaf kepadamu karena
seringnya aku menelaah kitab pada lampu-lampu yang terbuat
dari emas dan perak.”

Wi - dsed, Pharvg Tt o Wpmaintiat w37



Yaqut Al-Hamawi berkata, “Dart sini dapat diketahw
bahwa kekavaan bagi pencari ilmu lebih tidak bermanfaal
dibandingkan kemiskinan!”

Dalam kitab Tartth Al-Madarik, 4/804, cetakan Beirut,
53 karya Qadhi [vadh disebutkan tentang biografi Abu
Al-Walid Al-Baji yaitu Sulaiman bin Khalaf,

"Dia berasal dari Ptolemeus kemudian berpindah ke Bajah
Al-Andalus. Adapun pertama kalinya dia datang ke Andalus
dalam keadaan hanya memiliki sedikit dunia, sehingga dia
membuluhkan biaya untuk perjalanannya dengan menjual
syammya, Dia juga menjadi pekerja kontrak selama tinggal &
Baghdad yaitu menjadi penjaga pintu gerbang. Dengan bayaran
pekerpannya itulah dia menafkahi kehidupannya dan dengan
penerangan lampu dari gerbang yang dia jaga itulah dia belajar.

Selanjutnya dia sampai di Andalus dan kondisi eko-
nominya sangat sempit sehingga dia harus bekerja sehapai
tukang tenun dan tukang sulam. Sebagian dari sahabamya
vang dapat dipercaya menceritakan kepadaku —dan kisah
ini sudah masyhur — bahwa dia pada waktu ftu keluar untuk
membaca bersama kami, sementara i tangannya ada bekas
palu dan karat dari pekerjaannya itu,

sampailah dia lerkenal dengan keilmuannya, keber-
adaannya disanjung di dunia, karya tulisnya menjadi masyhar,
dunia datang kepadanva, derajatnya semakin tinggi, dan
kenalannya semakin banyak sehingga kondisi ekonominya
semakin lapang, pekerjaannya semakin mudah sampai dia
meninggal dunia dengan meninggalkan banyak harta,

Pernah terjadi diskusi antara dirinya dengan Ihnu
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Hazm yang dengan diskus: itulah menjadi sebab tersingkap
kekeliruan Tbnu Hazm sehingga keluar dari Mayurgah,
Padahal sebelumnya Ibno Hazm adalah pemimpin dacrah
tersebut kemudian pada masa selanjutnya urusannya terus
meredup.” Semisal dengan riwayat di atas dijelaskan pula
dalam Mafh At-Thapab, 1/ 358 dan Ad-Dbayp Al-Mudzinb, 120,

54 Ulama vang sangat alim vaitu Muhammad Abu
Zuhrah dalam kitabnya, fbmu Hazm, 56 menuturkan
tentang kisah permintaan dari Al-Baji kepada [brnu Hazm dan
sehaliknya, dimana Al-Baji fumbuh dalam kondisi kemiskinan
vanyg sangat, sedangkan [bnu Hazm berada dalam kekayaan
yang sangat. Selanjutnya Abu Zuhrah menuturkan; Kemudian
Ibriu Hazm berpendapat bahwa harta dan kemewahan
nidup akan menutup jalan ilmu menuju jiwa sehingga
mengakibatkan fiwa tidak konsentrasi kepada ilmu. Kekayaan
akan memudahkan jalan dan membuka pintu menuju kesa-
sinan. Ketika pintu kesia-siaan kerbuka maka pintu cahaya dan
pengetahuan akan tertutup. Kelezatan hidup di dunia akan
menenggelamkan cahaya hati, membulakan bashirah dan
menghilangkan ketajaman berpikir.

Adapun kemiskinan —meskipun menyebabkan kesulitan
untuk mencari makanan pokok = tetapi akan menutup pintu-
pintu menuju kesia-siaan, sehingga jiwa akan menjadi bersinar
dan cahaya hidayah akan memancar. Demikianlah pandangan
b Hazm.

Menurut pandangan Al-Baji bahwa kekayaan akan
mengarahkan kepada faktor-faktor materialistis. Hal itu
menyebabkan bahwa dalam banyvak kasus kekayaan akan

menyebabkan seseorang berpaling dari ilmu menuju kepada
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kesia-siaan disebabkan terpenuhinya sarana-sarana menuju
ke sana.

55 Abdul Fattah mengatakan; Pendapal yang menurut
hemat saya lebih dekat kepads kebenaran adalah
pendapat darl Al-Baji. lmam Asy-Syafi’i pernah berkata —dan
ucapannya inilah vang menjadi penentu — " janganlah engkau
meminta pendapat kepada orang yang di rumahnya tidak ada
tepung karena akalnya telah tertutup.™

Pada hakikatnya kemiskinan memiliki dua kondisi

Pertama, kondisi yang menyebabkan hati merasa susah
dan payah disebabkan banyaknya anak dan hati menjadi
pecah karena hal tersebut, Banyak lag hal-hal yang disebabkan
kemiskinan yang berpengaruh negatif terhadap hati. Saya
katakan bahwa ini adalah kemiskinan hitam —sebagaimana
istilah yang sudah popular. Kemiskinan ini akan memenjara
hati, membunuh potensi dan membuat pemiliknya menjad;

layu sebagaimana pepohonan yang dahulunya hijau menjadi
layu disebabkan hidak adanya air.

Kedua, kondisi kemiskinan yang menimpa sesecrang
tetapi dia memandang kebutuhannya sebagai sesuaty yang

remeh, sedangkan vang berat menurutnva adalah ketenangan
bersama Allah. Kemiskinan tidak berpengarah kecuali kepada
penampilan fisik dan pakaiannya. Adapun hatinya telap

10 Torahim An-Maszham borkata, “Apebila & rumab hotimepganm ida enasah
sedangkan d: romahmu tdok ado tepung, maka oganloh kamo bertakaaah
sepada jenagah lersebul. Sebab, musibah yang ada pada dirimi lebih besar
daripada muibah yvang mentmpa mereka. Ramahomu lebih panfas untuk
ditalizryabil™ Uituurkan dalaem St Al Lyen iazya Tbro Nubatah Al-Mishsi,
had e 230, Lilsat pula Kholer Bidig As-Mizfe, halanion 87
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tenang dan bercahaya, tetap teguh dan kuat. Kami namakan
ini dengan kemiskinan putih—sebagaimana istilah yang sudah
popuolar. Ini adalah kenikmatan bagi pencari ilmu dalam awal
kehidupannya sehingga dunia tidak menyeretnya kepada
kesibukan, risiko dan godaan-godaan. Uengan demikian,
mengambil sedikit dunia lebih sesuai untuk menjaga
keberadaan ilmu.

Kisah kemiskinan yang dialami oleh Abu Hurairah.
56 Kemiskinan vang dialaminya menyebabkan dia
senantiasa bersama Rasulullah & dengan penuh ketenangan.
Pada akhirnya, kemiskinan berbuah kebaikan bagi dirinya
dan bagi crang lain. Schab, dia senantiasa hadir dalam majlis
Rasulullah. [ha tetap memaga As-sunnah dan Rasulullah
untuk kaum Muslimin. Seandainya dia adalah pedagang atau
petani korma —sebagaimana yang biasa dilakukan oleh kaum
Muhajirin dan Anshar— niscava dia akan disibukkan dengan
hnl it dari miajlis Kasulullah.

Kitab-kitab sastra, bioprah, sejorah dan akhlak telah rama
dengan perkataan ulama seputar kemiskinan, keterasingan,
dan kesabaran mereka menanggung segala macun penderilaan
vang mencekik. Mereka menganggap hal itu sebagai sesuatu
vang ringan dan tidak menganggap sebagai sesuatu yang
berat. Mereka berpegang teguh kepada pahala kesabaran,
mengharapkan ganjaran dan supaya menjadi orang-orang
yang bahagia,

Ih antara mereka ada yang berfanya lenlang keouskinan,
dimanakah rumahnya dan tempat tinggalnya supaya dia
bisa mengenal untuk kemudian menjashinya. Kemiskinan
pun menceritakan bahwa ia sudah menjadi teman duduknya
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dan teman akrabnya yang tidak mau berpisah dan mening-
galkannya,

Kukutakay kepada Kemskamm, dimanakon emghan bersemayam !
[ merpamoab, akw berada di sorban para ahli filr

Sungguly, anlara dirku dav miereha lerdapal jalinem
persalniba s

Sunguily berat bagiku untuk mesmgynikan persahobhalon

Di antara mereka ada pula yang menjadikan fikih sebagai
fakir, Hanva saja huruf ra pada lafazh al-fagir melingkar
sehanggea menjadi hurut ha, Ada yang mengungkapkan hal
it untuk mengisvaratkan adanva keterkaitan antara fikih
dan fakir.

Sungguh, fkil adelah fagir
Harya saya dugruf re pada lafazh al-faote sifungniw menyalu

Di antara mereka ada pula yang menuturkan pengaruh
kemiskinan pada dirinya. Kemiskinan membuat orang vanyg
dia kasihi dan cintai ménjauh dan menutup mata.

Dashuly sepupucku berkaby, selamal datarng
Namuen, kettka mereks melihathy miskin make lemyaploh pogpan
selamal datang!

57 Dialah Imam Asy-Syafi'i yang menganggap remeh
kemiskinan dan memecahkan kesombongan dengan
kesabaryn sehingga dapat mengalahkannya. Dalam syair yvang
dinishatkan kepadanya, dia berkata,

Wihat langrt Sarandib, Fupandah aku dengrn permata

Wrbar sungas Tukur lmpatnlal ake dengan emas

Seandainyn aku mesih ldup niscayn bdok skan kekwrongan
makanane pokok
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Seartdarrya aku st msomgn ake idak akan kelnlongan Hang kubur
Crim-crbaky adalah cle-cita poma roja

Sedangkan frwaku adalah jrion bebas yang mengaiggap hina
Kekuifuran

Seandmimar akii lidak rela dengan makanan posokk

Kenapa aku hirus mememn Zaid dan Umar?

Al-Qadhi Abu Hasan Ali bin Abdul Awie Al-Jurjani
58 mengikuti jejak Tmam Asy-Syafi'i, sehagaimana
disebutkan dalam biografinya pada kitab Wafavat Al-A'yan,
1/352, dia mengatakan,

Merekn berkata, “Gunaban kerendhan bk mencapar kekaymn "
Mereiar bidak bt batmoa kerendahan adalahy kenrskiman

Antara dirtkw din harta ada dus ol yang menghalangiou dar
Kekiyaan

Dieriku yarerg rienolak kekayaan dan keberadaar zanman

Apabila dikatakan, "Inaah kenrudaban,” Maka ok akam maemilh
Limtuk melanputian kesulitam kaveng ity adalab lebih bk hagifo,

5 9 Berikut ini adalah kisah seorang ulama yang mencibir

kemiskinan hati dan perbuatan meminta-minta,
meskipun untuk mendapatkan kemulian. Dia melarang
perbuatan meminta-minta dan menengadahkan tangan,
walaupun kepada orang vang mulia. Meminta-minta bagi
orang alim adalah kehinaan dan kehancuran hati, sebab
orang alim adalah para pendakwah kebaikan, sehingga

menghancurkan dirinya dengan meminla-minla akan
melemahkan kebenaran yang didakwahkan, Dia berkata,

Jangmdat fanganmy menengwiah kepada orang kayn
Hingga dikalokan kepadosu, kesinikar langanmu,

Ada pula ulama yang menganggap lemah kemiskinan
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hati dan bahayanya, dan perlunya bersabar tidak meminta
pertolongan dan bantuan, Dia berkata,

Kesabaran ada jika huruf ba' lafazh "shabara” di baca
kagrah

Sedangkan jika ba’ dibaca sukun maka tidak dikatakan
sabar.

Ada pula ulama yang menghadapi berbagai ujian dan
peristiwa besar dengan bersabar. Dia berkata,

Waktu Berusalis mengingkarike, dan i Haak fahw baleg aku
Lebh multa sedamghan penistisea-perrstinog yang digulivkon wakiy
adalal remel

Wakly terus menerus menurjukban kepadaku permusiliammye
Sedanghan aky terus menerus menunjukkan cary bersabar

menghadiprieyy

Ada pula ulama vang menganggap remeh kemiskinan,
kesulitan dan serangannya, Dia menghadapi kesulitan
dengan kesabaran dan keleguhan hati. Bahkan dia mampu
mengalahkan semua itu dengan kesabaran. Dia mengatakan
tentang kekuatan jiwanya dan kekerasan serangannya,

Lo terus bersabar sehingga kesabaran pun memunla periolongan

kepaddaroy
Chrang-orang yang sabar pun berkala, "ol sobar, saburkan

dirim.”

Ada pula ulama vang menghadapi kesusahan dengan
memuji dan menyanjung kesusahan tersebut. Bukan karena
menvukai dan ingin terus menerus berada dalam naungan
kesusahan, akan tetapi dia ingin menyingkap siapa yvang

11 Mabnanya ddalsh pobuon vang bualinva gelis
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menjadi lawan dan siapa vang menjadi kawan, serta untuk
menunjukkan siapa yvang hanya mengaku-aku dan siapa vang
memenuhi janjinyva. Dia berkata,

Semoga Allah memthalas keswgatao dengarn kebaikan

Meskiprin din memyetabkon ke merasa kerud otas ludahk
Pripwarckss v batkoare berarty mewyukirmyga

Akart betapi wnink mengetalh mara lavan dan nuina antbanky

Imam Tbru Tlisyam Al-Mishri seorang pakar ilmu
60 nahwu dan pemilik kitab Al-Qathr. Al-Mughni, dan
kitab lainnya memberi nasihat kepada para pencari ilmu
untuk bersabar atas kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk
mendapatkan ilmu, sebab itulah svarat yang harus dipenuhi
guna mendapatkan cita-cila yang linggi dan mulia, Dia berkata,

Stapsa yang bersahar karena fimu maka akan tercapa cite-citanmya
Siapa vang mengkiiitbah wanita cantik harus bersabar untuk

remdapatkanmya
Stapa yang tidok mau sebentar saje mevendahikan dirf untuk

mencapyr kevuliaan
Dta haros rela hidup bertabon-talwin lamanye dalam kelinaan

Banyak sekali para ulama yang ketika kemiskinan
6 1 menancapkan taringnya, mereka menyenandungkan
syair dari seorang sastrawan sekaligus menteri, Al-Muhallahi
Al-Hasan bin Muhammad Al-Azdi yang meninggal dunia
pada tahun 352 H. Dia mengalami kemiskinan dalam masa

yang sangat parjang,
Asikity keamirttam ijeisl sopaye aki membeling
Kefrdupan ini, Halak ade kebakan vang ada paiarmy
Adakah kewatian yeng datang terasa bzt rasenya
Mernyelamatkamkn dari ketudupan yang dibencinyg
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Andaitata kwlthat kubur dari kepatian sana

Nescaya gk mgim masuk di dalenanya

Semoga Dzat Yang Maha Berkuiasa mengampuni jitea orang
mierideha

Yang felah menyedekalikan kematun unluk seuderampg

Begitu pula ketika kemiskinan benar-benar sudah
mencekik maka disenandungkan syair vang dinishatkan
kepada Abu Nuwas, sebagaimana dalam Al-Walayat, 1/142

Andaikun ok meminta kepadamy kesulitan vang lebik dari ini
Miscinya enghy tdak akar bisa memambihy

Andaikan aku tawwarkar kehidupan ini kepade mereka yang swdath
mith

Nisoava mereka Hdak slar maw menerimg tmosranka ini

62 Sayva ingin menutup perkataan para ulama dalam bhab
ini dengan ucapan seorang penyair Abu Ishag Al-Ghaz
melalui lisan para ulama yang mulia dan penyabar. Sangat
baik apa yang diungkapkannya latkala menuturkan melaln
lisan mereka,

Ake memikul hari-hari yang Hdak mampu lagi untuk

METIIE R Un Sy
Faksana tulung patal wang memvikul kain perbanmys

Begitu puls dengan ucapan seseorang yang didekap
kemiskinan hitam dan dia tidak bisa berpisah darinya!
Kemiskinan itu telah mencekik nafasnya. Dia ingin dibenarkan
tetapl tidak ada yang membenarkannya. Dia berkawan akrab
dengan kekurangan selama pegalanan. Dha tempuh daratan
dan tanah tandus tanpa pepohonan. Dia sampaikan dengan
lisannya atas beratnya penderitaaan. Tentang kemiskinan dan
Kesengsaraan,
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Bulan purnema menerargn bume di Teegeie dave Barat
Sedongron tempat perpainniankn ternsa hitam dan gelop pekat

63 Meskipun beratnya keluh kesah dalam kenuskinan
yang kita dengar dari sebagian ulama, namun seorang
ahli hadits dan ahli fikih madzhab Syaf’i yaitn Abdullah bin
Labr —yang menjadi qadhi Mesir, dilahirkan pada tahun
256 H dan meninggal dunia pada lahun 324 H— dia letap
menggungulkan kemiskinan daripada kekayaan. Dia menulis
kitah, Kitab Tasyrif Al-Fagr ala Al-Glina. Al-Hahzh Adz-Dzahabi
menulis biogratinya dalam kitab Tankh Al-lslam, pada kejadian
tahun 329, Padahal gadhi [bnu Zibr bukanlah seorang vang
miskin, sebagaimana dikelahul dari biograiinya dalam kitab
Raf Al-lshr an Qudhalt Mashr karva lbnu Hajar.

6 4 Sava akan kembali menuturkan tentang kisah-kisah

para ulama dalam bagian ini, aku mulai dengan imam
rentang hahasa arab vang telah membukukan tentang bahasa
yvaitu Al-Khalil bin Ahmad Al-Farahidi yang meninggal dunia
pada lahun 170 H, Ibnu Khallikan mengisahkan fentang
biografinya dalam kitab Wafayat Al-A"yan, 1/173 vang sangat
ajib dan aneh mengenai kondisi kemiskinan dan kepapaannya,
Dia berkata,

An-Nadhr bin Syumail yang menjadi muridnya
mengatakan; Al-Khalil tinggal di salah satu gubuk di daerah
Rashrah. Dia tidak mampu untuk mendapatkan vang dua
sen. Sedangian para sahabatnya bekerja dengan ilmunya dan
menghasilkan banvak harta. Suatu ketika aku mendengar
dia berkata, “Sungguh, aku telah menutup pintuku schingga
kesusahanku tidak mampu melewatinya.”
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Aku memuji Imam Darul Hijrah yaitu Imam Malik;
65 Qadhi lyadh yaitu syaikh madzhab Maliki di zamannya
mengatakan dalam kitabnya Tartib Al-Madarik I Ma'rifat A 'lam
Madzhab Malik, 1/130, pada Bab Permulazn Malik Mencari
llmy dan Kesabarannya,

Ibnu Al-Qasim mengatakan: Dalam mencari ilmu
menyebabkan Malik menconghkel atap rumahnya untuk dijual
kayunya. Selelah itu, dunia pun berdatangan kepadanya”
Selanjutnya Qadhi Iyadh, 2/68 menukil bahwa Imam Malik
berkata, “ Perkara ini — maksudnya dmu— tidak akan didapat
sehingga seseorang telah mencicipi rasa kemiskinan,”

Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad,
66 14/ 244 menuturkan bingrafi gadhi Abu Yusuf vang
meninggal pada tahun 182 dan memadi murid dan Abu
Hanifah. Abu Yusuf berkata, " Dahulu aku mencari hadits dan
fikih sementara aku dalam keadaan miskin dan kondisi vang
tidak menentu. Suatu ketika avahku datang saat aku berada
diternpat Abu Hanifah. Aku lalu pelang bersama ayahku Tha
berkata, “Wahai anakky, janganlah engkau menyelenjorkan
kakimu ke arah Abu Hanifah, karena roti Abu Hanifah
sudah dipanggang, sedangkan engkau masih memerlukan
penghidupan.” Aku lebih memilih menaati ayahku schingga
aku banyak absen dari mencari ilmu.

Abu Hanifah merasa kehilangan aku dan dia bertanya
mengenal keberadaonku. Aku lalu menghadinl majlisnya. Pada
hari pertama masuk setelah sebelumnya aku tidak ikut belajar,
Abu Hamfah berkata kepadaku, “Apa vang menyibukanmu
sehingga menjauh dariku?” Aku berkata, “Sibuk untuk
mencari penghidupan dan taat kepada ayahko” Ketika
orang-orang pulang, dia memberikan kantong kepadaku. Tha
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berkata, “Manfaatkanlah ini.” Aku lalu melihat di dalamnya
ada seratus dirham. [ha lalu berkata kepadaku, *lkub selalu
halagah ini dan kalau vang itu sudah habis maka beritahu
aku.” Aku lalu senantiasa berada di halaqah. Tidak lama
berselang, dia memberiku seratus dirham lagi. Selanjutnya
dia senantizsa memberikan vang kepadaku padahal aku sama
sekali tidak pernah memberitakukan kondisiku dan habisnya
uang tersebul, Seakan-akan dia mengetahui vang itu sudah
habis, Hal itu berlangsung sampai aku merasa cukup dan
memiliki uang sendiri.

67 Ada niwayal kedua mengenai perfurnbuhan keilmuan
Imam Abu Yusuf. Ali bin Al-Ja’d mengatakan; Abu
Yusul mengabarkan kepadaku, dia mengalakan; Ayahku
yaitu Ihrahim bin Hubaib meninggal duria. Aku yang masih
kecil lalu diasuh oleh ibuku vang kemudian menyerahkan aku
kepada searang tukang celup untuk membantu pekerjaannya.
Ak tinggalkan tukang celup dan aku berjalan menuju halagah
Abu Hanifah untuk duduk dan mendengarkan di sana. Thuku
falu datang ke halagah tersebut untuk mengajakku pulang
dan diserahkan kembali kepada tukang celup lersebul.
Abu Hanifah sangat perhatian techadapku karena melihat
kehadiranku dan keserinsanku dalam belajar,

Ketika peristwa itu sering terjadi dan aku sering mangkir
dan tukang celup, ibuku lalu datang dan berkata kepada Abu
Hanifah, “ Anak kecil ini tidak ada yang merusaknya selain
dirimu! Anak kecil ini adalah anak yatim yang tidak punya
apa-apal Aku memberinya makan dari hasil tenunanku! Aku

ingin dia bisa bekerja untuk mendapatkan satu danig schingga
bisa untuk biava hidupnya.” Abu Hanifah lalu berkata,
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“Trergilah engkan wahai wanita yang kurang akalnya. Anak inu
sedang belajar untuk makan faludzaj dengan minyak fustug”
Ibuku lala beranjok pergi dan schelumnya berkata kepada Abu
Hanifah, “Engkau adalah orang tua vang sudah hilang akal!"

Abu Yusul berkala, "Selanjulnya aku senantiasa berada
di majlis Abu I lanifah yang mengurusku dengan memberikan
hartanya. [ha Bdak pernah meninggalkanku kekurangan. Allah
memberikan aku manfaat dengan ilmunya dan mengangkat
derajatku sehingga aku ditunjuk menjadi hakim. Aku menjad;
kawan dari Kaja Harun Ar-Kasyid dan aku makan bersamanya
dalam perjamuannya, Pada suatu hari disuguhkan Fallujah
kepada Harun Ar-Rasvid. Harun lalu berkata kepadaku, “Wahai
Ya'kub, semua ini hdak dibunt sehiap hari™ Ak berkata, “ Apa
i wahai Amirul Mukminin?” Dia menjawab, “Ini adalah
Fallujah dengan minyak fustug.” Aku lalu tertawa, Dia berkata
kepadaku, “Apa yang membuatmu tertawa?” Aku berkata,
“Sesuatu yang baik, semoga Allah menetapkan kedudukanmu
wahai Amirul Mukminin.” Dia berkata, “Hendaknya engkau
mengabarkan kepadaku.” Dia terus mendesakku sehingga
aku mengabarkan kepadanya kisah dar awal sampai ukhir,
Dia takjub dengan hal tersebut dan berkata, “Sungguh, tlmu
dapat mengangkat derajat dan bermanfaat dalam agama dan
dunia. Semoga Allah memuliakan Abu Hanifah.” Tha berkata,
“Seakan-akan dia sudah bisa melihat dengan mata batinnya
sesuatu yang tidak dilihat oleh mata kepalanya”

68 Al-Hatfizh Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dalam
kitabnya, Al-Intiga” fi Fadha il Ais-Tsalatsah Al-Fugala’
halaman 7 dengan sanadnya sampa: kepada Al-lmam Asy-
Syafi'i vang meningal dunia pada tahun 204 H. Dia berkata,

T Piad- fiid Poina Wit didion Wornseer i



“Aku tidak punya vang sedangkan aku mulai mencari
ilmu semenjak masa kanak-kanak —pada saat itu umurnya
baru tiga belas tahun —dan aku pergt ke tempat kefa untuk
meminta kertas bekas —maksudnya kertas bekas yang ada
bagian yang bisa untuk ditulisi— lalu aku menulis dengan
kerlas tersebut”

69 Al-Mas"udi dalam Muruy Adz-Dzafab, 7/73-75 dan
Al-Qadhi lyadh dalam Tartib Al-Madarik, 3/212-213
menuturkan biograhi seorang ahli sejarah yaitu Muhammad
Umar Al-Wayidi yang meninggal dumia pada tahun 207 H.
Muhammad bin Sa’ad mengatakan; Suatu ketika, Al-Wagid:
melihatku dalam keadaan bersedih. [a berkata kepadaku,
“Janganlah engkau bersedih, karena sesungguhnya rezeki akan
datang dari jalan yang tidak enghau sangka.” Suatu kehika
aku mengalami kemiskinan schingga aku menjual kodaku
sehingga Yahya bin Khalid harus lama menungguku. Aku
falu meminta maaf kepanya, Dia lalu memaklumi keadaanku
dan memerintahkan supaya aku diberi lima ratus dinar. Aku
membawa wang itu ke rumah lalu belanjakan uvang ita untuk
melunasi hutangku dan memberi natkah keluargaku, Tiba-tiba,
ada seorang ahli Madinah yang mengeluk pintu rumahlkuw. Dia
seorang yang sedang menempuoh perjalanan jauh. Dia adalah
keturunan Abu Bakar 4. Dia lalu mengeluhkan keadaannya
sehingga aku berikan uang yvang tersisa dan aku tdak jadi
membeli kuda.

Yahya bin Khalid menungguku lama. Aku lalu
menceritakan kepadanya apa vang terjadi. Dia lalu pergi
menemui keturunan Abu Bakar tersebut dan bertanva

apa benar ceritaku, Orang itu menjawab, "Ya, benar. Aku

mendapatkan dinar-dinar ini darinya, Sebab, ketika aku pulang
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ke rumah, tiba-tiba ada orang Anshar yang mengeluhkan
kondisinya kepadaku sehingga aku lalu memberikan uang
tersebut”

Yahya lalu pergi menemui orang Anshar tersebut dan
perlanya kepadanya mengenal uang vang diberikan oleh
keturunan Abu Bakar, Orang Anshar itu lalu menceritakan
apa vang dialaminya sesuai dengan cerita dari keturunan
Abu Bakar. Yahya bin Khalid merasa sangat takjub dengan
kedermawanan inl. Dia lalu memerintahkan supaya aku diber:
seribu dinar, begitu pula lerhadap keturunan Abu Bakar dan
orang Anshar, Sedangkan istriku juga diberi lima ratus dinar
karena merasa sedih ketika aku memberikan dinar-dinar itu
kepada keturunan Abu Bakar.

Al-Wagidi mengatakan; Aku memiliki dua orang sahabat
akrab, salah satunya adalah Hasyimi (keturunan Bani Hasyim),
Kami bertiga sudah seperti satu jiwa. Suatu ketika, pada
hari raya aku mengalami kesempitan rezeki yang teramat
sangal. Istriku berkata, “Kalau kita bisa saja bersabar atas
kesusahan dan kemiskinan ini akan tetapl anak-anak kita,
mereka membuat hatiku hancur karena kasihan terhadap
mereka. Mereka melihat anak-anak tetangga vang berhias
dan berpakatan indah di hari raya, sedangkan mereka dalam
kondisi seperti ini memakai pakaian vang lusuh, Alangkah
baiknya jika engkau berusaha supaya bisa membelikan pakaian
bagl mereka.”

Aku lalu berkirim sural kepada Al-Hasyimi dan meminta
kepadanya untuk memberiku solusi supaya kondisiku menjad
lapang. Tha lalu mengirimkan sebuah kantong yang disege!
dan dikatakan bahwa isinya adalah seribu ditham. Belum
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sempat akn membuka kantong i, ternyata sahabat akrabku
yang lain menulis sural untuk mengadukan kepadaku,
sebagaimana pengaduanku kepada sahabatku vaita Al-
Hasyimi. Aku lalu mengirimkan kantong tersebut seketika itu
juga. Aku lalu keluar menuju masjid dan aku tinggal di sans
pada malam itu karena malu terhadap istriku. Setelah pag)
tiba, aku pulang menemui 1striku. Dia mengangpap bahwa
perbuatanku tersebut baik dan dia tdak mencelaku,

Ketika aku dalom kondisi tersebut, tiba-tiba datanglah
sahabatku yaitu Al-Hasyimi dengan membawa kantong
sehagaimana kondisi semula. Dia berkata kepadaku, “Jujurlah
kepadaku, apa yang engkau lakukan ketika aku kinmkan
kantony ind kepadamu? Aku lalu memberitahukan kepadanya
apa yang terjadi.

[ha berkata, " Engkau menginm surat meminta bantuan
kepadaku, sedangkan aku tilak punys apa-apa selsin yang aku
kirimkan kepadamu, Aku lalu menulis kepada sahabal akrab
kila untuk memnta bantuan kepadanya, Dia lalu menginmkan
kantong dengan segel ini.”

Al-Wagidi mengalakan; Maka kami memakai seribu
dirham tersebut dan membaginya menjadi tiga setelah aku
keluarkan yang seratus dirham untuk istriku. Temyata kabar ini
sampai kepada Al-Ma mun sehingga dia memanggilku untuk
menjelaskan apa yang terjadi. Dia lalu memberi kami tujuh ribu
dinar sehingga masing-masing dari kami mendapatkan dua ribu

70 Al-Hafizh Thnul Jauz: menuliskan dalam kitabnya,
Murtagil Alvmud bin Hanbal, halaman 394 sebuah bab
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vang menutorkan tentang sekelompok ulama yang tidak
menjawab ketika ada fitnah mengenai masalah penciptaan
Al-Qur an ¥ Dia menuturkan di antara olama tersebut adalah
Affan bin Mushm yang menjadi guru dari Al-Bukhari dan
meninggal dunia pada tahun 394 H. Ibnul Jauzi berkata,
" Aflan bin Muslim adalah orang pertama vang terkena fitnah
tersebut.”

Selarjutnya [bnul Jauzi menuturkan riwayat yang sanadnya
sampai kepada Al-Qasim bin Abi Shalih, dia mengatakan
bahwa aku —maksudnya Ibrahim —Ibnu Al-lTusain bin Dizil
tersebut maka aku yang memegang kendali keledainya, Ketika
dia hadir maka dikatakan kepadanya tetapi dia tidak mau
menjawab. Kemudian dikatakan kepadanya, *Jika demikian,
maka pemberian untukmuy akan dibentikan.” Affan mendapat
pemberian setap bulannya sebanyak seribu dirham. Dha lalu
berkata, * Mant di langit terdapat (sehab-sebah) rezekim dan terdapat
(pula) apa yang dipanjikon kepadamu,” (Adz-Dzariyat: 22) Ketika
pulang ke rumahnya, istri-istri dan orang-orang rumahnya
semua mencelanya, D4 rumahnya ada sekitar empat puluh
arang

Tiba-tiba pintunva diketuk seseorang. Setelah dipersilakan,

masuklah scorang laki-laki —sepertinva dia scorang penjual
minyak samin atau minyak goreng dan membawa kantong
berisi seribu dirham= yang kemudian berkala, “Wahai Abu
Utsman, semoga Allah meneguhkanmu sebagaimana Dia telah

12 Lahat artibel seya bearjudil Mas oleh Kl AL-Chor"an ad Adsarudia [§ St vl Ar-
Ruanrronh e AT-Mubadditeln i Kifub Al-farh aa A Ta il DI sana disebatkan
pemelasan mingenal sejarah permasalaban mi beserta faktor penyebab dan
daungsaknya,

T Piad- fand Poina Wik daliom Wosster i



meneguhkan agama mi. Aku memberimu seperti ini sebiap
bulannya.”

Berikut ini akan dijelaskan tentang biograh seorang
7 ]r imam dalam ilmu jarh wa ta"dil (ilmu untuk menilai
keshahihan ataupun cacat pada perawi hadits =) yaitu Yahya
bin Ma'in vang merupakan guru dar Al-Bukhari, Muslim, dan
para imam lainnyva. Al-Ulaimi dalom Al-Minhaj Al-Ahmad,
1 /95 menyebutkan tentang biograf Yahya bin Ma'in, “Dia
dilahirkan pada masa pemerintahan Abu Ja'far Al-Manshur
pada tahun 158 H. Ayahnya yaitu Ma'in merupakan sekretaris
dari Abdullah bin Malik kemudian menjadi penanggung jawab
pajak di Rayy. Ayahnya meninggal dunia dan meninggalkan
uang unluk anaknya sejumlah sejuta lima puluh ribu dirham,
Uang itu nleh Yahya dibelanjakan semua untuk keperluan
mencari hadits sehingga tidak ada lagi yang tersisa, meski
hanya untuk membeli sandal!
Yahya meninggalkan kitab sejumlah seratus empat belas
Qi " dan empat hibab besar yang penuh dengan kitab.

13 Penulic kitab Lisan AT-Arah menpgatakan babwa gimihar asalvys adalah onts
yan sanaat kekar stan vang sangal besar dan kust. Kemuodian divcapkan
untuk menaninkian sesuate yang menverupal keranjang vang digunaicn
menarsh dan menjaga kitab, Dalam kitab Al-Ceaiiis lentang tafsir dari lalazh
as-sinfadt disebutkan babwa 2i-sfefl sepert] kantonp atan keranjanp yang
bertuk jamakaya adalah ssfo, Dralam Syarh Al-thya', 1359, Az-Zubalrdi
menigataknn bahwa al-gimthar seperti halnya latazh al-qmtharah maknanya
adninh keranjang vang terbuat dart romn yang digunakan untuk mnqugn
iitabkitab, Dialam kitwh Titufeih A - Varadeib, 17/ 252 disebu thain tentang biografi
Yahya bin Ma'm. Muhammad bin NMashr Ath-Thabari mengatakan; Suatu
kentika aku miswrrial Yahim bin Sa'in kemoclian ako jumpal d) sidnya sekdan
safatf. Ako mendengar dia berkata, *Setiap hadits vang ticak serdapat di sin
dan di str —sembari din memunjuk dengan tangrarerys ke arah safalh - maka
itu adakah bohong,”

Jiaedi, gimithar menamit niama sdalah ss-safath yang digunakan unbuk menjags
kital-kitab
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Dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib, 11/ 282, disebutkan ada dua
puluh hibab. ¢

7 2 Dalam kitab Tadzkiral Al-Huffazk, 2/510 dan Tafudzik

Al-Tahgzit, 9161, dan Tahdzb Al-Kamal karya Al-Mige
vang masih berbentuk manuskrip disebutkan tentang biografi
Muhammad bin Kafi' An-Naisabun vaitu seorang hafizh vang
menjadi teladan dan merupakan salah seorang guru dari Imam
Al-Bukhari dan Muslim. Dia meninggal dunia pada tahun 245
H. Berikut in: perkataan ulama tentangnya:

Zakariyya bin Dalluyah mengatakan; Suatu ketika Amir
Thahir bin Abdullah Al-Khuza'i mengirimi Muhammad
bin Rafi’ sejumlah lima ribu dirham melalui utusannya.
Utusan itu menemui Muhammad selelah shalal ashar, Saat
itu, Muhzmmad sedang makan roti dan fijal. Utusan itu
meletekkan kantong berisi uang di hadapannya dan berkata,
* Amir Thahir telah mengirimban in kepadamu supaya engkao
nafkahkan kepada keluargamu,”

Muhammad bin Rafi’ menjawah, “ Ambillah, ambillah. Aku
ticdak butuh terhadap ini. Sungguh, matahari telah sampai ke
ujung tembok dan sebentar lagi akan terbenam. Aku sudah
berumur delapan puluh lahun lebih. Sampai kapan aku akan

14 Lafarh AL Tikal denganmembace kn=rah pada horut ha merapakan benduk
famak dari lafazh hub valiu pentong besar dan lebar, Orang-oranp daboly
mplptakkan kilal-kitab pada pentong terpebut untuk memaganya, Saya pemaoh
mirfihar gentong teeschut pada desa-desa kuno, yad e meselo meoyimpan biji-
oiiam o tomngtat forsebut, Dismetommnya tidak cukop unhuk dpesang olch daa
ielaki yom saling berhedap-hadepan. Daleen kitoh Al-Mife! AdAfnod dan
Titud=ib At-Talalzih dselwstkan dengan lifazh empad jibab dan dua palub jibab
b gl e b derggan huenad joe. bndadalab perubaban vang sudah
difetaplannye. Malkna [afash svibrangyyeh artinys sangal besar dissmelan
donygais berfesighal-jenghal
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hidup?” dia lalu mengembalikan uang itu dan tidak mau
menerimanya Utusan ita lalu mengambil uang tersebut
kemudian pergl. Anak Muhammad bin Rafi’ lalu menemuinya
dan berkata kepadanya, "Wahai ayahku, malam ini kita tidak
purtya rofi.”

Muhammad bin Rafi' pernah datang kepadaku pada
musim dingin yang sangat dingin dengan hanya memakai
selimut vang dikenakannya pada malam hari!

Al-Qadhi Ibnu Khallikan dalam kitabiya, Wafoyul
73 Al-A'yan, 1/175-176 menuturkan tentang biografi
Dawud bin Ali Al-Asbiham Al-Baghdadi Azh-Zhahiri yaitu
imam madzhab Zhahiriyyah yang meninggal pada tahun 27()
H. Tbou Khallikan berkata, "Kepemimpinan ilmu di Baghdad
usai setelah sepeninggalnya,”

Abu Abdullah Al-Mahamili mengatakan, Suatu kettka aku
shalat idul fitri di masjid Madinah. Aku lalu berusaha menemu;
Dawud bin Al untuk memben selamat wdul fitri kepadanya.
Ketika aku datang kepadanya, ternyata di depannya ada satu
baskom berisi daun-daun Hindiba™ dan kuah berisi avakan
vang dia makan, Aku lalu mengucapkan selamal har raya
dan sungguh aku takjub dengan keadaannya! Aku menilai
bahwa semua yang ada di dunia ini tidak ada apa-apanya
dibandingkan dengan keadaannya,

Al lalu keluar dan sistoya dan ako menemul seorang laki-
laki yang suka melakukan kebaikan —seorang dermawan—
yang dipanggil dengan sebutan Al-Jurjani. Dia keluar
menemuiky dalam keadaan tidak memakai penutup kepala
dan Hidak beralas kaki. Dia berkata kepadaku, “ Apa vang

13 Seqenis sy uran vang murah dan ada dimanganans
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bisa aku bantu wahai gadhi” Aka menjawab, “Urusan yang
penting,” Dia bertanya, " Apa itu™ Aku menjawab, " sisimu
ada Dawud bin Ali sedangkan derajatnva dalam keilmuoan
engkau tentu sudah mengetahuinya. Sedangkan engkau sering
melakukan silaturrahmi dan gemar memberi bantuan. Apa
vang sudah engkau lakukan terhadapnya? Aku lalu bercerita
kepadanya tentang apa vang aku lihat pada Dawud hin Al

Al-Jurjani berkata, “Dawud adalah makhluk yang keras
kepala. Kemarin sore aku datang kepadanya mengirimkan
seribu dirham untuk dipergunakannya lelapi dia jusire
mengembalikannya kepadaku. Dia malah berkata kepada
pembantuku, 'Katakan kepadanya, dengan pandangan
bagnimana dia melihatku? Apa yang engkau dengar tentang
kebutuhanku dan keperiuanku hingga engkau mengirim aku
seperti ini?”

Al-Mahamili mengatakan; Aku takjub dan aku katakan
kepada Al-Jurjani, “Berikan dicham-dirham itu dan aku akan
membawakan untuknya.” Al-Jurjani lalu memberikan dirham-
dirham ftu kepadaku dan berkata kepada pembantunya,
* Ambilkan kantong vang lain.” Dia lalu menimbang seribu
dirham lagi dan berkata, “Ini aku berikan dirtham yang
tadi, dan ini aku berikan alas banluan dari gadhi” Aku lalu
mengambil dua ribu dirham darinya dan mendatangi Dawud
bin Al

Aku lalu mengetuk pinta rumahnya dan masuk
menemuinya. Aku mengajaknya bicara sesaal lamanya
kemudian barulah aku keluarkan dirham-dirham itu dan
aku letakkan di kedua tangannva, Dia berkata, “ Apakah ini
balasan orang yang mengamanahkan rahasianya kepadamu?
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Ak dengan amanahkan ilrmu 1t dan aku masukkan ke dalam
dirimu, Kembalilah dan aku tidak butuh terhadap apa yang
ada padamu itu.”

Al-Mahamili mengatakan; Aku lalu kembali dan dunia
terasa begilu kecll dalam pandanganku. Aku lalu menceritakan
peristiwa tersebut kepada Al-Jurjani. Dia berkata, “Sungguh,
aku telah mengeluarkan dirham-dirham ini karena Allah Ta'alo
maka aku tidak ingin ia kembali lagi kepadaku. Wahai gadhi,
pantulah mengeluarkan ini untuk orang-orang yang baik dan
terjaga kehormalannya.”

7 4 Salah satu keanehan yang ada pada diri imam yang

miskin, papa, sabar, dan merasa tenang dengan ralimat
Allah ini yailu Dawud bin Ali Azh-Zhahiri, bahwasanya
suatu ketika dia mengangpap rendah seorang alim yang
termasuk tokoh ulama dikarenakan kemiskinannva. Orang
altm yang miskin tersebut akhirmya mengalahkannya dengan
ilmu sehingga hal tersebut memjadi pelajaran sangat berharga
baginyal

Al-Cladhi lbnu Khallikan menyatakan bahwa dikatakan;
Majlis Dawud bin Ali Azh-Zhalun setiap harinya dihadin oleh
empat ratus pemilik kopiah hijau —maksudnya dihadiri oleh
empat ratus plama terkemoka-, Dawud mengatakan; Suatu
ketika majlisku dihadiri cleh Abu Ya'qub Asy-Syuraithi, dia
adalah penduduk Bashrah dan dia mengenakan dua kain
usang. Dia lalu maju sendiri tanpa ada yang menyuruhnya
dan dia duduk di sebelahku. Dia berkata kepadaku, “Wahai
pemuda, bertanyalah kepadaku apa vang ingin engkau
tanyakan,” Aku merasa benci kepadanya, Aku lalu berkata
kepadanya dengan nada meremehkan, “Aku berlanya
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kepadamu tentang bekam.” Abu Ya'kub terdiam sesaat
lalu dia menwayatkan hadits, “Orang yang berbekam dan
vang dibekam berbuka.” Dia menyebutkan siapa saja vang
memursalkan hadits tersebut, siapa yang mensanadkan hadits
tersebul, siapa saja yang memaugufkan hadits tersebut, dan
stapa ulama yang berpendapat mengenai hadits tersebul,

Dia juga meriwavatkan perselisihan mengenai jalur
hadits vang menjelaskan bahwa Nabi £ pernah berbekam dan
beliau memberikan upah terhadap orang vang membekam.
Seandainya ilu adalah haram maka beliau tidak akan
memberikannya, Selamutnya dia meriwavatkan jalur-jalur
hadits yang menyatakan bahwa Nabi # pernah berbekam
dengan tanduk. Dha juga menyebutkan hadits-hadits shahih
mengenai berbekam kemudian menyebutkan hadits-hadits
pertengahan semisal, "Tidaklah aku bertemu dengan
sekumpulan para malaikat.....” dan “Kesembuhan umatku
ada pada tiga perkara ...." Begitu pula dengan hadits-hadits
semisalnya.

Dia juga menuturkan tentang-tentang hadits vang dhaif
—maksudnya hadits palsu — semisal sabda Rasulullah &,
“Janganiah kalian berbekam pada hari ini dan pada jam
mi .." selanjulnya dia menuturkan pendapat para dokter
di setiap masa mengenai bekam, Selanjutnya dia menutup
perkataannya dengan mengatakan, “Fertama kali keluarnya
bekam adalah dari tansh Ashbihan —yaitu Negara Dawud
bin Ali Azh-Zhahiri. Aku berkata kepadanya, “Demi Allah,
aku tidak akan pernah meremehkan seorang pun setelah ini
untuk selama-lamanya.™

16 T el Caay visn berlicurs mueogenad belbam dan wayvaloiwayal yiog
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Al-Amir Ash-Shan’ani mengatakan dalam kitab
75 Taudinh Ai-Afkar, 2/ 254, "Salah seorang ulama yang
memberi keringanan dalam bolehnya mengambil upah dalam
menceritakan hadits adalah Abu Nu'aim Al-Fadhl bin Dukain
vang dilahirkan pada tabun 130 H dan meninggal dunia pada
tahun 219 H. Dia adalah guru dar Al-Bukhari, Ahmad, [shag
bin Rahawaih, Ibnu Al-Mubarak, dan lainnya. Dia mengambil
upah dalam mencenitakan hadits apabila dia tidak menuliki
dirham sementara tuntutan kebutuhannva sangat besar. Dia
mengatakan, “Orang-orang mencelaku karena mengamibal
upah, sedangkan di rumahku ada tiga belas orang dan &
rumahku tidak ada sepolong roti sama sekalil”

7 6 Al-Hafizh Adz-Drahabi mengatakan dalam Tadzheral

Al-Huffuzh, 27630 mengenai biograli Imam Al-Hakizh
Syaikh Al-Islam Bagivy bin Makhlad Al-Curthubi yang
meninggal dunia pada lahun 276 H. Dia lelah berkeliling
ke Timur dan Barat dengan kedua kakinya. Adz-Dzahabi
mengatakan bahwa Abu Al-Walid Al-Fardhi menyatakan
bahwa Bagiyy berkata, “Sungguh, aku mengetahui ada seorang
laki-laki yang ketika waktu mencari ilmu, hari-harinya tidak
ada yang dimakan selain daun ubi.

77 Abdul Fattah mengatakan; Maksudnya laki-laki adalah
dirinya sendiri. Bagiyy berkata, "Setiap vlama yang
aku datangi maka aku datangi dengan berjalan kaki." Bagivy

pernah berkelana mencari ilmu dengan berjalan kaki dar
Andalus ke Baghdad unluk belajar kepada Ahmad bin Hanbal

berkenaan dengannya balk vang shahih matspun yang Udak shiahih seria hal-
hal yang berkaltan dengan bekam dalam sl wadeu, tempat, dan usla.. . dia
hurbicara secara panperg; lebar mengenal bolkam dalam kitaboye Zad A A ad,
Af1e7A4% Slakan nnmujuk ke sana, ineya Allah
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Dalam Tahdzib At-Tahdzib, 9, 490 karya Ibnu Hajar
78 disebutkan tentang biografi Imam Muhammad bin
Nashr Al-Marwazi yang meninggal dunia tahun 294 H.
Muhammad bin Mashr berkata, " Aku tinggal di Mesir selama
sekian dan sekian tahun, Makanan pokokku, pakaianku,
kertasku, dan tintaku selama setahun hanyalah dua puluh
dirham.”

79 Tajuddin As-Subki menuturkan dalam Thabagah Asy-
Syafi e Al-Kutra, 2/43 dengan sanadnva, Al-Hafizh
bin Katsir menuturkan pula dalam Al-Bidayah wa An-Niliaal,
11/103 tentang biografi Muhammad bin Nashr Al-Marwaz,
Al-Hafizh Ade -Dzahabi dalam Tadzkirah Al-Huffazh tentang
biografi Muhammad bin Harun Ar-Ruvani, 2 /753, disebutkan
tentang kemiskinan empat orang Mubammad yang ada di
Mesir. Adapun kisah berikut ini dituturkan oleh Tajuddin As-
Subki Abu Al-Abbas Al-Bakri mengalakan; Perjalanan mencar
ilmu membuat berkumpulnya Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari, Muhammad bin Ishagq bin Khuzaimah, Muhammad
bin Nashr Al-Marwazi, dan Muhammad bin Harun Ar-Ruvani
vang ada di Mesir.” Mereka ditimpa kemiskinan, bahkan tidak
ada makanan pokok vang tersisa sehingza mereka kelaparan,

Pada sualu malam mereka berkumpul di suatu lempat
untuk bermalam — mereka menulis hadits di tempat lersebut-.
Mereka lalu sepakat untuk melakukan undian, siapa vang

17 Perstiws ini torjfadi sebelum fahun 294 11 karena Muhammad bin Mashr
et i pada tabman 294 1 odi Semarkarad, Bahken, dikatakan bahwa
sttt 1kt e sebsebe i oo 200 F et et kebikea Advenid bin Thulun
selakiu Gubemar Meskr menlnggal dunda —jika memang peristiwa ilu lerjadi
pada zman kepemimplisannya, A Ruyanl mendnggal dunda pada taban 307,
I Jarir meningral pads tahun ﬂﬂlldm[hnjﬁhummahmﬂmts,gﬂmm
pavda Badus 311 H,
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namanya keluar maka dia yang mencarikan makanan untuk
yang lain. Ternyata undian jatuh pada Muhammad bin [shag
bin Khuzaimah

Dia berkata kepada kawan-kawannya, “Kalian tunggu
sampai aku wudhu dan shalal istikharah.” Dia lalu melakukan
shalal. Tiba-tiba mereka melihat ada cahava yang dibawa oleh
utusan dari Gubernur Mesir —kemungkinan pada saat itu
dijabat eleh Ahmad bin Thulun— dan dia mengetuk pintuo,
Mereka lalu membuka pintu dan orang itu pun turun dari
lunggangannya. Dia berlanya, “Siapakah di antara kalian vang
bernama Muhammad bin Nashr?” Dijawab, "Ini orangnva.”
Dia lalu mengeluarkan kantong vang berisi lima puluh dinar
lalu memberikannya.

Selanjutnya dia bertanya lagi, "Siapakah di antara kalian
yang bernama Muhammad bin Jarier?” Mereka menjawab, “Ini
orangnya.” Dia lalu mengeluarkan kantong yang di dalamnya
berisi lima puluh dinar Jalu memberikannya, Selanjutnya
dia bertanya lagi, “Siapakah di antara kalian yang bernama
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah? Mereka menjawab,
“Diia sedang shalat.” Ketika Mubammad selesai melaksanakan
shalat, maka utusan tersebut memberikan kankong vang beris
lima puluh dinar. Selanjulnya dia bertanya lag, “Siapakah di
antara kalian yang bernama Muhammad bin Harun?" Dia lalu
memberikan kantong terscbut.

Selanjutnya dia berkata, "Sesungguhnya raja kemarin
mengatakan —maksudnya ketika bermimpi siang hari-
bahwa dirinya bermimpi melihat orang-orang mulia melipat
perut mereka karena kelaparan, sehingga dia mengirimkan
kantong-kanteng ind kepada kalian: Dia juga bersumpah akan
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membantu kalian, apabila 151 kantong ini sudah habis maka
mohon supaya aku dikabar.”

Berikut ini kisah dari imam dalam bidang ilmu nahwu,
80 syaur, sastra, dan hadits, vartu An-Nadhr bin Syuma’il
Al-Mazini yang lahir pada tahun 122 H dan meninggal dunia
pada tahun 203 H. Biogratinya disebutkan Qadhi Khalhkan
dalam kitab Wafayat Al-A’yan, 2/161, begitu pula Abu
Ubaidah menvebutkannya dalam kitab Matsaiih Al-Bashrah,
Dia mengatakan; Kondisi ekonomi An-Nadhr bin Syuma’il
semakin sulit sehinggn dia keluar untuk pergi ke Khurasan,
Penduduk Bashrah vang semuanya adalah ahli hadits, ahl:
nahwu, ahli arudh, dan ahli sejarah mengiringi kepergiannya.
Jumlah mereka sekitar tiga ribu orang,

Sesampamnva di daerah Al-Marbad, dia berhenti dan
berkata, "Wahai penduduk Basrah, kalian mengiring:
kepergianku dan karena akan berpisah denganku, Demi
Allah, seandainya aku mendapatkan kacang sebanyak satu
kilo setiap harinya niscava akuo bdak akan berpisah denpan
kalian." Tidak ada seorang pun di antara mercka yang dapat
menjamin hal tersebut sehingga dia terus berjalan hingga
sampai ke Khurasan. Di sana dig lalu mendapatkan banyak
harta dan dia kemudian tinggal di daerah Marwa,

Ketika dia tinggal di Marwa ada kisah-kizah dan hikayat-
hikayat yang menceritakan tentang dirnva dengan Al-
Ma’ mun bin Ar-Rasvid, An-Nadhr mengatakan; Suatu ketika
aku menemui Al-Ma mun yang sedang begadang. Aku
menemuinya pada malam itu demgan pakaian yang penuh
tambalan. Dia lalu berkata kepadaku, “Wahai An-Nadhr,
apa maksud dari kebersahajaanmu ini sehingga enghkau
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datang menemui amirul mukminin dengan menggunakan
pakaian vang sudah usang ini?” Aku menjawab, “Wahai
amirul mukminin, aku ada orangtua yang sudah lemah,
sedangkan cuaca Marwa sangat panas sekali sehingga aku
ingin merasakan kesejukan dengan pakaian yang usang ini."
Al-Ma'mun berkata, " Bukan itu, tetapi engkau memang laki-
laki yang bersahaja”

Selanjutnya terjadilah perbincangan di antara kami.
Dia lalu menuturkan perihal perempuan. Dia berkata,
*Aku mendapal cerita dari Husyaim, dari Mujalid, dari
Asy-5ya’bi, dan Tbnu Abbas 88 bahwasanya Rasulullah &
bersabda, “Apabila seorng laki-laki memikahi seorang perempiian
karema agamanya dan kecantikawnya maka ity adalal as-saddad
(menyennbangkan) kebutuhannya.” Al-Ma’mun menuturkan
labaeh tersebul dengan membaca lathah hurut sin sehingypa
menjadi as-saddad, Aku lalu berkata, “Denar apa yang
dikatakan oleh Husayim, wahai amirul mukminin. Aot hin Al
Jamilah meriwayatkan kepadaku dari Al-lHasan bin Al bin Abs
Thalib, dia mengatakan bahwa Rasulullah & bercabda, “Apabils
seuriny laki-loka menthaht seorang perempuan Kareni ageamanya dan
kecar g maka 1ty adalah sidad (mememuln) kebubuhannys.”

Pada saat itu Al-Ma'mun yang sedang berbaring serta
merta duduk dan berkata, “Wahai An-Nadhr, apa yang
barusan engkau katakan?" Aku berkata, “Sebab kata as-
saddad merupakan lahn (pelat lidah/pelo). Al-Ma mun
berkata, "Engkau mengalakan aku lahn?” Aku memawab,
“Sesungguhnya itu adalah lahn dari Husyaim, dia sangat
banyak mengucapkan lahn sehingga amirul mukminin
mengikuti lafazh sebagaimana vang dia veapkan.” Al-Ma'mun
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bertanyva, “Lalu apa perbedaan makna dari kedua lafazh
tersebut?” Aku menjawab, " As-Saddad dengan membaca
fathah hurut sin maknanya adalah scimbang dalam urusan
agama dan jalan yang lurus, Sedangkan latazh as-sidad
dengan membaca kasrah huruf sin maknanya adalah bekal
dan segala sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan.” Al-
Ma’ mun bertanya, * Apakah engkau mengetahui bahwa orang
Arab mengatakan hal tersebut?” Ak menjawab; “Ya, Al-Araji
mengatakan dalam syairnya,

Mereka menyia-mysakan dirikn. Pemtude manakal yang akan
murekia Sid-S1aKa
D haari yang dibendt dengan mentharoa bokal df perbetasan,

Al-Ma'mun berkata, “Allah akan memburukkan orang
vang tidak memiliki kemampuan dalam bersastra.” Dia
menundukkan kepala sejenak lalu berkata, “ Apa yang engkau
mginkan wahai An-Nadhr?” Ako menjawab, “Sebidang tanah
kecil di daerah Marwa untuk aku tempati dan aku Tanami.”
Al-Ma 'mun bertanya, “ Apakah tidak bermanfaat bagimu jika
disertai dengan sejumlah vang,” Aku menjawab, "Sungguh
aku berhajat terhadap hal itu.” Al-Ma mun lalu mengambil
kertas dan aku tidak tahu apa yang ditulisnyva.

Selanjutnya dia berkata kepada pelayannya, "Sampaikan
ini kepada Al-Fadhl bin Sahal * Ketika Al-Fadhl membawa
kertas tersebut, dia berkata, “Waha An-Nadhr, amirul
mukminin memerintahkan untuk memberimu lima puluh
ribu dirham, Apakah sebabnya?” Aku lalu mengabarkan
kepadanva dan aku ndak bicara bohong kepadanya. Dia
falu memerintabkan supaya aku diberi tambahan tiga puluh
ribu dirham. Aku lalu diberi sejumiah delapan puluh ribu
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dirham disebabkan satu huruf vang mereka dapatkan dariku.”
Demikian kisah ini secara singkat dan kitab Wafagal Al-A"yan,

8 -l Al-Qadh Syamsuddin Ibnu Al-Khallikan dalam kitab

sejarahnya, Wafuyal Al-A'yun menyebutkan lentang
biografi Al-Qadhi Abdul Wahhab bin Ali bin Mashr Al-Malik
Al-Haghdad, seorang ahli bkih vang dilahirkan di Baghdad
pada tahun 32 H dan meninggal pada tahun 422 H.

Ibnu Bassam dalam kitab Adz-Dzakirah mengatakan
bahwa Al-Qadhi Abdul Wahhab adalab penyambung ahli
givas vang masih tersisa. Aku menemukan svair-svairnya
lebih terang dibandingkan waktu subuh, dan lafazh-lafazhnya
iebih manis dibandingkan mendapatkan kesuksesan. Baghdad
merupakan negeri yang tidak cocok baginya, sebagaimana
negeri-neger lain bagl orang yang memiliki keutamaan, Dia
ialu meninggalkan penduduknya, berpisah dengan air dan
NALNGANNYA.

I hari perpisahannya, dia diiringi oleh banyak sekali
para pembesar Baghdad maupun kabilah-kabilah. Dia berkata
kepada mereka, “Seandainya aku ketika berada di tengah-
tengah kalian mendapatkan dua potong roti saja setiap pag
dan petang, niscaya aku tidak akan pernah meninggalkan
Negara kalian, Dalam hal ini dia bersyair,

Semogn Baghdad senantinss mendopathan keselamatan dalom
setiap tevrpat

Sedonghan aky vcapkar selom wnbeknya dengan berlipal-lipal.
Dhers Allah, buksan karera benet aki berpisah denganmyu
Sungguh akt senanbiosa mengenali setuip swlid penpuranyg
Akart seturib bempal terasi sempit hagiku

Limtuk mengats rezef yang mencukupi kefndupanky
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I lakaana hemar akvab yang aku selall ingm berdekatan dergannua
Meskrprear akhlaknye menjah den berfentangan terhalapnys

[Ma juga mengatakan,

Baghdad adelal negeri yang indah bagi pemilik harfa

Tetapt gt orang miskin mengadi meger! yang sempit dan penuh

Semgsar

Aku selalu kebingungan herjalan kaki memyuesuri lorong-lorngrya

1. akesatan woueshoaf wareg Bersompant o vl orantg steedi diar durhiaka

Diz lalu berjalan dari Baghdad menuju Mesir dan singgah
di Ma'arrah An-Nu'man —yaitu suatu negeri dekat kota Aleppo
sebelah Barat-. Pada saat itu di sana ada seorang sastrawan
bernama Abu Al-Ala® Al-Ma'arr yang kemudian menerimanya
sebagal tamu. Abu Al-Ala® sangat mengagumi pengetahuan,
U fikih, ilnu sastra dan syair dan Abdul Wahhab sehingga
dia ungkapkan dalam untaan bait berikut ind,

e An-Nashr Al-Maliky dalam perjalanasingn mengunjungi
neger] Kan

Kamit bersyukur atas permsalinnmye dengan negerinygd dan
perjaiamanmyn ke fempal kami™

Ketika bevdebat din fidupkan fikifs nem Malik

Apahila bersynir din tebarkan Al-Magik Adh- Diilkil

Ibrnu An-Nashr lalu berangkat menuju Mesir. Dia penuhs
bumi dan langit Mesir dengan ilmu. Keunikan-keunikan

berakhir padanya dan keinginan-keinginan dapat tergapai oleh
tangannya, Dia meninggal dunia kelika baru saja sampal di

18 Keperpiannya dan perpiaahannya dan negernys yalty Baphdad menyebabican
sami mendapatkan keavillaan ilmunya dan bisa berbemu denganiyva

Seardainya dia tidak meninggalkan negerinya dan melakukan perjalanan
niscay ik ko Hcbak mendapation semua . Dengan demilden, perpisshannyva
dengan iwgarinyas dan palannya ind membuat kami bemy ukur
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Mesir disebabkan dia memakan makanan yang diinginkannya.
Dalam sakitnya yang membual dia terguling-guling dengan
mengucapkan, “Tiada Tuhan selain Allah. Apabila aku hidup
pasti aku akan mati!”

Dalam bail syairnya dia mengalakan,

Kapankah orang vanrg haus akin menosakin keseganan

Jika @ty 2wt masuk ke sumur-sumyr

Stapekat: yang akan mevghalangi perbualan orang-orang wing hing
Jika owang-orang yang mlia harya dudk & pojokan saj
Kehinazn yang pids suaty hart lebih Sngen dibanidinghan kesulian
Merzipaxan salah satu perbuatan yang terceln

[tk crang-otatg inma sederaiat dengan oraig-orang nrtifa

Muka saaterya kemmattan mienjad basan seha

Dalam kitab Thahagat Al-Hanahilah karya Al-Qadhi Tbou
82 Abi Ya'la, 2/185, disebutkan tentang biografi Al-Qadhii
Abu Ali Al-Hasyimi Muhammad bin Ahmad Al-Hanbali vang
meninggal dunia pada tahun 428 H di Baghdad.

i dalam kitab tersebut disebutkan bahwa Abu Ali bin
Syaukah berkata, “Kami berkumpul bersama sekelompok
ulama fikih. Kami lalu menemui AlCadhi Abu Al Al-Hasyimi
dan menuturkan tentang kemiskinan kami dan kesulitan vang
menimpa kami, Dia berkata kepada kami, “Sabarlah kalian
karena sesungguhnya Allah akan memberi rezeki kepada
kalian clan memberi kelapangan terhadap kalian. Aku akan
menceritakan kepada kalian tentang peristiwa yang seperti
it supaya hati kalian merasa tenang.

Aku mgat, suatu ketika di davrahku terkena paceklik dan
aku mengalami kesulifan vang leramal sangal sehingga aku
menjual perabot vang ada di ramahku sehingga semuanya
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ludes. Aku mencongkel bagian tengah rumahku dan menjual
kayu-kayunya sehingga aku bisa makan dari hasil penjualan
tersebut. Aku hanva duduk di romah dan tidak keluar.
Aku melakukan hal tersebut selama satu tahun Setahon
kemudian istriku berkata kepadaku, " Ada vang mengetuk
pintu.” Aku berkata kepadanya, “Bukakanlah pintu.” Dia lalu
membukakan pintu dan masuklah seseorang laki-laki vang
kemudian memberd ueapan salam kepadaku. Ketika melihat
kondisiku dia tidak duduk sampai menyenandungkan syair
dalam keadaan berdiri,

Trdaklah kesulitan wentmpania kecueli dia akan herlalu

Dham semuarga akan benar-besar terbuka wnbukni

farrganlali frioamiy iy lapang merasa semprt

Karena azap api akan membumbung tingg! kemudion ia padaom
Kasmi Belaly miedifiand orang yang hompir binase

Kemzdian pertolongan datang saat dig hampir binasa

Orang itu kemudian keluar meninggalkanku tanpa duduk
terlebih dahulu. Aku merasa ophimis dengan ucapannya.
Helum sehari berselang, liba-tiba datanglah ulusan dari
Al-Qadir Billah dengan membawa pakaian, dinar, dengan
mengendarai bighal. Dia lalu berkata kepadaku, “Penuhilah
panggilan amirul mukminin dan terimalah dinar, pakaian,
dan bighal ini.*

Seketika kondisiku berubah. Aku lalu masuk ke kamar
mandi untuk membersihkan diri kemudian berangkat
menemul Al-Qadir Billah. [Dia lalu menyerahkan pengadilan
Kufah beserta urusan yang berkaitan dengannya kepadaku.

Keadaanku pun menjadi semakin membaik.”
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83 Al-Hafizh Imam Adz-Dzahabi menuturkan dalam
kitabnya Tadzkirah Al-Huffazh, 4/1226 tentang biografi
imam panutan di Baghdad yaitu Abu Bahar Muhammad bin
Ahmad Al-Baghdadi yang dikenal dengan nama Ibnu Al-
Khadhivah vang meninggal dunia pada tahun 484 H.

Muhammad bin Thahir Al-Magdisi mengntakan; Aku
mendengar bnu Al-Khadhibah — pada saat itu aku menuturkan
bahwa sebagian Hasyimiyyin mengabarkan kepadaku
bahwa Abu Al-Husain bin Al-Muhtadi Billah berpikir untuk
mengundurkan diri — kemudian dia berkata, * Aku lidak lahu
Akan tetapi aku akan mengisahkan kepadamu,

Ketika terjadi banjir, rumahku roboh sehingga menimpa
pakaian-pakaianku dan kitab-kitahku sehingga aku sudah
tidak punya apa-apa! Sedangkan di sisiku masih ada
tanggungan yaitu ibuku, istriku dan anak-anak perempuanku,
Aku bekerja menyalin kitab untuk memberikan natkah
kepada mereka. Pada tahun itu, aku berhasil menyalin kitab
Shahiis Musltm sebanyak tujub kalil Pada suatu malam aku
bermumpr, Dalam mampiku aku melihat seakan-akan kiamal
tiba, sementara ada penyeru yang menyeru,  Dimanakah [bou
Al-Khadhibah?" Aku lalu dihadirkan kemudian dikatakan
kepadaku, “Masuklah ke dalam surga ™ Ketika aku masuk
pintu surga dan berada di dalamnya, aku lalu tidur terlentang
dan meletakkan satu kakiku di atas kaki yang lain sembari
berkata, “Demi Allah, aku sudah dapat beristirahat Jar
menyalin kitabl”

Aku lalu mengangkap kepalaky, ternvata di sana ada

bighal vang ada di tangan seorang pemuda. Aku lalu bertanya,
“Milik siapa bighal ini?" Mereka menjawab, “Milik yang mulia
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Abu Al-Hasan yvang tenggelam.” Ketika pagi hari tiba-tiba
divmumkan kemabian Abu Al-Haszan,

Al-Qadhi Ibnu Al-Khallikan mengatakan dalam kitab

84 Whafayat AL-A'yan, 1/256 tentang biografi Ibou Ad-
Dahhan Al-Mushili vaitu Abdullah bin As’ad seorang ahl:
fikih madzhab Syali'i vang meninggal dunia pada tabun 581
H. Dia adalah seorang vang ahli fikih, berakhlak mulia, ahli
sastra, penyair yang syairmya lembut dan tata bahasanya indah,
Dia adalah penduduk Musol. Ketika kondisi ekonominya
terhimpit, dia bertekad untuk menemui Ash-Shalih bin Ruzzik
vang menjadi perdana menteri Mesir. Dia sudah tidak mampu
lagi untuk memberi nafkah kepada istrinya, Dia lalu menulis
surat kepada Asy-Syarif Dhiya vddin bin Ubaidillah Al-
Husaini vang menjadi prmpinan Alawiyyvin di Musol berupa
bait-hait berikut imi,

Penmibik kepedihan hanye tisa mengalickan nir mabanyn

Semenlara di (striku) berangan-angan agar sk bisa mengaganiva

Ketika due meithatku, di memingss telak samgnip wntuk berternk

Hutixu feeluka semendara kelopak muainw penangis

[ia berkatn sementar dia weliiat enta-onta perdy muatan

Telah mengumpulkan orang yang mengeluh dan orang yong

ikl ufinzr

Dia bertanya, "Siapa yang akan membantuku jika engkau
tidak ada di sini.”

Aku katakan kepadanys, " Allah, dan [bnu Ubaidillah vang
menjadi luanmu."

Janganlah engkau sedih dikarenakan hujan tidak turun

Sebab aku sudah meminta bintang kejora yang keder-

mawananmnya a kan mnnrulmrn’mu
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Asy-5varif Dhiya'uddin lalu menanggung segala
kebutuhan istri Tbrig Ad-Dahhan selama dia pergi, Setelah itu
Ibou Ad-Dahhan menoju Mesir dan memuji perbuatan Ash-
Shalih bi Ruzzik. Tidak lama kemudian kondisi mulai berubah.
ia lalu tinggal di kota Himsha dan meninggal dunia di sana
pada tahun 581 H Dia meninggal jauh dari tanah airnya dan
keluarganya. Dari lidahnya pernah terucap untaian hait-bait
ini,

Alieedy telaly meertakdrokan ako madi dolom kendager asing dari tarial
ik

[ sty megrra yang aku arpakse urfuk ke sma

Dakaye btk mastic banyak bersempan makona-mokma

Semenitara ayat-ayat hijab furun kepadanya

Saya rasa cukup di sini penuturan tentang bab ind, kemu-
dian saya akan beralih kepada bagian berikulnya.
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Bagian Reempat

Kisah-kisah tentang Kelaparan dan
Kehausan di Waktu-waktu yang Sangat
Panas Selama Berhari-han

SAYA akan memulai bagian ini dengan hadits vang
diriwayatkan Abu Hurairah & tentang kemiskinannya,
schagaimana vang telah saya isyaratkan dalam pormulasan
bagian pertama buku ini,

8 5 Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya Kitabh

Al-ltm Bab Hifeli Al-llm, 1/190 dan permulaan Kitab
Al-Buyu’, 4/247, darl Abu Hurairch & dia mengatakan;
Orang-orang berkata, 'Abu Hurairah banyak meriwayatkan
hadits dari Rasulullah &." Mereka juga mengatakan, ‘Kenapa
justru orang-orang muhapirin dan orang-orang anshar tidak
meriwayatkan hadits sebagaimana yang dilakukan Abu
Hurairah?

Seandainya bukan karena ada dua ayal dalam Kitabullah,
niscaya aku tidak akan pernah meriwayatkan. Selanjutnya
Abu Hurairah membaca firman Allah &, “Sesumgguinyu
orang-orang yang menyembnikan apa yang telah Kami burunkan
beripa kelerangan-keberarigan {vang jelas) dan petunjuk, setelal

Wi - dsed Pharng Tt o Wmainti Tioww 95



Kami menerangkannya kepada mtanusia datam Al-Kitab, mereka
it dilakati Allah dan dilakeati (pula) olel semua (mabdiluk) yang
daprat melakaati, kecwalt mereka yang lelak tanbal dim mergadakin
perhatkan dan wenerangkan (keberaran), maka teriadap mereka itu
Aku menerima taubatmya dan Akulah Yang Mala Penerima taubal
lagi Maha Pemymyang.” (Al-Bagarah;159-160)

Sesunggubnya saudara-saudaraku kaum muhajirin
disibukkan oleh perniagaan di pasar-pasar, sedangkan
saudara-saudaraku kaum anshar disibukkan oleh pekerjaan
di rumahnya masing-masing, sedangkan Abu Hurairah
senantiasa bersama Rasulullah 8. Dia menghadiri apa yang
tidak mereka hadiri dan dia menghafalkan apa yang tidak
miereka hafalkan,”

Al-Hahzh Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari, 1/192 ketika
memberikan syarah hadits ini berkata, “Dalam hadits ini
dinyatakan bahwa mensedikitkan dalam vrusan dunia akan
mencguhkan dalam menghapal ilmo”

Setelah ini saya akan menuturkan kisah-kisah paraulama
dalam menanggung beratnya kelaparan. Saya Katakan,

8 6 Seorang sejarawan yang ahli ilmu nasab yaitu [bnu
Sa‘ad dalam Jatabnva Ath-Thabagal Al-Kubrea, 6/161

mengsahkan tentang Imam Sufyan Ats-Tsauri yang dilahirkan
pada tahun 597 H dan meninggal dunia pada tahun 161 H.
Suatu ketika Sufvan bersembunyi dari khalifah dinasti
Abbasiyah pada saat itu vaitu Al-Mahdi. Hal tersebut
disebabkan satu kalimat yang diucapkan Sufvan sehingga
membuat Al-Mahdi murka. Al-Mahdi lalu mencannya untuk
memberikan hukuman sehingga Sufvan bersembunyi di
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kota Makkah Dha juga bersembunyi dari kalangan manusia.
Selama beberapa hari dia tertimpa kemiskinan dan kesempitan
vang teramat sangat. Pada saat kemiskinan dan kegalauan ing
menimpanya, saudar perempuannya dari Kufah mengutus
Abu Syihab Al-Hannth vang menjadi sahabat akrabnya untuk
memberikan sekantong kue ka'ak dan khusykanan '

Sampailah Abu Syithab Al-Hanrath di kota Makkah
Dia lalu bertanya tentang keberadaan Sufvan. Dikatakan
kepadanya bahwa kemungkinan Sufyan berada di belakang
Ka'bah di sebelah bab Al-Hannathin,

Abu Syihab lalu mengisahkan; Aku lalu menemukamnya di
sana dalam keadaan sedang tidur telentang, Aku lalu memberi
salam kepadanva, tetapi dia tidak bertanya kepadaku dan
tidak menjawab salamku, tidak sebagaimana yang aku kenal
sebelumnya. Aku lalu berkata kepadanya, " Sesungguhnya
saudari perempuanmu mengutusku untuk membawakan
kepadamu sekantong ka'ak dan khusykanan) ” Dia lalu berkata,
“Cepat berikan kepadaku.” s lalu bangkit untuk duduk.

Aku berkata kepadanya, "Wahai Abu Abdillah, aku
datang menemuimu sedangkan aku adalah sahabat akrabomu,
kemudian aku memberi salam kepadamu tetapi engkau tidak
memjawab salamku. Namun ketika aku kabarkan kepadamu

bahwa aku mambawa sekantong ka'ak engkau langsung
duduk dan berbicara kepadaku.”

19 Khuskana adalahrot kit vang uburarmya kol Kt xhoskanars wrssun
dart dua kalimat berbahesa Persia yottu nanek yang huraf kefnya dipant
dengan habrl jla ket diiphan dergin bahass Arab ving niaknanyaadalah
roth kel Sedangkan kam yang kedua alalah khusyk yang maknanya adalah
kering. 1al ini dikatalkan odeh guraa Habiburrahman Al-A"zhomi, ssmoga
Allih menjaganya
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Dia menjawab, “Wahai Abu Syihab, janganlah engkau
mencelaku, Sebab, selama tiga hari aku sama sekali tidak
makan!” Abu Syihab mengatakan; Aku lalu memaklumi
kondisinya.

87 Abu Nubatah Al-Mishri dalam Sark Al-Uyun fi Syarh
Risaluh Tonu Zaidun, halaman 228, menyebutkan

biografi Tbrahim Savyar An-Nizham Al-Bashri Al-Mu'taili
vang meninggal dunia pada tahun 221 H dalam usia 36 tahun
Dia adalah salah seorang vang jenius di dunia. Orang vang
oleh Al-Jahizh —vaitu nrang yang sudah terkenal dengan
kejemusannya— dikatakan bahwa orang-orang dahulu
mengatakan, setiap seribu tahun akan ada seorang laki-laki
vang tidak ada tandingannya. Apabila perkataan itu benar
maka lbrahim An-Nizham termasuk dari laki-laki tersebul.

[ Nubatah mengataban bahwa Al-Jahizh mengicablan,
Suatu hard aku dan Ibrahim An-Nizham berdiskusi mengenai
hadits ath-thayyaral {ramalan sial). Dia berkata kepadaku,
“Aku akan menceritnkan kepadamu bahwa aku pernah
benar-benar kelaparan dan hampir-hampir makan lumpur.
Aku mengalami hal itu sampai ako mulad berpikic ulang. Aku
mencoba untuk mengingat-ingat apakah ada laki-laki vang
bisa memberiku makan siang alau makan malam? Tetap: aku
tidak menemukannya! Aku sebelumnya memiliki jubah dan
gamis, kemudian aku jual gamis tersebut!

Aku lalu menuju pasar Al-Ahwaz tetapi hidak ada seorang
pun yang aku kenal. Hal itu bdak lain karena aku merasa
bingung dan galau. Aku lalu menuju dermaga tetapi aku
tidak mendapatkan perahu di sana, sehingga aku merasa sial,
Selanjutnya aku melihat perahu vang bagian depannya ada
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lobang dan kayunya telah patah, aku pun merasa sial. Aku
lalu berkata kepada pengemudi perabm itu, " Bisakah engkau
membawaku?” Dia menjawab, "Ya." Aku bertanva lagi, "Siapa
namamu?” Dia menjawab, “Dawadadz.” Nama itu menurut
bahasa Persia berarti nama setan. Aku lalu naik perahu itu,
dan merasa sial.

Ketika aku sudah hampir sampai di dermaga, aku
berteriak, “Wihai para tukang panggul.” Saat itu aku memakai
selimut tua yang sudah usang, penutup kepala yang kusam,
dan beberapa barang yang aku butuhkan. Tukang panggul
pertama vang menjawab seruanku adalah seorang yang
buta! Aku katakan kepada pemilik sapi yang sedang berdir],
“Berapa aku harus membayar untuk menyewa sapimu
sampal ke daerah Al-Khan?" Ketika dia mendekat ternvata
sapi ity tanduknya pecah, sehingga kesialan demi kesialan
aku rasakan, Dalam hati aku berkata, “Lebih batk aku pulang
saja.” Aku lalu ingat terhadap kebutuhanku jangan sampai
ahku makan lumpur. Dalam hat aku berkata, “Siapa nanti vang,
akan mengurusku jika aku mati?”

Ketika aku sudah berada di Al-Khan dan aku kebingungan
atas apa yang harus kuperbuat, tiba-tiba alw mendengar orang
mengetuk pintu dimana aku linggal. Aku berkata, "Siapa
orang ini?” Orang vang mengetuk pintu berkata, "Dia seorang
laki-laki vang ingin bertemu denganmi.” Aku berkata, “Siapa?
Akua? Dha berkata, " Ya, Ibrahim bin Sayyar An-Nizham.” Akuo
berkala, “ Apakah dia musuh sullan alaukah ulusan sultan?™

Aku lalu bergegas membukakan pintu untuknya. Orang
itu Talu berkata, " Aku divtus oleh Thrahim bin Abdul Aziz

untuk menemuimu. Dia mengatakan kepadamu, ‘Seandainya
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kita pernah berselisih paham —dalam pendapat atanpun
dalam urusan madzhab—maka setelah peristiwa itu aku
merujuk untuk kembali kepada akhlak mulia dan kebebasan,
Aku pernah melihatmu ketika sedang lewal dalam kondii
yang memprihatinkanku, Sudah semestinya ada keperluan
sehingga engkau pergi dar negerimu. Apabila kamu mau,
maka kamu boleh tingpal di tempatmu ini selama sebwulan atan
dua bulan, mudah-mudahan aku bisa mengirimimu sesuatu
vang bisa mencukupimu selama engkaw linggal, Apabila
enghkau may pulang ke negerimu maka ini ada Liga puluh
dinar. Ambil dan pulanglah. Engkau berhak untuk menerima
ini semun.”

[brahim mengntakan; Sungeuh scsuaty yang membuat aku
merasa surprise. Pertama, selama hidupku aku tidak pernah
merniliki vang sampai tiga puluh dinar, Kedua, keberadaanku
dan kepergianku dari keluarga belum lama, Ketiga, menjach
terang bagiku bahwa ath-thayyarah adalah sesuatu vang batil.

Penulis (Abdul Fattah) berkata, ada vang keempat —dan
yang keempat ini menurutku lebih dari ketiga hal tersebut—
yaitu kecerdasan yang tinggi dan kepahaman yang pokok atas
akhlak, kebebasan, dan kemanusiaan, Perbedaan pendapat
dan madzhab antara Ibrahim An-Nazham dengan Ibrahim
bin Abdul Aziz tidak menvebabkan Thrahim bin Abdul Aziz
mengabaikannya ketika dalam keadaan kemiskinan bahkan dia
memberikan pertolongan dan bantuannya sehingga keduanya
berjauhan karena Allah, vaitu karena perbedaan pendapal
dan pandangan, sedangkan keduanya bersama karena Allah
disebabkan untuk menjaga hak-hak manusia dan akhlak mulia
ladi, apa yang keduanya lakukan semata-mata karena Allah.
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ltulzh ajaran Islam. Suatu hak tidak mencegah dari hak vang
lain. Sunggruh indah pemahaman lerhadap svariat dan hukum-
hukumnya, vaitu ketika menempatkan syariat dalam kondisi
senang maupun murka, terhadap kawan ataupun lawan, Tidak
ada pengurangan dan kezhaliman sedikit pun,

Al-Halizh Adz-Dzahabi dalam kitab Tadzkiralr Al-
88 Huffazh, 3/973-974 tentang biografi Imam bin Al-
Mugn® Muhammad bin forahim Al-Ashbihani vang dilahirkan
pada tahun 285 H dan meninggal dunia pada tahun 381 H,

Diriwavatkan dari Abu Bakar bin All dia mengatakan
bahwa [bnu Al-Mugri’ mengatakan; Aku, Ath-Thabarani, dan
Abu Syaikh —Ibnu Hayyan— berada di Madinah. Pada suatu
hari, kami kehabisan bekal sehingga kami berpuasa pada hart
itu dan han berikutnya,

Ketika tiba wakio isya, aku datang ke koburan dan
berkata, “Wahai Rasulullah, kami lapar!” Ath-Thabarani
berkata, “Duduklah, ada kalanya kita mendapatkan rezeki
alau kila akan mali!" Aku dan Abu Svaikh lalu bangkit unluk
melakukan shalat, Tiba-tiba ada seorang Alawi yang berada
di depan pintu lalu kami membukakan pintu untuknya,
Ternyata dia bersama dua orang pemuda vang membawa dua
wadah yang benisi banyak makanan. [ha berkata, “ Kalian telah
mengeluhkan keadaan kalian kepada Nabi @ dan aku dalam
mimpi melihat beliau vang memerintahkan kepadako untuk
membawa makanan ini unbek kalian *

8 9 Al-Hafizh [bnu Rajab Al-Hanbah Rafmalulish dalam
kitabnya Dzail Thabagat Al-Hanabilah, 1/196 tentang
biorafi Al-Qadhi Abu Bakar Muhammad bin Abdul Bagi Al-
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Baghdadi Al-Bazzaz Al-Anshari yang meninggal dunia pada
tahun 335 H di Baghdad. Syaikh Abo Al-Qasim Al-Khazzar
Ash-Shufi Al-Baghdadi mengatakan; Aku mendengar Abu
Bakar Muhammad bin Abdul Bagi bin Mubammad Al-Bazear
Al-Anshari mengatakan;

Suatu ketika, aku tinggal di kota Makkah —semoga Allah
senantiasa menjaganya-, Pada suatu hari aku merasa lapar
vang teramatl sangat dan tidak menemukan sesuate untuk
miengusit rasa lapar. Tiba-tiba aku menenukan kartong vang
terbual dari sulra vang diikal dengan lali sutra. Aku lalu
mengambilnya dan pulang ke rumahku. Aku lalu membuka
sinya, ternyata di sana ada kalung mutiara yang tidak pernah
aku lihat kalung seindah itu selama hidupku.

Aku lalu keluar rumah, ternyata di sana ada orang tua
vang memanggil-mangeil dengan membawa uang lima ratus
dinar. Dia berkata, “Ini untuk orang yang mengembalikan
kantong vang berisi mutiara.” Dalam hati aku berkata, " Aku
membutubkan vang itu sementara aku sedang lapar. Akuakan
mengambnl vang tersebut unbuk aku manfaathkan dan aku akan
mengembalikan kantong tersebut”

Aku lalu berkata kepadanya, “Ke sinilah kamu * Aku
lalu membawa orang itu ke rumahku. Dia lalo menyebutkan
kepadaku tentang ciri-cir kantong tersebut beserta bentuknya,
mutiaranya, dan jumlahnya, Dia juga menyebutkan tali vang
dijadikan untuk pengikat, Aku lalo mengeluarkan kantong
tersebut dan memberikan kepadanya. Dia lale memberikan
kepadaku lima ratus dinar, Aku tidak mau mengambil
uang tersebut. Aku berkata, " Aku wajib mengembalikan
ini kepadaku dan aku tidak akan mengambil upah,” Dia
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falu berkata kepadaku, “Kamu harus mengambil mi.” Dia
terus mendesak tetapi aku hdak mau menerimanya. Dia lalu
meninggalkanku dan berlalu dard hadapanku.

Apa yang teradi selanjutnya ... Aku lalu pergi dari Makkah
dengan perahu mengarungi samudra. l'ernyala perahu vang
aku tumpangi pecah sehingga orang-orang tenggelam dan
harta mereka pun lenvap. Sedangkan aku selamat di atas puing-
puing kapal. Aku berada di laptan dan tidak tahu harus pergi
kemana. Akhimya aku sampai di suatu pulau yang dihuni cleh
sekelompok orang. Aku lalu linggal di masjid, Orang-orang di
sana mendengar aku membaca Al-Qur'an sehingga mereka
meminta kepadaku untuk diajari Al-Quran, Dari mereka aku
mendapatian banyak hartn yang diberikan kepadalka,

I masjid 1tu aku melihat banyak kerfas-kertas Al-CQur’an
falu aku mengambilnys dan membacanya. Mereka laha berkata
kepadaku, "Apakah engkau bisa menulis? Aku menjawab,
“Ya." Mereka berkata, “ Ajarilah karmi menulis ” Mereka lalu
datang dengan membawa anak-anak dan pemuda, Aku lalu
mengajari mereka sehingga aku juga mendapatkan banyak
harta yany diberikan kepadaku.

Setelah itu mereka berkata kepadaku, "Di sini ada anak
vatim perempuan dan dia memiliki banyak harta. Kami ingin
menikahkan dia denganmu ” Aku menolak tetapi mereka
berkata, "Inl merupakan keharusan.” Mereka mewajibkan
aku menikahi anak yatim perempuan tersebut sehingga aku
kemudian nenerimanya.

Ketika mereka membawa anak perempuan ito kepadaku,
aku lalu memandangnya dan aku melihat kalung yang
pernah aku lihat scbelumnya tergantung di lehernya, Aku
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terpaku melihat hal tersebut. Mereka berkata, “Wahai syaikh,
engkau telah menvebabkan hati perempuan lersebut terluka
dischabkan engkan memandangi kalung ini. Kenapa engkau
memandang seperti itu?”

Aku lalu menceritakan kepada mereka tentang kisah
kalung tersebut sehingga mereka pun memekikkan tanlil dan
takbir sehingga hal tersebut didengar oleh seluruh penduduk
pulau tersebul, Aku berkala, "Ada apa dengan kalian?”
Mereka menjawab, “Orang tua vang kalungnya pernah engkau
temukan dan engkau serahkan adalah ayah dari perempuoan
yatim ini. Dia pernah berkata, "Aku tidak pernah menjumpai
seorang muslim yang lebih baik daripada orang yang telah
mengembalikan kalung ini. Bahkan, dia berdoa dan berkata,
"Ya Allah, kumpulkanlah dia denganku supaya dia bisa
menikahi anak perempuanky.’ Ternyata sekarang inilah doa
itu dikabulkan,”

Akhirnva aku menikahi perempuan itu dan tinggal
bersamanya selama beberapa waklu, Dari pernikahan ilu, aku
dikarunia dua orang anak |aki-laki.

Selanuinya, perempunn tersebut menmggal dunia schingga
aku dan kedua anaknya yang mewarisi kalung tersebut, Kedua
anak kami tidak lama juga meninggal dunia sehingga akulah
vang berhak atas kalung tersebut. Aku latu menjualnya seharga
seratus ribu dinar. Inilah harta yang engkau lihat dariku yaitu
sisa-sisa dari harta penjualan kalung tersebut.”

9 o Al-Hatizh Ibnu Rajab Al-Hanbali dalam kitabnya Dzail
Thabagat Al-Hanabilah, 1/298 menyebutkan tentang
biografi dari Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani vaitu syaikh

tharigat yang meninggal dunia pada tahun 561 H.
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Syaikh Abdul Qadir mengatakan; Makanan pokokku
adalah seledri berdur, sisa-sia sayur-sayuran, daun-daunan
murah vang ada di sungai dan pinggir pantai. Paccklik
menyebabkan harga-harga membumbung tinggi di Baghdad
sampai menyebabkan aku berhari-hari tidak makan, bahkan
aku mencan makanan-makanan sisa vang sudah dibuang
untuk aku makan

Pada suatu hari, karena kelaparan vang teramal sangat
sehingga aku keluar rumah dengan harapan mendapatkan
sisa-sia dedaunan ataupun sayuran ataupun lainnya untuk
aku makan. Ketika aku pergi ke suatu tempat, ternyata di
sana sudah ada orang lain yang memungut sisa-sisa makanan
tersebut, sedangkan jika aku menemukan sisa-sisa makanan,
ternyata orang-orang miskin berdesak-desakan untuk
mencarinya sehingga aku mengalah mengharapkan pahala.

Aku lalu pulang dengan berjalan kaki di tengah negeri.
Setiap aku mendapatkan sesuatu vang dibuang, ternyata
sudah didahului orang lain sehingga aky sampai Masjid Yasin
di pasar Ar-Rayyahin di Baghdad. Aku merasa suclah tidak
mampu lalu untuk berjalan sehingga aku mencoba masuk
dan duduk di sebelah magjd. Hampir-hampir kematian
menjermputku,

Tiba-tiba, ada seorang pemuda non Arab yang masuk
masjid dengan membawa roti yang bersih dan makanan
yang dipanggang. Dia lalu duduk dan makan. Setiap kal:
dia mengangkat tangannya untuk memasukkan suapan ke
mulutnya, mulutku pun ikut terbuka karena rasa lapar yang
teramal sangat. Hal ini menyebabkan aku merasa tidak senang
dengan diriku sendiri dan dalam hati aku berkata, * Apa-apaan
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mi?” Dalam hat aku juga berkata, “Di sini tidak ada selain
pertolongan Alah atau memang Allah menakdirkan kematian
bagiku.”

Tiba-tiba, orang tersebut menengok ke arahku lalu berkata,
"Dengan menyebul nama Allah, wahai saudaraku makanlah.”
Aku lalu menolaknya, Dia bersumpah untuk memberikannya
kepadaku tetapi aku segera menolak keinginanku. Dia
lalu bersumpah lalu sehingga aku menerimanya dan aku
memakan makanan tersebut dengan hidak nyaman, Dia berkata
kepadaku, “ Apa pekerjaanmu? Kamu darimana? Siapa nama
panggilanmu? Aku berkata, “Aku pelajar fikih dari Jailan.”
Dia berkata, " Aku juga dari Jailan. Apakah engkau mengenal
seoramg, pemuda Jailan yang bernama Abdul Cadir. Dha adalah
cucu dari Abdullah Ash-Shauma'i seorang yang zuhud 7" Aku
menjawab, " Akulah orangnya,”

Pemuda itu kaget dan air mukanya berubah. Dia berkata,
*Derni Allah, aku sampai ke Baghdad dan membawa sisa-siaa
bekal untukku, kemudian aku bertanya tentang keberadaanmu
tetapi tidak ada yang dapat menunjukkannya kepadaku.
Bekalku sudah habis dan selama tiga hari aku tidak memiliki
uang untuk membeli makanan kecuali yang titipan untakmu,
Bangkai sudah halal bagiku. Aku lalu memakar uany ttipan
untukmu kemudian aku belikan roti dan makanan panggang
ini, maka makanlah dengan senang hati. Ini semua tidak lain
untukmu sedangkan aku sekarang memadi tamumu setelah
sebelumnya kamu menjadi tamuku.”

Aku berkata kepadanya, “Apa itu Btipan untukku?" Dia
menjawab, "Thumu mengirimkan untukmu vang sejumlah
delapan dinar, Uang itu ako bawa kemudian aku belikan
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makanan karena sangat terpaksa. Aku sungguh mina maaf
kepadamu.” Aku merasa tenang dan jiwaku pun tentram
Aku lalu memberikan kepadanya makanan yang tersisa dan
sedikit ernas sebagai nafkah untuknya. Dia menerimanya lalu
beranjak pergL.

Imam Ibnul Jauzi dalam kilabrya Shasd Al-Khathir, 2/ 330
9 l menerangkan tentang kepayahannya dalam permulaan
mencari limu dan kesabarannva untuk menanggung semua
itu. Dia mengatakan; Dahulu pada saat aku mencari ilmau,
aku mendapatkan kepayahan yang menurutku lebih mands
daripada madu, sebab aku mencari sesuatu vang memang aku
cari dan aku harapkan.

Dahulu pada saat masih muda, ake membawa roti kering
kKemudian aku keluar untuk mencart hadits dan aku duduk di
suryai [sa i Baghdad. Aku tidak bisa memmakan roti tersebut
kecuali bersama dengan air, Setiap satu suap maka aku
minum. Adapun cita-citaku tidak dapat engkau bayangkan
selain keleratan dalam menghasilkan iimuo, Akhirnya semua
itu berbuah dan sungguh aku merasakan nikmatnya dalam
banyak mendengar hadits Rasulullah #, kondisi beliau dan
adab-adab beliau. Begitu pula tentang kondisi para sahabat
dan para pengikutnya,

92 lonul Jauzi juga mengatakan; Aku tidak puas hanya
dengan satu disiplin ilmu, bahkan aku mendengar
ilmu fikih, hadits, aku mengikuti para ahli zuhud, kamudian
aku membaca ilmu lughat. Tidak ada sevrang pun yang
meriwayatkan, memberi nasihat, bahkan orang asing vang
datang melainkan aku menghadini majlisnya dan aku mencari
keutamaannya,
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Aku berkeliling kepada para guru untuk mendengarkan
nadits sehingga nafasku seperti akan terhenti karena aku
berlari supaya tidak didahului orang lain. Di pagi hari, aku
tidak memiliki makanan, di sore hari aku juga tdak memiliki
makanan, dan Allah sama sekali tidak menjadikan aku
merendahkan diri di hadapan para makhluk. Seandainya
aku menjelaskan kondisike pada saat itu niscaya akan sangat
panjang.” Demikianlah yang disebutkan dalam kata pengantar
dari Ali Ath-Thanthawi atas kitab Shaid Al-Khatnr, halaman 27,

Kisah tentang bagian ini akan aku tutup dengan
93 kisah kelaparan vang diderita Imam Syaikh Al-lslam
Musthafa Ash-Shabri yaitu syatkh Islam terakhir pada masa
Dimasti Utsmam vang meninggal duma pada tahun 1373 H
¥a hijrah membawa agamanya dari Turki ke Mesir selefah
Turki diperintah oleh diktator Musthafa Kamal, Scbelumnya
dia memiliki sikap yang terpuji dan berani. Akhirnya dia
meninggalkan negaranya untuk menctap di Mesir dalam
keadaan miskin vang teramat sangat, Surat kabar-surat
kabar di seluruh dunia memberitakan tentang puasa Chand:
vaitu pemimpin India untuk menentang politik Inggris di
negaranya. Kabar i menyebabloan seluroh dunia gempar dan
mengagungkan kabar ini dengan sebenar-benamya.

Sementara itu, Syaikh Ash-Shabri membuat bait-bait vang
dibarengi dengan kelaparan yang dideritanya terus menerus,

Ghandt, Guru India df zaman modern berpuasa

Devgae memahuns rrakan wrbuk menentang penguase

Sedengran aku yang lapar dam dalam korndist hampir mok

Disetut Symikhad Islaw wang meneakup India dape Sindi

Harya saf pada kediia praasa ind adat perhedaan lyar biasa

Yang aki aks jeloskan tanpa adda werg brsa memban fadima
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Dita berpuiasa dulam keadagn keyn, sementora aky berpuasa dafam
kenidarre parw

Yang terus menerus aku derita selomen berada di Negara Mesir
lernama

Presarrya moerpads selurueh mmmmsa di rogka bum

Sedanykam prasidn ranys diketafog ciehku seoranyg din

I jadan dsham, rrankin aki folik o mernsn eseisabin
Seandainya pun aky mati niscaya aku akan hidup di hari
kehangkitan

Hiduplah meskipun ovang Musiim di zamarn in

Mermyia-nyiakan janji shingga tdak dilepati

Ohrareg sepertiky aken mabi datam keadaan lapar dan papa

Tidak akan dikebahui meskipun aku dijadikan gure orang India

Adapun kisah-kisah tentang kehausan vang diderita oleh

para ulama sangatiah banyak, namun sava menganggap culup
dengan kisah-kisah berikut ini:

Al-Hafizh Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Tarikh
94 Haghdad, 3/317 dan Al-Halizh Adz-Dzahabi dalam
Tadzkirah Al-Huffazh, 2/ 652 tentang biografl Imam Muhammad
bin Nashr Al-Marwaz yang dilahirkan pada tahun 202 11 dan
meninggal dunia pada tahun 264 H. Keduanya meriwayatkan
vang sanadnya sampat kepada Abu Umar Utsman bin Ja'far
bin Al-Labban. Dia mengatakan;

Muhammad Nashr Al-Marwaa mencentakan kepadaku,
dia mengatakan; Aku keluar dari Mesir bersama dengan
budak perempuanku. Aku lalu naik perahu mengarungi
lautan dengan tujuan ke Makkah, Tiba-tiba, kapainva
tenggelam sehingga hilanglah dua jilid kitabku. Sementara
aku dan budak perempuanku terdampar Ji suatu pulau,
Aku tidak melihat ada orang lain di sini. Aku merasa sangat
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kehausan tetapi tidak ada air. Kepalaku aku letaklan di atas
paha budak perempuanku siap menanti kematian, Tiba-tiba
datanglah scorang laki-lak! dengan membawa sckantong air,
Dia berkata kepadaku, "Minumlah.” Aku lalu mengambil dan
meminumnya kemudian memberikan minuman itu kepada
budak perempuanku. Setelah itu, orang tersebut berlalu. Aku
tidak tahu dari mana dia datang dan kemana dia pergi.

Al-Hafizh Adz-Dzahabi menyebutkan dalam Al-fbar
95_ﬁ Khabar min Ghubar, 2/ 70 dan Mizan Al-I'tidal, 2,/ 600
bahwa pada tabun 283 Abu Muhammad Abdurrahman hin
Yusul bin Khirasy Al-Marwari Al-Baghdadi meninggal. Dia
adalah hatizh di zamannya. Dia melakukan penalanan ke
tempat-tempat yang jauh. Bakar bin [lamdan Al-Marwaz
mengatakan; Aku mendengar dari Ibnu Khiraz, bahwa dia
berkata, “ Aku minum air kencingku sendiri dalam perjalanan
mencari ini —maksudnya mencan hadits — sebanyak lima
keali”

Hal itu dilakukannya ketika berjalan melewati padang
pasir dan tanah yang gersang dengan tujuan mendapatkan
hadits dan talaqgi dari ahlinya, sehingga di perjalanan dia
merasakan kehausan yang teramat sangat.

Tentang hal tersebut juga akan disebutkan kisah Imam
Abu Hatim Ar-Razi bahwasanya dia kehabisan bekal dan air
selama beberapa hari sehingga dia kebingungan berada di
padang pasir hingpa dia dan sahabatnya pingsan, Selanjutnya
sava akan berpindah pada bagian berikulnya.
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Bagian Relima

Kisah-kisah tentang Kehabisan Harta
dan Bekal di Tempat yang Asing

PEMBACA atau para pendengar kisah-kisah ini akan
terheran-heran atas apa yang dilakukan oleh para ulama
vang mulia. Bagaimana hati mereka dapal menangguny
beratnya kesusahan yang menimpa. Bahkan, orang yang
mendengar kisah mereka saja akan merasa sangat berat untuk
nt'rn.!ent:urn:r,'a. Namun, hati mereka penuh dengan keimanan
kepada Allak, mengharapkan ridha dan pahala dari-Nya,
sehingza segala kesusahan dan kepayahan bagi mereka terasa
ringan asalkan mendapatkan ndha dari-Nya,

Al-Khalhib Al-Baghdadi mengisahkan dalam kitab
96 Tarikh Baghdad, 2/13, tentang bingrafi Imam Al-Bukhan
yang menmggal dunia pada tahun 256 . Umar bin Tlafsh
Al-Asygar mengatakan bahwa mereka pernah kehilangan
Al-Bukhar di Bashrah selama beberapa hari untuk penulisan
hadits. Mereka pun lalu mencarinya dan menemukannya
rumahnya kosong tanpa apa-apa. Selurch harta yang dimilik:
Al-Bukhari sudah habis dan tidek tersisa sedikit pun, Kami lalu
bermusyawarah dan mengumpulkan dirham-dirham untuk
membelikan baju untuknya. Setelah itu kami menyerahkan
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baju itu kepadanya. Dia lalu hadir bersama kami dalam
penulisan hadits.

97 Al-Khathib Al-Baghdadi menyebutkan biografi Abu
Al-Abbas Abhmd bin Abdurrahman Al-Abiward:
vaitu seorang ahli fikih yang berpenampilan balk dalam
kemiskinannya. Dikatakan bahwa selama beberapa tahun
dia lidak mampu unluk membeli sepolong jubah yang dapal
dipakal di musim dingin. Dia mengatakan kepada para
sahabatnya, " Aku memiliki penyakil yang mencegahku dari
memakai jubah tebal.”®
At-Tajj As-Subki dalam Thabagat Asy-Syaft'iyyah Al-
98 Kubra, 3/90 menuturkan biografi Imam Abu Ishag
Asy-Syairazi [brahim bin Ali yang lahir pada tahun 363 H dan
meninggal dunia pada tahun 476 H di Baghdad, Dia adalah
imam madzhab Asy-Svafi'i pada masanya tanpa ada vang
menentang. Abu Al-Abbas Al-Jurjani mengatakan bahwa
Abu Tshaq Asy-Syairazi tidak memiliki sedikit pun dunia
Kemiskinan vang menimpanya sudah sampal pada puncaknya
sehingga dia idak mempunyai makanan pokok dan pakaian!
Suatu ketika, kami mendatanginya vang tinggal di Al-
Qathi‘ah —yaitu salah satu kawasan di daerah Baghdad —
kemudian dia berdiri untuk menyambut kami dengan
setengah badan, dia idak berdiri dengan tegak karena tidak
berpakaian, supaya kami fidak melibat apa pun darinya,

2 Sungguh mdah perkofaannye " Aku memiliho penvakis vang mencegahku
darl memakal jubal lebal "Sebab dia memakal kala-kata fnariyal {maja)
yang sanga kembut, Adapuan permvakit vang dimaksudnya adalah peryakl:
kemiskinan vang tidak pernah berpiseh darimys. Hal ini sebapaimana
dikataban olel Ad-Thalii dalam cltaly A F-Fublabi sv AlA ik,
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Dikatakan bahwa ketika selama beberapa waktu dia
99 tidak makan apa-apa, dia lalu datang kepada sahabatnya
seorang penjual sayuran kemudian membawa roti keras dan
mencelupkannya dengan sir sayoran, Terkadung dia datang
ketika kawannya tersebut sudah selesai menjual sayurannya.
L¥ia lalu berdiri dan berkata, "ln adalal pengembalian yang
merugrkan.” Kemudian dia kembali ke rumahnya.

[mam Abu Ishaq Asy-Syairazi adalah orang yang
menyenandungkan dua syair berikul ini,

Ak berfanya kepadn orang-onmg leptang sohabat sefia
Mereka mewjaonb, “Tidak ada jalan menuju ke sama,”

Jikie merudapatka naka Sut erat demgan tali ovang merdeka
Karera ovang merdeka di dunia ied sedibad fumibshnye

l oo Al-Qadhi Tbnu Khallikan dalam Al-Wafmyat, 1/234

menuturkan tentang bograli Al-Qadhn Abu Ath-
Thayyib Thahir bin Abdullah Ath-Thabari. Searang sejarawan
vang ahli nasab vaitu As-Sam’am dalam bukunya Adz-Dzail
menceritakan tentang biografi gurunya yaitu Abu Ishag
Ali bin Ahmad Al-Yazdi, dia memiliki sorban dan gamis
yang dipakai bergantian antara dirinya dengan saudaranya.
Ketika dia keluar mumah, maka saudaranya tinggal di rumah,
sedangkan jika saudaranya yang keluar rumah maka dia akan
tetap berada di rumah.

As-Sam’ani mengatakan; Suatu hari aku mendengar
dia berkata, “ Aku masuk ke dalam rumahnya bersama Al

1 Imam Any-Syaft'l & pernah ditanyg lentang defimisl oreng merdeka, dia
menjssb, “Orang merdeka adalah orang yang menjaga kasih savarg meskd
hanya sebeniar, dan setias Bipada orang vang memberinya manfaat meskl
hamya satu lafurh,” Hal ind sebagaimana dimuldl Asy-Syakh Al-Bajuri dalam
Fawpimly Ale As-Sroasiuts chalam o lawhid, halman 43.
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bin Al-Husain Al-Gharnawi yaitu seorang ahli nasihat.
Kami menjumpai Abu Ishaq tidak memakai pakaian dan
hanya memakai sarung saja, Dia meminta maat karena tdak
berpakaian dan berkata, "Kami adalah sekelompok orang yang
kita mencuci pakaian kami maka kami seperti yang dikatakan
oleh Al-Qadhi Abu Ath-Thayyib Ath-Thabari,

Suatu kaum vang ketika mencuci pakaian keindahannva

Mereka memakai pakaian rumahnya sampai selesai

mencuci pakaiannya

101 Sufyan bin Uyaynah mengatakan; Aku mendengar
Syu'bah bin Al-Hajja) berkata, “Barangsiapa vang
mencari hadits akan miskin. Aku menjual nampan milik ibuku
dengan harga tujuh dinar.” Demikian dikisahkan oleh Adz-
Dizahabi dalam kitab Tadzkingh Al-Huffazh, 1/195,

1 02 Dalam kitab Al-Mmba; Al-Afmead, 1/8, karya Abu

Al-Yaman Al-Ulaimi Al-l lanbali disebutkan tentang
biografi Imam Ahmad; Svatu ketika Imam Ahmad keluar
untuk belajar pada Abdurrazaq di Shan’a Yaman pada tahun
seratus Sembilan puluh tujuh dan menemani Yahya bin Ma'in
pada perjalanan tersebul,

Yahya berkata, "Kelika kami keluar untuk belajar
kepada Abdurrazaq di Yaman, kami melakukan ibacah haji,
Ketika aku sedang thawaf tiba-tiba aku bertermu dengan
Abdurrazaq yang sedang thawal. Aku lalu memberi salam
kepadanya dan berkata kepadanya, “Ini adalah Ahmad
bin Hanbal, saudaramu.” Dia menjawab, “Semopga Allah

memanjangkan umumya dan meneguhkan langkahnya, Aku
sudah mendengar setinp kebaikannya,” Aku berkata kepada
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Ahmad, " Aliah telah mendekatkan langkah-langkah kita,
menghemal bekal kita, dan mengistirahatkan kita selama
schulan” Ahmad berkata, “Sungguh, aku berniat menuju
baghdad untuk mendengar dari Abdurrazag di Shan’a. Demi
Allah, aku tidak akan mengubah miatku.”

Yahya mengatakan; Ketika kami keluar ke Shan'a, bekal
Ahmad habis. Abdurrazaq lalu menawarkan sejumiah dirham
kepada kami, tetapi Ahmad tidak mau menerimanya. Dia
berkata kepada Ahmad, “Terimalah sebagai hutang.” Tetap
Ahmad letap menolaknya. Kami lalu menawarkan kepadanya
bekal kami tetapi dia tidak mau menerimanya. Aku lalu
meneliti apa vang dilakukannya, termyata dia membuat tali
pakaian nntuk dijual dan dia berbuka dengan hasil penjualan
tersebut.

103 Al-Ulaimi mengatakan; Ketika Ahmad berada di
Yaman, dia pernah menggadaikan sebuah bejana
kepada pemilik toko kelontong di hadapan Sulaiman bin
Dawud Asy-Svadzakuni.® Dia mengggadaikan untuk
mendapatkan makanan pokok. Selelah ilu Ahmad dalang
untuk menebusnya, Pemilik toko kelontong tersebut berkats,
“Mana di antara kedua bejana ini yang milikmu maka
ambillah.” Ahmad berkata, " Kedua-duanya serupa menuruth.
Engkau yang berhak untuk menentukan mana bejana itu dan
membebaskannya,” Sulaiman Asy-Syadzakuni lalu berkata

kepada pemilik toko itu, “Ingkan mengeluarkan dua bejana

22 Imilasy yang berars vailka nama Solatmen bin Dewod seba parmgns disehutian
dalam Thehaqa! Af-Hurabifuh, 1/163 karya lboa Abs Ya'la, Mimagl ALl
Al halamnan 259 karya [bna! Jauzs Sedangkandalam ALMinke) Al-Afvnad
karya Ulaim disebuatlcan reme Ahmsd bin Dawud, mi merupakan pershaban
darinva ﬂli'lﬂ-i-iﬂlluﬂl.
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kepada laki-laks yang ahli wara’, sedangkan bejana it serupa
baginva.” Pemilik toko itu berkata, " Demi Allah, sebenarnya
itu bejananya tetapi aku hanya ingin mengujinya saja,”

1 o Al-Qadh: Tbnu Abi Ya'la dalam kitab Thabagat
Al-Hanabileh, 1/209 dan Ibnul Jauzi dalam kitab
Managib Al-Imam Ahmad, halaman 226, menuturkan biografi
Abdurrazaq bin Hammam Ash-Shan'ani yailu guru dari lmam
Ahmad. Ketika Abdurrazag menuturkan tentang keberadaan
Ahmad bin Hanbal, maka kedua matanya mengalirkan air
mata. Kemudian dia berkata, “Ahmad datang kepada kami
dan dia tinggal di sini selama dua tahun kurang sedikit.”

Aku mendengar bekalnya habis sehingga aku tarik
tangannya ke balik pintu —dia memberi isyarat ke pintu
tersebut— dan tidak ada orang lain selain aku dengannya. Aku
lalu berkala, “Sungguh, kami tidak pernah mengumpulkan
dinar-dinar. Apabila kami menjual hasil bumi maka kami
menggunakannya untuk keperluan Sedangkan pada istri
kami ada sepuluh dinar, maka amhillah ini. Aku berharap
engkau tidak menghabiskannya sampai kami menyiapkan
vang lain” Ahmad lalu berkata kepadaku, “Wahai Abu Bakar,
seandainya aku menerima dari orang lain, niscaya aku juga
akan menerima darimuo.”

Selanjutnya Tbnul Jauzi juga menukil dari Ishag bin
Rahawaih, dia mengatakan; Ketika Ahmad keluar untuk belajar
kepada Abdurrazay, bekalnya habis sehingpa dia bekerja
kepada salah seorang pemilik onta hingga dia sampai di Shan'a.
Padahal kawan-kawannya menawarkan bantuan kepadanya,
tetapi dia tidak mau menerima bantuan dari siapa pun.

Ahmad bin Siman Al-Wasithi mengatakan; Aku mendengar
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Ahmad menggadaikan sandalnya pada seorang pembuat roti
untuk mendapatkan makanan dan akan ditebusnyn ketika dia
sudah keluar dari Yaman, Demikdantah. Semisal kizah tersebut
dituturkan dalam Al-Hilyah karya Abu Nu'aim, 8/174-175,

1 P Al-Tay As-Subki meriwavatkan dalam Thabagal

Asy-Syaft'iyyah, 2/227 dan lbnu Hajar dalam
mulmddmmn Fath Al-Bari vang diberi nama Hadyu As-Sari,
2/195, mengenai biograh Imam Al-Bukhari, Mubhammad bin
Abu Hatim, senrang, vang, bertugas menyediakan kertas untuk
Imam Al-Bukhar mengatakan, " Aku keluar untuk belajar
kepada Adam bin Abu Iyas —di Asqalan— namun bekalku
habis sehingga aku makan rerumputan vang ada di tanah. Aku
tidak menceritakan hal tersebut kepada siapa pun. Pada hari
ketiga, ada seorang laki-laki yang tidak aku kenal memberikan
kantong kepadaku vang berisi beberapa dinar, dan dia berkata,
“Belanjakanlah untuk keperloanmu,”

Al-Hafizh Imam bin Abi Hatim Ar-Kazi dalam
1 06 kitabnya, Tugdimatu Al-Jar wa At-Ta'dil, Bab Ma
Lagiva Abi min Al-Mugazah fi Thalab Al-Thn min Asy-Syiddah
menuturkan tentang biografi ayahnya yaitu Imam Abu Hatim
Muhammad bin Idris Ar-Raz, halaman 363, Aku mendengar
ayahku mengatakan; Aku tinggal di Bashrah pada tahun 214
H selama delapan bulan, Dalam hati, sebenamya aku ingin
tinggal selama satu tahun, tetapi bekalku habis sehingga
aku menjual pakaianku satu persatu sehingya aku tidak lagt
memiliki bekal sama sekali. Namun aku dan sahabatku terus
menerus berkeliling mencari itlimu kepada para guru, Aku
mendengarkan dart mereka sampal sore hori, Sementara itu,
sahabatku pulang dan aku juga kembali ke tempat tinggalku
sendirian. Di sana aku minum air karena kelaparan!
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Pagi harinya. dan hari-hari selanjutnya aku bersama
sahabatku berkeliling mendengar hadits meskipun perut
terasa sangat lapar. Dia lalu pulang dan aku juga pulang dalam
keadaan sangat lapar. Keesokan harinya dia berkata kepadaku,
“Ayo kita berkeliling mendengarkan hadits dari para syaikh.”
Aku berkata, " Aku sangat lemah dan tidek sanggup lagi.”
Dia berkata, " Apa yang membuatmu lemah.” Aku berkata,
* Alau tidak akan menyimpan rahasiaku kepadamu. Sungguh,
sudah dua hari ini akv sama sekali tidak makan apa-apa.” Dia
berkala kepadaku, " Aku masih punva salu dinar. Aku akan
membantumu memberi setengah dinar dan setengah dinarnya
lagi untuk kita menyewa tunggangan.” Kami lalu keluar ke
Bashrah dan aku mengambil yang setengah dinar.”

Tbnu Abi Hatim mengatakan; Avahku berkata, “Ketika
kami keluar dari kota Madinah dari sisi Dawud Al-Ja'tari
kamd sampai di Al-Jar,™ Kami lalu naik perabu mengarung:
lautan. Kami bertiga yaitu aku, Abu Zuhair Al-Marwarudzi

dan searang dari Naisabur

Ketika kami sampai di lautan, aku mimpi basah sehingga
ketika masuk waktu subuh aku katakan itu kepada para
sahabatiu, Mereka berkata kepadaku, "Ceburkanlah dirmu
ke dalam laut.” Aku berkata, “Aku idsk pandai berenang”
Mereka berkata, *Aku akan mengikatmu dengan lambang
falu menuronkanmu ke dalam air.” Mercka lalu mengikatku
dengan tambang dan menceburkan aku ke dalam air, Di dalam
air aku menyempurnakan wudhu.” Ketika berwudhu aku

23 Ualam Al-Qamis disebutkan babwa Al-Jar adalab fempat vang [araknva
dengan Madinah sdalah satn harl gaby medam. Meropakan desa di Ashbihan
dan adena i Balrain
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katakan kepada mereka, “Turunkan aku sedikit.” Aku lalu
menceburkan dird ke dalam air lalu berkata, * Angkatlah aku,
angkatlah aku.”

Kami lalu naik perahu dan melanjutkan perjalanan,
sementara angin berhembus menerpa wajah-wajah kami. Kami
berada di lautan selama tiga bulan! Dada kami berasa sempit,
dan bekal kami sudah habis. Kami lalu menuju ke daratan
Setelah itu kamid berjalan seloma berhari-hari di daratan
sehingga seluruh perbekalan kami dan air kami habis.

Kami berjalan selama sehan semalam tanpa ada yang
makan dan mmum sedikil pun, Fada hari kedua juga seperti
itu. Pada hari ketiga juga seperti itu. Setiap hari kami berjalan
di waktu malam. Ketika tiba waktu sore, kami shalat dan
merebahkan tubuh kami di mana pun tempatnya. Badan
kami sudah terasa lemah disebabkan lapar, haus dan lelah.,
Pada waktu subuh di hari ketiga, kami berjalan sesuai dengan
kemampuan kami Tiba-tiba syaikh Al-Marwarudz jatuh tidak
sadarkan diri, Kami lalu mendatanginya dan menggoncang-
goncang tubuhnya tetapi dia tidak bergerak sedikit pun
sehingga kami meninggalkannya.

Kami yaitu aku dan sahabatku dari Naisabur lalo berjalan
sepanjang satu farsakh atau dua farsakh.™ Tiba-tiba aku
merasa lemah sehingga aku pun terjatuh tidak sadarkan diri,
Sementara itu, sahabatku terus berjalan meninggalkanku.

Dia terus berjalan. Tiba-liba dia melihat dari kejauhan ada
sekelompok orang yang mendekalkan perahunya ke daralan
dan singgah di sungai Musa. Ketika dia melihat mereka, dia

11 5atu farsakh dengan benalan kald menghabiskan wekiu satn setergah jam
Adapun saty feesakh sama deongan lima kiloawler belsh
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mengibarkan bajunya supaya dapat dilibat oleh mereka, Mereka
lalu mendatanginya dengan membawa air di dalam teko
Mereka memegang tangannya. Dia lale berkata kepada mereka,
“Susullah kedua temanku, mereka jatuh tidak sadarkan diri.,."

Aku lidak merasakan apa-apa selain ada seorang laki-
laki yang menuangkan air di wajahku. Aku lalu membuka
kelopak mataku dan berkata, “Berilah aku minum.” Dia
lalu menuangkan sedikit air ke dalam wadah air lalu aku
meminumnya, Nafasku seakan kembali lagi, tetapi sedikit air
tersebul belum dapal menghilangkan rasa dahagaku. Aku lalu
berkata, “Berilah aku minum,” Laki-laki itu lalu memberiku
sedikit air dan memegang tanganku.

Aku berkata, “Di belakanpgku ada orang tua yang
pingsan.” Dia berkata, “Serombongan orang sudah pergi
untuk mencarinya.” Dia lalu memegang langanku sementara
aku berjalan dengan menyerel kedua kakiku. Dia memberiku
minum sedikit demi sedikit hingga aku merasa kuat dan bisa
sampai ke perahu mereka, Mereka lalu membawa teman-
temanku. Sungguh para penumpang perahu itu telah berjasa
kepada kami. Kami Jalu tinggal selama beberapa hard sampai
tubuh kami kembali merasa segar

Setelah itu, mereka menulis surat ditujukan kepada
penguasa kota Rayvah.® Mereka juga memberi bekal kami
berupa kue, gandum, dan air, Kami terus berjalan sampai bekal
kami berupa air, gandum dan kue semuanya habis. Akhirnya,
kami berjalan dalam keadaaan lapar dan haus di pinggir
lautan, Sampai suatu ketika kami menemukan kura-kura vang

35 Maksudnya adalah Bavah 8 -Cubnom, salah saog daerah o Mesir, sebagaimana
chigirbabhan dabaay Mo jor Al-Heldan
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dilemparkan lautan seperti tameng. Kami lalu mengambil
batu besar lalu melemparkan ke arah punggungnya sehingga
punggungnya pun pecah. Ternyata di dalamnva seperti
kuning telur. Kami lalu mengambil tempurung yang tercecer
di pinggir pantai lalu kami menciduk cairan kuning tersebut
dan memilatinya sehingga kami sudah hidak merasa lapar
dan haus.

Selanjutnya kami terus berjalan dengan penuh kepayahan
hingga memasuki kota Rayah. Kami menyampaikan surat
ilu kepada penguasa koia lalu dia menempatkan kami di
rumahnya, Dia memperlakukan kami dengan sangat baik.
Setiap hari dia menghidangkan labu kepada kami. Dia berkata
kepada pembantunya, “Hidongkanlah untuk mercka buah
labu yang barokzh.” Pembantunya lalu menghidangkan
kepada kami labu dan roti selama beberapa hari.

Salah seorang dari kami lalu berkata dengan menggunakan
bahasa Persia, “Kenapa engkau tidak menghidangkan kepada
kami daging?” Dia mengatakan seperti itu supaya didengar
oleh pemilik rumah. Pemilik rumah itu lalu berkata, " Aku bisa
berbahasa Persia dengan baik. Sebab, nenekku adalah orang
Harawi,” Setelah itu, pembantu tersebut menghidangkan
daging kepada kami, Selanjutnya kami pamitan untuk
melanjutkan perjalanan. Ma memberi kami bekal hingga kami
sampai ke Mesir,

1 07 Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam Al-Tbar, 2/57 dan

Al-Hafizh Ibou Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib,
11/386 menuturkan biografi Al-Hafizh Ya'qub bin Sufvan Al-
Farisi Al-Fasawi yang meninggal dunia pada tahun 277 H. Abu
Ishay bin Hameah mengatakan fentang ayahnya,
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Ya'qub bin Sufyan mengatakar; Aku senantiasa berada
dalam perjalanan selama Hga puluh tabun, Dalam perjalanan
bekalku hampir habis. Aku senantiasa menulis di malam hari
dan membaca di siang hari. Pada suatu malam, aku duduk
untuk menyalin kitab di bawah temaram lampu. Saat itu
musim dingin. Tiba-tiba air menctes di kedua mataku sehingga
aku tidak bisa melihat apa-apa! Aku menangisi diriku karena
berada jauh dari negaraku dan karena ilmu vang akan hilang
dariku!

Aku lalu tertidur dan bermimpi berlemu dengan Nabi
4. Beliau memanggilku, "Waha: Ya'qub, kenapa enghkau
menangis?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, telah hilang
penglihatankn schingga akn merasa sedih atas apa vang hilang
dariku." Beliau berkata kepadaku, “Mendekatlah kepadaku.”
Aky laluy mendekati beliau. Beliay lalu mengusapkan
tangannya kepada kedua mataku seakan-akan behau
membacakan atas keduanya.” Setelah itu aku bangun dan
dapat melihat kembali. Aku lalu mengambil kitab vang aku
salin dan aku duduk untuk menulis.

Ya'yqub bin Sufyan meninggal dunia pada tahun 277 H
pada umur delapan puluh tahun lebih,

1 o 8 Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al-

Huttazh, 2/768 menuturkan biografi Al-Hatizh
Abu Bakar Abdullah bin Imam Al-Halizh Abu Dawud As-
Sijistani yang dilahirkan pada tahun 230 11 dan meninggal
dunia pada tahun 316 H. Dia mengatakan; Aku masuk ke
kota Kulfah dengan membawa wang satu dirham. Dengan
uang itu aku membeli Higa puluh mud kacang-kacangan. Aku
lalu memakannya dan menulis hadits dari Al-Asyaj —yailu
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Abdullah bin Sa"id Al-Kindi salah seorang ahli hadits Kufah -
dan kacang-kacangan itu belum habis sampai aku bisa menulis
tiga puluh ribu hadits vang di dalamnya ada hadits myrsal dan
hacdits magi’,

1 o Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam kitab Tadzkirah

Al-Huffazh, 3/1075 menuturkan biografi seorang
imam yang halal hadits dan guru para ulama likih dan ulama
hadits vaitu Abu Bakar Ahmad bin Muhammad Al-Bargani,
seorang guru besar di Baghdad yang lahir pada talwn 336 H
dan meninggal dunia tahun 425 di Baghdad.

Al-Burqani mengatakan; Aku pernah masuk ke kota
Ishraymn dengan membawa higa dinar dan beberapa dirham.
Dinar-dinarku hilang dan yang tersisa hanya satu dicham!
Aku lalu memberikannya kepada tukang roti dengan imbalan
aku akan mengambil darinya dua potong roti setiap hari. Aku
falu mengambil hadits dari Bisyr bin Ahmad satu jilid kifab.
Aku lalu menulisnya dan merampungkannya di waklu ashar
Akhirnya aku bisa menulis tiga puluh jilid kitab dan habis pula
jatahko dari tukang rot. Akhimva aku kembali melanjutkan
perjalanan!

1 10 Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al-

uffazh, 471173 menuturkan biografi Imam Al-
Hafiz Abu Ali Al-Hasan bin Ali Al-Balkhi Al-Wakhsyi vang
meninggal dunia pada tahun 471 di Balkha.

Suatu hari, Al-Wakhsvi mengatakan; Aku mendengar
hadits, melakukan perjalanan, dan menanggung segala kesulitain
dan kehinaan, Aku lalu pulang ke Wakhsy —vaitu salah satu
desa di kawasan Balkha— sementara tidak ada seorang pun
yang mengetahui kedudukanku dan tidak ada vang memahami
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apa yang telah aku dapatkan. Aku lalu berkata, “Jika aka mat,
maka hidak ada yang menyebut namaku dan Hdak ada seorang
pun yang akan kasihan terhadapku.” Allah laln member:
kemudahan dan memberi pertolongan sehingpa Nizham Al-
Mulk membangun madrasah ini —di daerah Wakhsy - dan
aku menyampaikan hadits di majlis tersebul.

Dahuly, ketika di Asqalan aku mendengar hadits dari
Tbnu Mushahhih dan lainnya, sampai ako kehabisan bekal dan
selama beberapa hari tidak makan. Aku lalu mencoba untuk
menulis letapi lubuhku lemah! Aku lalu pergi ke koko roti dan
duduk di dekat sana untuk mencium aroma robi sehingpa aku
merasa kuat kembali! Akhirnya Allah memberi kemudahan
kepadakn!

Saya akan mengakhiri kisah dalam bagian ini dengan
sebuah peristiwa vang dislami Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari yang seandainya karangannya di bagi atas hari-hari
semenjak dia dilahirkan hingga meminggal dunia maka setiap
harinya dia menulis sebanyak empat kiurrasah.

111 Al-Hafizh Adz-Drzahabi dalam kitab Tadzkirah Al-
Huflazh, 2/711 dan Al- lajj As-5Subki dalam Thabagat
Asv-Syafi'iyyah Al-Kubra, 3/125 menuturkan tentang biograti
Imam Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Abu Muhammad Al-
Farghani —yaitu murid dari [bnu Jarir- mengatakan;
Muhammad bin Jarir tidak pernah mempedulikan cacian
orang-orang yang mencaci meskipun apa yang dilakukan
terhadaprya sangat menyakatkan hati. Ahli agama dan ahli ilmu
tidak ada vang mengingkari keilmuwannya, keruhudannya,
penolakannya terhadap dunia, dan sifat ganaahnya terhadap

bagian yang ditingealkan ayahnya i Thabaristan.
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Muhammad bin Jarir melakukan perjalanan mencari
ilmu ketika dia sudah mulai beranjak dewasa dan ayahnya
membolehkannya untuk bepergian. Selama hidupnyva,
ayahnya senantiasa mengarahkannya untuk belajar sedikit
demi sedikit ke beberapa negara. Aku mendengar dia berkata;
"Bekal darn orangtusku terlambat sehingga aku terpaksa untuk
menjual kedua lengan bajuko.”

Tmam Tbmu Jarir adalah orang yang mengatakan bait-bait
syair berikut ini sebagaimana disebutkan dalam Kunuz Al-
Andad karya Ustadz Muhammad Kurdi Ali,

Jika aku kesulitar muka kawankn Mok mengetatn kesulitarku
Akt merasa cukup dari meveka sehumgaa rrereka fupa wensa cukup
dariku

Riasat mafickn menjaga air mukaky

Dart inevmirrte-mirchs kepada ferrankn

Seamcdatmya aku membolelkar untuk mengorbankan kewormatamk
Nrscaya yalan nrendapathan kekayaan akan madah bagiku

Dia juga yang membuat syair berikut ini,
Ada dua sikap yang ake tidak rele berada di jalmmya
Kesombongan orang kaun den Kefsinaan orang yang tidak pumy

Jika enghau ara mckca fomgemalab menyombongkan Jivi
[tka enghan hidak peenya maks jangan merendattkan diri

Semoga Allah mengasthani pemilik bait-bait yang indah
ini. Intlah cita rasa yang tinggi, akhlak yang mulia, dan lmu
vang mengalir dengan deras,

l 12 Saya (penulis kitab ini) pernah merasakan kehabisan
bekal bukan hanya sekali * Salah satunya adalah saat

3 Sayvamenuturkan kdsah mi dengan penuh msa malo techadap parn olama yang
by becluls dabin boko ini Sebab, apa yaog vaya alamd bubantsh apu-apa
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saya belajar di kuliah syariat di Kairo. Bekal dari keluargaku d
Halb terlambat datang sehingga aku tidak punya uang selain
13 qirsy Mesir. Hari itu adalah hari Kamis dan sebelumnya
aku betum sarapan. Aku lalu pergi ke koliah tanpa makan
terlebih dahulu. Sepulang kuliah, aku lewat rumah makan dan
aku masuk ke sana untuk makan siang sebelum orang-orang
yang mau makan berdatangan, Para pelayan segera datang
untuk melayambu karena melihat penampilan ilmiah orang
Syam. Mereka masing-masing melayvaniku dengan pelavanan
vang sangat baik.

Ketika aku duduk untuk memesan makanan, aku
menampakkan dird seperti orang yang sakit, schab aku tidak
punya vang untuk membayar makanan selain kuah dan rofi.
ltulah menu paling murah di rumah makan ini. Selelah itu,
aku keluar dan rumah makan dengan lapar yang masih tersisa,
Sementara, aku masih memiliki uang 10 girsy. Belum sampai
ke kamar vang oku tempati, tiba-tiba datanglah seorang anak
kecil yang divtus ibunya untuk meminjam uang kepadaku 3
girsy. Aku lalu menghutanginya, sehingga yang masih lersisa
hanyalah 3 girsy. Aku lalu tidur sebagaimana kebiasaanku dan
aku tidak makan apa pun dengan harapan besok pagi dapat
menyantap full (selai kacang) vaitu pada subuh di hari Jum’at
dan bisa memberiku kekuatan sampai sore hari, Sementara aku
masih memiliki sisa beberapa qirsy.

Ketika pags hari, aku berada di loteng yang merupakan
kamarky. Ternyata kawanku sesama pelajar dan Suriah vang
tingpal di loteng sebelahku seldtar lima puluh meter tampak

dibamudirghan dengan yang mereks alami Semoga Allah merabmati, memben
paliala, dan mgridhal mereia
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dan member: isyarat kepadakn apakah akn memiliki vang?
Aku lalu memberi isyarat kepadanya bahwa aku hanya
memiliki lima girsy, Dia lalu memberi isyarat bahwa butuh
uang untuk sarapan pagi. Aku lalu mengatakan dengan
isyarat bahwa aku juga butuh sarapan pagi juga. Kemudian
aku lemparkan vang lima qirsy tersebut dengan harapan dia
paham maksudku sehingga sebentar lagi akan datang dengan
jumlah vang lebih banyak dan aku bisa turut sarapan pagi.
Aku lalu kembali ke kamarku dan menunggu sambil terus
menunggu. Aku menunggu letapi lidak ada seorang pun vang
datang, sementara wakiu shalat Jum’at sudah hampir tiba
schingga aku pergi untuk menunaikan shalat. Aku lalu pulang
shalat Jum'at dan sampai pagl hari Sabtu aku tidak makan
apa-apa. Aku lalu pergi ke kuliah dengan membawa tanda-
tanda lapar di wajahku. Sahabatku orang Himawi bertanya
kepadaku, “Ada apa deaganmu?” Aku berkata, “Tidak ada
apa-apa.” Dia berkata, “Pasti ada sesuatu. Aku melihat di
wagphmu pucat pasi, Centakanlah kepadaku.” Dia memaksaku
untuk menceritakan apa vang aku alami kepadanya. Aku
lalu menceritakan kepadanya tentang kelaparan yang
aku alami semenjak dua hari ini. Dia lalu membawaku ke
rumahnya dan menyuguhku dengan makanan. Semoga Allah
memuliakannya, Dia juga mau memberi utang kepadaku
dari kirimannya sampai kivimanku datang. Allah memberi
kelapangan kepadaku dan sirnalah kemiskinan vang aku
derita,
1 l 3 Setelah penstiwa itu terjadi, kirimanku pun datang
dari desaku di Aleppo. Aku lalu menceritakan
peristiwa tersebut kepada Imam Muhammad Zahid Al-
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Kautsar: wakil Syaikh Al-Azhar pada masa pemerintahan
Daulah Utsmanivyah vang hijrah dar Turki ke Kairo dan
meninggal dunia pada tahun 1371 H. Tujuanku bercerita adalah
supaya dia senang mendengarnya. Dia lalu menceritakan
kepadaku untuk menenangkan hatiku atas apa vang terjadi.
Sungguh kisahnya lebih anch dan menakjubkan. Barulah
aku menuliskan kiszh yang aku dengar ini setelah lebih dari
dua puluh tahun aku mendengamya. Aku tuliskan apa vang
teringat dalam benakku.

Dia —semoga Allah merahmalinva — mengalakan; Kelika
aku tinggal di Damaskus dan aky bertugas di Perpustakaan
Azh-Fhahiriyah, aku senantiasa meneliti lembaran-lembaran
kitnb yang ada di sana selama sekitar satu fhan, Pada mulanya
aku tinggal di penginapan, tetapi setelah bekalku menipis
maka aku tingpal di kamar sederhana di atas loteng. Aku
menyewa kamar itu dengan berpatungan bersama dengan
orang asing dari Turki. Kali ini barulah aku merasakan
kemiskinan. Adapun sshabatku yang sekamar dengonmuy —
karena kemiskinannya— mencoba untuk membantuku dengan
bekalnya yang sedikit supaya aku juga bisa sama-sama makan
dan minum. Selanjuinya dia juga mengalami kemuskinan sama
seperti akut, [ha lalu pergi untuk mencan rezeki sedangkan aku
retap berada dalam keadaan sangat lapar. Sementara itu, tidak
ada dirham yang bisa aku pakai untuk membeli makanan.

Pagi harinya dalam keadaanku seperti thu, aku tetap
berangkal ke Perpustakaan Azh-Zhahiriyah sebagaimana
biasa. Hanya saja tanpa sarapan terlebih dahulu. Setelah itu,
aku lalu pulang dengan keadaan sangat lapar dan aku duduk
di kamarku sampai keesokan harinya. Pada hari ketiga, aku
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pergi ke Merpustakaan Azh-Zhahiriyah dengan keadaan sangat
lapar, sehab keberadaanku di kamar akan menambah sakitnya
rasa lapar. Menyibukkan diri dengan ilmu bisa meringankan
sebagian rasa lapar,

Kelika kembali ke kamar selelah zhuhur, aku beriemu
dengan penjual minyak samin yang biasanya aku titipkan
alamat surat menyurat kepadanya, Dia mengabarkan kepadaku
bahwa tukang pos datang ke tempatku denpan membawa
surat tercatat yang tidak mau diserahkan kecuali kepadaku
langsung. Aku lalu dalang ke kanlor pos meskipun dalam
keadaan lemah dan lapar dan hampir hilang kekuatanku,
Ternyata itu adalah surat dari Syaikh Rasyid Al-Hawashili
Ad-Dimasqi yang mengirimkannya untukku dari Istanbul ke
Kairo semenjak empat bulan silam. Surat itu disertai wesel
serulan 3 pounds emas,

Wesel bersama surat itu bolak-balik dari Istanbul ke
Kairo selama empat bulan karena aku tidak di tempat dan
karena alamatku tidak diketahui hingga baru hari ini sampai
kepadaku setelah tiga hari lamanya aku menderita kelaparan.
Aku lalu menukarkan wesel tersebut dan aku mengalami
kelapangan lingga sekarang,

['enyebab dia mengirimkan wesel itu kepadaku adalah
dari sahabatku Syakh Al-Hawashili di Istanbul —sebagaimana
dia menceritakan setelah pertemuan kami di Kairo— bahwa
suatu hari dia pulang ke rumahnya, Dia lalu membeli ikan
vang lezat dan memakannva. Dia lalu teringat lentang diriku
dan keberadaanku vang jauh dari keluarga dan negara,
Aku tidak punva penghasilan dan pekerjaan. Aku keluar
dari negeriku hanya berbekal pakaian saja, schingga dia
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kemudian mengirimkan wese! ini kepadake: dari bulan-bulan
sebelumnya. Allah berkehendak untuk menvampaikan wesel
terscbut pada saat yang tepat. Segala puji hanya bagi Allah
atas kemuliaan, kelembutan, dan pengaturan-Nya.

1 l 4 Aku juga pernah mengalami kemiskinan vang kedua

di Damaskus, Dua hari —atau dia mengatakan tiga
harl— aku sama sekali Hdak makan, Pada hari ketiga, aku
bertemu dengan seorang penduduk Palestina di sebuah jalan,
Aku pernah melihalnya sekilas di majlis yang mengumpulkan
antara aku dengan para ulama di Damaskus. Dia lalu
menawarkan kepadaku sejumlah vang dan memaksa aku
untuk menerimanya. Dia terus memaksa sehingga aku
pun menerimanya karena dia lerus memaksa dan beratnya
kemiskinan dan kelaparan vang menimpaku, Akan tetapi
aku tidak mengetahu: nama orang tersebut dan aku tidak
menemukannya sampai sekarang, Sebenarnya aku sangal
ngin berterima kasih dan membalas jasanya,

Guruku vaitu Syaikh Zahid Al-Kautsari benar-benar orang
yang zuhuwd sesual demgan namanya. Dia adalah vrang yvang
apabila orang lain membutuhkan maka dia mendahulukan
kepentingan orang lain. Ketika orang lain kekurangan maka
dia memilih untuk bersabar dan bersyukur. Semoga Allah
mengasihinya dan menempatkannya di tempal tertinggl
bersama orang-orang yang bersabar.

Salah satu peristiwa vang dialami oleh penulis buku
1 15 i selama hari-hari mencan ilmu dan belajar adalah
saya pernah pulang dari Kairo ke negaraku Aleppo pada akhir
tahun ajaran 1567 H/ 1947 M. Ketika sampai di kota Haifa —
vang saat itu berada di bawah jajahan tentara Inggris— aku
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bermalam di sana untuk menunggu keberangkatan mobil
pada keesokan harinya yang menuju ke Damaskus, Hal itu
terjadi selelah aku memesan tiket bus untuk perjalananku dan
aku memberikan upah sebanyak 60 girsv. Aku lalu pergi ke
penginapan untuk menunggu perjalanan pada esok paginya.
Setelah makan malam dan membayar upah bus, vang vang
tersisa masih ada &5 girsy.

Ketika aku tiba tepat pada waktunva, sopir idak mau
membawaku karena aku membawa perabotanku dalam
satu tas dan dua tas lainnya penuh dengan kitab. Dia
mengem balikan uanghku 60 girsy. Aku lalu berkata kepadanya,
“Aku akan menambahimu sebagai ongkos dari dua tasku "
Dia menolaknya dan menurunkan barang-barang yang sudah
dimuatnya di tengah jalan. Dia lalu mengendarai mobilnya
melaju tanpa mengindahkan tawaranku kepadanyal Aku
lalu duduk lemas di jalan! Adapun mobil besar vang telah
aku pesan karena ongkosnya murah, hanya berangkat ke
Damaskus schari sekali. Kebingungan dan kesedihan vang
aky rasakan hanya Allah yang mengetahuinya.

Ada salah seorang penduduk Haifa yang melihathku sedang
perdialog dengan sopir untuk membawaku. Dia melihat aku
ditinggalkan begitu saja tanpa ada empati dan peduli sama
sekali. Tha juga melihat kesedinan dan kesusahanku, Dia lalu
berkata kepadaku, "Jangan sedih wahai syaikh. Masth ada
mobil kedua yang akan berangkat ke Damaskus di IPerusahaan
Al-Alamin. Mobil itu berukuran kecil dan akan berangkat
giang hari. Berangkatlah enghau dengan mobil tersebul. Dia
laluy mengusulkan untuk natk mohbil angkutan kemudian
bersama-sama kami ke Perusahaan Al-Alamin. Aku lalu
berangkat bersamanya.
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Sesampainva di kantor perusahaan itu. aku tahu bahwa
mobil ini akan berangkal setelah zuhur jam 2 stang, Adapun
ongkosnva yaitu 250 girsy. Aku berkata kepada mereka,
“Al hanya punya 125 girsy, sedangkan sisanya nanti akno
bayarkan sesampainya kita di Damaskus. Mereka pun bisa
menerimanva. Aka lalu memberikan vang yvang tersisa vaitu
125 girsy kepada mereka. Aku lalu berkeliling di kota tersebut
aambil menunggn waktu zuhur.

Ketika aku sudah datang pada jam 2 siang, aku melihat
para pekerja di kanlor lersebul menyembunyikan wajahnya
darku, Fadahal sudah tiba saatnya untuk berangkal. Sudah
sangat terkenal bahwa perusahaan ini memiliki reputasi
vang baik dan sclalu tepat wakis dan memiliki manajemen
vang bagus. Aku menjadi ragu atas keterlambatan mereka
dan keberadaan mereka yang menyembunyikan diri,
Barulah aku tahu bahwa tidak ada penumpang lain yang
nendak ke Damaskus selain aku. Mereka merasa berat untuk
mengeluarkan mobil dengan hanya seorang penumpung,
padahal semestinya lima orang penumpang,

Sudah setengah jam berlalu, kemudian aku mengingatkan
mereka tentang waktu pemberangkatan dan aku harus
perangkal. Ternyats ada pimpinan perusahaan yang datang,
namanya Abu Ahmad Fustug, Ketika datang, para pegawai
berdiri menghormatinya. Aku baru tahu jika dia adalah
penanggungjawab utama dalam perusahaam im. Aku lalo
menceritakan kepadanya tentang permasalahanku. Lhia
kemudian segera memerintahkan untuk mengeluarkan mobil
guna bepergian denganku saja ke Damaskus, sebagai realisas
dari keteraturan dalam jam pemberangkatan perusahaan
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tersebut. Mereka lalu mengeluarkan mobil dan mengangkat
barang-barangku ke dalam mobil. Aku berlerimakasih
kepadanya dan memuji atas keputusannva it

Kemudian dia meminta mobil kedua untuk dinaiki sendiri
guna bepergian ke Beirul. Dia lalu berkala kepadaku, * Apakah
engkau mau naik mobil bersamaku ke Beirut lalu dari sana
kita menuju ke Damaskus dengan mobil kami yang ada di
Beirut? Aku berkata kepadanya, "Bagiku tidak masalah. Aku
juga tidak ingin memberatkan kalian supaya menyediakan
salu mobil untukku seorang dalam rangka perjalanan ke
Damaskus.” Mereka lalu memindahkan barang-barangiku dari
mobil Damaskus ke mobil yang akan menuju ke Beirut.

Ketika kami sampai di An-Naqurah yaitu perbatasan
dari daerah jajahan Inggris, pemeriksaan yang dilakukan oleh
petugas penjaga perbatasan dan prajurit berlangsuny, sangat
ketal dan sangat lama. Mereka memperhatikan sepala sesuatu
dan membuka kitab setiap orang vang hendok bepergian.
Padahal aku membawa dua buah tas sehingga hatiku penuh rasa
was-was dan khawatir atas kesulitan yang akan menimpaku,

Namun ketika para penjaga perbatasan dan kepala
prajurit yang bertanggung jawab di sana melihat sahabatkn
vaitu Abu Ahmad I'ustug —seorang pemimpin yang sudah
mereka kenal — maka mereka mempermudah pemeriksaan
atas barang-barangku dan kitab-kitabku. Mereka hanya
membuka tas lale memutopnya kemball. Ak sangat bersyular
pergi bersamanya. Kelika kami sampai Beirut, waktu maghrib
kurang satu jam lagi, Tetapi di sana tidak ada mobil yang pergi
dari kantor perusahaan Al-Alamin ke Damaskus!

Aku lalu berkata kepada penanggung jawab kantor di
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Beirut, “Kalian harus memberangkatkan aku ke Damaskus
sebagaimana kesepakatan.” Dia berkata kepadaku, "Maaf,
tidak ada penumpang lain sclain engkau. Semoga engkau
bisa memaklumi kami. Kami tidak akan menarik ongkos
lagi darimu.” Aku lalu berkata, “ Aku akan berpikir dulu.”
Sementara itu, aku sudah tidak punya vang sama sekali dan
aku tidak punya pengetahuan tentang Beirut sehingga aku bisa
berhutang di sini. Aku lalu berpikir bagaimana aku akan tidur
malam ini? Bagaimana aku akan pergi esok hari? Sementara
lidak ada salu dirham pun yvang ada di langanku? Dadaku
terasa sempit. Kemudian Allah membukakan kebaikan dan
menghilangkan kesusahanku.,

Aku teringat memiliki kerabat vang tinggal di Beirut
yang sudah lama tidak bertemu. Namun aku tidak ingat
secara pasti dimana tempal linggalnya, Aku laly mencoba
mengingat kawasan tempat dia tinggal. Aku pun berjalan
sambil bertanya sehingga setelah lama banyak bertanva pada
waktu ba'da maghrib aku menemukan tempat tinggalnya
Kerabatku menyambut dengan hangat dan sangat senang atas
kedatanganku, Dia segera berkata kepadaku, " Aku punya
dua ratus liva Surizh vang ingin aku kirimkan ke Aleppo
sejak sebulan yang lalu, tetapi tidak ada seorang pun yang
ke sana. Kalau berkenan engkau bisa menyampaikannya dan
aka sangat berterimakasih kepadamuo.” Aku menjawab, "Ya,
Dengan senang hati,” Aku lalu menerima uvang tersebut dan
tidur di rumahnya,

Hilanglah sudah kesedihan dan kesusahan hatiku,
berganti dengan kemudahan dan kebahagiaan disebabkan
Allah telah memudahkan urusanku dan menghilangkan
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kesusahan dan kesedihanku. Segala puji hanya bag: Allah
yang tidak pernah melupakan hamba-hambaNya Mengatur
segala urusan dengan hikmah dan ilmuo-Nya, Dia-lah vang
Mahalembut dan Mahabijaksana.

Selelah ini saya akan beralih pada bagian selanjulnya.
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Bagian Reenam

Kisah-kisah tentang Kehilangan Kitab
atau Merjua[ Kitah dan smnisaln}fa Ketika
Benar-benar Membutuhkan

KITAB dalam kehidupan orang alim ibarat ruh dalam
jasad dan kesembuhan dalam badan. Kita akan melihat
tentang kisah-kisah mercka berkenaan dengan kehilangan,
rusak, atau terbakarmya kitab. Kisah ini benar-benar sangat
menakjubkan. Banyak sekali perkalaan lenlang kesediban
mereka ketika kehilangan kitab. Saya menganggap cukup
dengan menyebutkan sedikit saja.

AlQadhi Al-Jurjani vaitu Abu Al-Hasan Ali hin
]- 16 Abdul Aziz menuturkan tentang posisi Kitab dalam
natinya serfa kelezatan hidupnya. Dalam kitab Wafaynt Al-
A'yan, 1/325, disebutkan tentang biografinya. Dia berkala,

Tuduk pernah kurasakar terpuiusmy kelezatan hidupku
Selama remgh dan kitab menjadi beman dudukiy

Bagiku tidak aida yong lebilt mulia daripada ffmu

Ak tidak akan mencari selatnnye sehaga peliper hidepku
Kefrinair ada pada pergaulan dengan warmsia,

Maka biarkanlah mereke dan hiduplah dengan mulia
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117 Seorang gadhi dan ahli hadits dari Mesir, Abdullah
bin Lahi'ah —seorang imam hadits, hafizh dan
meriwayatkan hadits — vang dilahirkan pada tahun 97 H dan
meninggal dunia pada tahun 174 H pernah mendapatkan
musibah kitabnya terbakar pada tahun 169 H. Hal ini
mengakibatkan dia mengalami kekeliruan dan kerancuan
dalam periwayatan haditsnya. Siapa saja yang mengambil
hadits darmya sebelum kitabnya terbakar maka hadits tersebut
iebih kuat dibandingkan dengan orang yang mengambil hadits
setelah kitabnya terbakar. Hal i sebagaimana disebutkan
tentang biogratinya dalam Tadzkirah Al-Huffazh, 1/238, karya
Adz-Dzahabi.

Dalam kitab Tahdzih Af-Tahdzib, 8/ 464, karya Al-Hafizh
Ibei Hajar disebutkan bahwa ketika kitabnya terbakar maka
Imam Al-Laits bin Sa'ad Al-Mishri bersilaturahmi kepadanya
dan memberimya seribu dinar.

Ada kisah lain yang menggambarkan betapa pengorbanan
seorang alim terhadap kitab-kitabnya karena itu merupakan
pagian dari darah dan dagingnya.

1 18 Al-Hahzh As-Sakhawi dalam kitab Fath Al-Mughits

Bisyarh Alfiyyah Al-Hadits, halaman 157 mengatakan
bahwa Abu Ayyub Sulaiman bin Dawud Asy-Syadzakuni
adalah seorang hahizh besar —meninggal dunia pada tahun
234 di Ashiahan, Setelah kematiannya, ada seseorang yang
bermimpi hertemu dengannya. Dikatakan kepadanya, “Apa
vang dilakukan Allah terhadapmu? Abu Ayyub menjawab,
“Allah teloh mengampuniku.” Dikatakan, " Apa sehabnya?”
Abu Avyub menjawab, “Suatu ketika aku di jalan Ashfahan
kemudian hujan turun sangat deras sementara aku membawa
kitab. Aku tidak berada di bawah naungan ataupun lainnya.
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Aku lalu menutupi kitab-katabku itu sampai subuh hingga
hujan pun reda. Allab [alu mengampuniku disebabkan hal
tersebut, "

119 Imam ahli hadits dan gure dar Imam Al-Bukhan
yaita All bin Al-Madini, meninggal dunia pada
tahun 234 H yvang oleh Al-Khathib Al-Baghdadi menyebutnya
sebagai [ilsul dan doklernya hadits, serta penyambung lidah
dan khatib ahli hadits, Ali bin Al-Madind telah menulis
kitabnya "Al-Musned” atas awalan hadits.® Dia telah memilih
dan menyusun sedemikian rupa. Setelah itu, dia melakukan
perjalanan yang sangat lama. Dia berkeliling ke Negara-negara
Islam selama tiga tahun, setelah itu barulah dia kembali ke
Basrah 1M sana dia melihat kitab Musmad-nya telah dimakan
rayap sehingga habis, Maka, kitab pun telah mati sebelum
penulisnya wafat!

Al-Khathib Al-Baghdadi dalam kitab Turikh Baghdad,
11/ 462 meriwayatkan bahwa Ali bin Al-Madini mengatatakan;
Dahulu aku menyusun Al-Musnad dengan permulaan
hadits yang terpilih. Aku menulisnya pada kertas-kertas
dan aku jadikan dalam gimathr yvang besar® Aku lalu
meninggalkannya di rumah. Aku lalu melakukan perjalanan.
Ketika aku sampai rumah kembali untuk memeriksa apa vang

27 Pada halaman zebelummya tentang lessh T Al-Khadhikah telab disebutan
mengenad bandie yang menghanyuthan rumabnya dan kitab-kitabrova) Dalam
kisah tontanyg Mubnmmad bin Nashr AlMarwor juga dischutkan lentang
keboradaannya vang tenggelam & Snatan schingsa hilanglab dwo o ilid
Tiliknya!

B Maksudova adalah polongan awal hadits vaig ditlis di dalany kilabova unlbik
mesmsdahkan bag pemibaca,

& Penjelaaan tentang qimathr telah disebutkan sebelumava dalem kisah
wmrggial T Ma'in
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telah aku tulis, aku gerak-gerakkan qimathr tersebut. Ternyata
sangal berat berbeda dengan kondisi sebelumnva, Aku lalu
membukanya. Ternyata di sana rayap-ravap telah menyatu
dengan kitab-kitab tersebut sehingga menjadi tanah! Aku
jadi tidak bersemangat lagi untuk mengumpulkannya seperti
sedia kala!

Al-Qadhi Svamsuddin Ibnu Khallikan dalam
120 kitabnya, Wafayat Al-A'van wa Anba” Abda™ Az-
Zaman, 1/337, menuturkan tentang biografi Asy-Syarii
Al-Murtadha Abul Qasim Ali bin Thahir. Al-Khathib Abu
Zakariya Yahya bin Ali At-librizi Al-Lughawi mengatakan
babhwa Abul Hasan Ali bin Ahmad bin Al bin Sallak Al-Fali
Al-Adib pernah memiliki manuskrip dari kitab Al-Jomharal
karya Abu Duraid dalam kondisi yang sangal bagus. Dia
lalu menjualnya karena kebutuhan yang mendesak. Kitab itu
dibeli oleh Asv-Syarif Al-Murtadha Abul Qasim seharga enam
puluh dinar yang kemudian membuka-buka isi kitab tersebut.
Ternyata di sana ada untaian bant yang ditulis oleh penjualnya
yaitu Abul Hasan Al-Fali. lsi bait tersebut adalah,

Aku merasa bembrame seiam dua pulult lahun bersamanys
Sekarang aku menjualnye hingea aky merasa sanged rindu
kepaulartiga

Tudak permah terlintas dalam berakku wntok menfualmya
Meskipran hutang-hudangin memaksaky untuk tinggal df peniara
Akare tetaps kasena lemahy, kermiskiman, dan anak-anak yang mass
keeil

Sehimgga urusankn harus dikalabkan ofefimya

Akt el dialirn keadoan tidak bisa membendung ate mata
Kirdur-kiaha sechify abairil hati weny disedrika dengun bara

Wi L Malik, kebubifan terkaudang mengeluarkan harta

yang miilis
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Diart neruliknga vamg trdak permah habrs mencentainye

Asy-byaril Al-Murladha lalu mengembalikan manuskrip
tersebut dan membiarkan dinar-dinar tersebul. Semoga Allah
merahmatinya

0 ARFali merapakan nisbel kepada Falal= dengan membaca hurul (2" -yailo
nuaty daerah di Khuzastan sebagaimana dijelaskan obsh (e Khallikan dan
Wocquit Al-Hamawi dalam BMogralos yong lerfulls dalam kifab My’ jam Al-
Udaba™ dan Mu'jom Al-Foldan. Alwl Hisan Al-Fali tinggeal & Basrab dialam
fanpks wakty vang lama kernodisn menetap &i Baghdad dan membacalan
hadils di sana. s meningal pado tabur 448 H. Dia adalahseorang saslrawan
dan penvair. Al-Khathib Al-Baghdadi pemilik kitab Tarikh Baghdad
memwayoskan hadits darmva, bogiiu pula loma loinmys. Halin sebegeimana
dikatakan aleh T Khallikan
Abdul Fadtah mengatakan: Al cebuthan nista: Al-Fali dan aku sebuthan tahun
menmgralnva serts megara tempat Hnggalya supava tidak ada keseropann
dan kekeliroan leptung numanye, Terkadung namanye divbah ownsad] Al
Caali = domgran menggrunaloin horaf gaf - karens meoyanga Abu ALl AlLCali
vanyr sudah masyhuor fu adalah Aba AR, ssdangicm ini adalab Abual Hasan
Abw Allmenéngzal dunia seloitar serams tabun sebehom Abn] Hasan yaitu pada
tahyn 356 H di Cordoba, sedanghan Abul Hasan meninggal dunis di Baghdad
ke e 448 1.

Perabahan namanye hanyak dijumpal dalam beberapa kitab, semiza] dalam
et Al el i Al-fela fnllikeoe, halaenan T4 karva Ad-Dalaf dan Al- Mok,
1,95 karya As-Suyuthi, dengan tabigiq deri pam professor ahli mhoig, Begin
pula datam Ty Al-Aris, 1/ 12 karya Ar-Zubaidi dan Zhater Alsla, 1117
warya Distads Alrmad Amin Thalam kitah tersennf disebutian, Tnilah Al
AN AL Al-Baghdad] vang berada dalam koncisi skonoml sullt sebefum
mtlakukan perjalonam ke Andalus sehingga dia terpokss menjual sebagian
kitab-kitiloya, Fadahal flu sdalah beoda vang sangal mulia di sininya
D menjual manuskrip kitab Al-lambarah yang dibeli aleh Asy-Svarif Al-
Murbacd b kemudinn ol delam katab fbu ads fulsan Abu AlL

Akt merasa tentram selama dua puluh tahun bersamanya

Sekerumyy dkeu men g hingpr ek merear wngod el kepodnnue

Ustacz Ahmad Amin babkan menambahkan pada pengubaban ats nama

tersebut dan menenma pengrbahan i dengsn penstimsan yang sangast haik
Dia mungatakan bahwa Abu Al Al-Cali mengalami hal lersebul sebelum
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Abul Hasan Al-Tali memiliki svair lembut yang
12 ]— menurut saya sangat pantas untuk disisipkan di
gini. Syair itu berkaitan dengan ilmu dan ulama. Tbru Al-Atsir
menuturkannya dalam kitab Al-Kamil tentang peristiwa-
peristiwa pada tahun 448 H vaitu tahun meninggal dunianya
Abu Al-Fali. Semoga Allah merahmatinya, Salah satu syair
indah tersebut adalah perkataannya,

Ketika majiis-mofils bergants tafate

Tiddak seperti para wlama ving datule ak kenal

Ak Iihat sagls ity dikelilingt oler selam merekn

Pulu rmuerekn adoloh yang lendepai dalam maflis-majlis
Kusenandurghan batl-bart lersebul

Semunfira meka merads sembab knresma air matd yeengalir dengan
deTHS T

Adaprr tendanyn seperts tendn mereka

Tetapi aku [t wanits-wanitanys Gdak seperti wartle wanifa
mureki

[brar Al-Atsir dalam baitnya yang indah mengatakan,

Setiay orang yang bodoh dan dungu duduk mengnjar
Merrapakan divemyn ahly falt dan pergapr

Stidah sevies hinya setiap anli e s luk mengiecagon baalu Eeng
Yany sudehy terkenal di selup maphs

Sungipeh dia telah kurus kening lungga terlihat gipainye
Hingea setiap oramyg yang bangkrut pun berani menmoarnwg

1 2 Syaikh Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Tsabit
Al-Khaulani yang dikenal dengan nama Al-Haddad
Al-Mahdarawi pernah menjual kitab-kitabnya dalam keadaan

melakukan perjalanan ke Andalus! Asy-Syaril Al-Murladha lalu membels
it marnekrip dasiny iy Sedangkan Adv-Svarlf Al-Murtadha cilahiskan pada
takun 358 H sedangkan Abu All Al-Jali meninzge! dunia pada tahon 356 11
Baabmana mungkio orang ilu membel darl orang fdf?
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terpaksa dan karena kemiskinan. Istrinya lalu bertanya
kepadanya —dia tahu bahwa suaminya sangat menyayangi
kitab-kitab itu — “Bagaimana engkau menjual kitab-kitab itu,
padahal itu adalah sesuatu yang sangat berharga bagimu?”
Dia lahu menjawab sehagaimana dikisahkan oleh Al-Hafizh As-
Salaf dalam kitabnya, Mujem As-5afar dan Yaqut Al-Hamawi
dalam Mu'jam Al-Buldam, 8/ 208, ketika menyebutkan nama
Al-Mahdiyyah,"

D berkits semburi menonpakkan lherng

Lharat menten yang menvembul dari balik kelamdu
Enghin menjual kitab-kibehmu

Itulah perabot yang terakhir enghan jual

Aku memyareab pevkabuanimge sementara tanganko beradn
Di ates jantunghy yang hampir pecah kireneaya
[aviganlal enghan heran alas ap yang enghau lihot
Sehab: kb terada df zaman yarg perut kesio-staan.

1 23 Dalam Al-A'fam karya Az-Zarikli, 1/196 dinukil

dari kitab Ma'wlim Al-iman, 3/9-12 mengenai
biograh Abu Ja'far Ahmad bin Abdurrahman Al-(lashra vang
meninggal dunia pada tahun 321 H, Disebutkan bahwa dia
adalah ahli Akih dari Qoiruwan yang nishatnya kepada Qashr
Al-Aghlab vaitu suatu tempat yang berjarak dua mul sebelah
gelatan Qairuwan.

Dia menuliki perhatian besar terhadap ilmu, periwavatan
hadits, penvusunan, penyalinan, dan pun[‘ashihan kitab-
kitab. Dia berkata, "Selama empal puluh tahun, tidak pernah
penakn kering.” Maksudnya karena seringnya dipakai siang
dan malam. Terkadang dia menjual sebagian pakatannva dan

31 Nishat kepads desa Al-Mahdivyah vong terletuk di delat kota Saba di uung
faral,
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hasilnya dia belikan kitab atau kertas-kertas untuk menyalin
Kitab.

Al-Tajj As-Subki dalam Thabagat Asy-Syafi‘ivyah,
124 3/103, menuturkan biograii Imam Al-Ghazali.
Imam As'ad Al-Mihyani mengatakan; Aku mendengar
Al-Ghazali berkata, “Para penjahat mengambil apa yang
ada padaku kemudian mereka berlalu. Aku lalu mengikut:

mereka. Pemimpin mereka lalu menoleh ke arahku dan
berkata, “Celakalah engkau, kembalilah. Jika tidak, maka
engkau akan binasa.” Aku lalu berkata kepadanya, “Aku
memninta kepadamu dengan menyebut nama Tuhan yang aku
harapkan keselamatan hanya dari-Nya. Hendaklah engkau
mengembalikan kepadaku calatanku saja, sebab ilu lidak
bermanfaal apa-apa bagi kalian.”

Dia lalu bertanya, "Lantas apa itu catatanmu?” Aku
menjawab, " Kitab-kitab vang ada di wadah itu. Aku telah
berhijrah untuk mendengarkan, menulis, dan mengetahu
ilmu yang ada di dalamnya.” Dia tertawa dan berkala,
" Bagaimana engkau bisa mengaku jika engkan mengetahui
imunya? Padahal kami telah mengambilnya darimu sehingga
engkau tidak lagi mengetahuinva dan engkau sekarang hidak
punya ilmu lagi!™ Dia lalu memerintahkan kepada sebagaian
sahabatnya untuk menyerahkan wadah tersebul kepadaku,

AlGhazali berkata, “Ini adalah perkataan yang dianu-
grahkan Allah kepadaku untuk mengatakannya agar aku
mengambil pelajaran dari ini. Ketika aku sampai di kola Thus
maka aku menyibukkan diri dengan kitab-kitabku selama tga
tahun sehingga aku hapal terhadap seluruh apa yang aku catat
dalam kitab tersebut. Seandainya aku dibegal lagi di jalan maka
ilmuku tidak akan hilang.”
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Al-Qadhi Khallikan dalam Wafavat Al-A'van, 1/ 209
1 2 5 menuturkan biografi Ibnu Ad-Dihan Al-Baghdad:
yaitn Abu Muhammad Sa’ad bin Al-Mubarak yang meninggal
dunia pada tehun 569 . Dia dikenal sebagai Sibawaih, ahli
ilmu nahwu, pada zamannva. Dia memiliki karya yang
bermantaal dalam ilmu nabwu, sebagaimana dikatakan oleh
Ibnu Khallikan, Selanjutnya Abu Muhammad meninggalkan
Baghdad dan berpindah ke kota Mosul supaya busa dekat
dengan Perdana Menteri Jamaluddin Al-Ashbihani yang
terkenal dengan kedermawanannya. Dha diterima oleh Perdana
menter: dengan sambutan yang hangat dan tinggal di sisinya
selama beberapa lama.

Sementara tu, kitab-kitabnya tertinggal di Baghdad. Banyir
melanda kota Baghdad pada tahun tersebut, sehingga dia
mengutus orang untuk membawa kitab-kitabnya jika masih
bisa diselamatkan. Temvata kitab-kitabnva telah tenggelam,
i belakang rumahnya juga ada lempal penyamakan kulil
vang juga ikut tenppelam. Air meluber hingga ke rumahnya
sehingga kitab-kitabnya ikut rusak ditambah dengan
kerusakan yvang ditimbulkan cleh banjir. Padahal dia telah
menghabiskan umurnya untuk mendapatkan kitab-kitab
tersebut. Ketika kitab-kitab itu dibawa kepadanya dalam
kondisi yang memprihatinkan seperti itu, maka orang-orang
memberi saran untuk mengasapinya dengan wewangian dan
memperbaiki yang mungkin diperbaiki. Dia lalu mengasapi
kilab-kitabnya dengan Al-Ladzan ™

[ha lerus mengasapi kitab-kitabnya lebib dari tiga pulub

31 Dalam Lism Al-Arab disebutkan babwa Al-Ladzan adalsh getah pobon. Ada

puls vang mengadilan hahws Al-Ladzan meropakan nams sejenis obst dan
Perila
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kati Ladzan. Hal ini menyebabkan kepala dan matanya
terkena asap schingga dia menjadi buta dan malanya tidak
bisa melihat.

Inilah kisah musibah kerbesar dari beberapa musibah
1 26 yang menimpa para ulama vang kehilangan kitab,
Musibah tersebut menimpah Usamah bin Mungidz vang
merupakan pemimpin dan benteng kota Shiraz, Dia juga
merupakan salah seorang pemberan, ulama, dan ahli sastra
pada masanya. Dia dilahirkan pada tahun 285 H dan meninggal
dunia pada tahun 584 H. Musibah besar ini menimpanya
sebelum tahun 569 H pada masa pemerintahan raja yang adil
vailu Nuruddin Az-Zanki yang mali dalam keadaan syahid,
Semoga Allah merahmati keduanya,

Usamah dalam kitabnya Al-!"tibar, halaman 34 yang
menuturkan perjalanan hidup secara global —dikisahkan
tentang musibah yvang sangat menyakitkan sepanjang masa —
dia mengatakan; Kemudian aku menghubungi raja yang Adil
vaitu Nuruddin untuk meminta bantuannya, Rag lalo menulis
sural kepada raja yang shalih —Ibnu Ruzzik di Mesir— untuk
mempermudah kepulangan istriku dan anak-anakku yang masih
berada di Mesir. Dia memperlakukan mereka dengan baik.

Utusan Raja Mesir datang dan meminta maaf karena
mengkhawatirkan keberadaan anak dan {striku dari orang-
orang Eropa. Dia lalu menulis surat kepadaku vang isinya,
" Pulanglah engkau ke Mesir dan engkaw akan taho hubungan
baik antara dinmu dan aku. Apabila engkau takul kepada
pemilik istana (Raja Nuruddin) maka pergilah ke Makkah.
Aku akan meneruskan surat untokmu dalam rangka
menyerahkan kota Aswan kepadamu. Aku akan membantumu
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sehingga engkan mampu melawan orang-orang Habasvah.
Aswan adalah salah satu perbatasan di antara beberapa
perbatasan kaum Muslimin, Aku juga akan memberangkatkan
keluargamu dan anak-anakmu untuk menemuimu,”

Aku lalu melakukan perundingan dengan Eaja Nuruddin
dan meminta pendapatnya. Dia berkata, “Wahai fulan, apakah
engkau akan bersunggub-sungguh, ketika keluar dari Mesir
dan fitnah-fitnah yang ada di dalamnya engkau akan kembali
ke Mesir? Umur lebih singkat daripada hal tersebut. Aku akan
mengirimkan seseorang uniuk mengambil keluargamu supaya
mendapal jaminan aman dari Raja Eropa. Aku juga akan
memberangkatkan orang supava membawa mercka,

Raja Nuruddin lalu mengirim orang vang meminta
jaminan keamanan dari Raja Eropa baik di darat maupun
di Jautan. Aku lalu mengirim jaminan keamanan melalui
seorang pelayanku bersama surat Raja adil dan suratku
kepada Raja Mesir. Raja Mesir kemudian memberangkathkan
semua keluargaku bersama orang-orangku dari daerah Al-
Khash menuju Dimyath. Dia memberi bekal dan nafkah vang
dibutuhkan kepada mereka, dan dia berpesan agar mereka
dijaga dengan baik,

Mereka lalu berangkat dan Dimyath dengan natk sebuah
perahu milik orang-orang Eropa. Ketika mereka sampai di Akka
ternyata Raja Eropa sudah ada di sana —semoga Allah tidak
memberikan rahmat kepadanya-. Dia menginm sekelompok
orang dengan naik perahu kecil untuk melobangi perahwu yvang
ditumpangi keluargaku. Para sahabatku melihat hal tersebut,
Raja Fropa naik tunggangan dan berdiri di pinggiran pantai
kemudian semua yang ada di perabu dirampasnya.
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Pelayanku lalu menemu Raja itu dengan berenang,
Dia membawa jaminan keamanan dan berkata kepadanya,
“Bukankah ini adalah jaminan keamanan darimu?” Raja
itu menjawab, "Ya. Akan tetapi ini adalah tulisan kaum
Muslimin. Jika perahu mereka pecah di suatu daerah maka
penduduk daerah tersebut boleh merampas perahu tersebut.”
Pelayanku berkata, “ Apakah engkan akan menawan kami?”
Dia menjawab, “Tidak.”

Kaja Ercpa —semoga Allah melaknatmya — lalu membawa
keluargaku ke sebuah rumah dan menggeledah para wanila
kemudian merampas apa vang mereka bawa, [N perahu
tersebut ada perhiasan yang menjadi simpanan para wanita,
pakaian-pakaian, intan, pedang-pedang, senjata-senjata,
emas, dan perak vang semuanya bernilai sekitar tiga puluh
ribu dinar. Raja itu lalu mengambil semuanya dan hanya
memberikan lima ratus dinar. Dha berkata, "Pakailah im
supaya kalian sampai ke Negara kalian.” Mereka adalah laki-
laki dan perempuan yang jumlahnya ada lima puluh orang,

Saat peristiwa itu terfadi, aku sedang bersama Raja adil di
MNeprara Raja Mas'ad vaitu di Raghban dan Kaisun® Kehilangan
harta bagiku jauh lebih ringan darpada keselamatan anak-
anakku dan keponakanky. Hanya saja beberapa kilab-xilabku
juga ikut hilang. Kitab-kitabku ada empat ribu jilid dan
termasuk kitab-kitab berharga. Hilangnya kitab-kitab itu
menjucli kesedihan di dalam hatiku sepamjang hidupku. Inilah
musibah yang dapal mengguncang gunung, menghabiskan
harta. Akan tetapi Allah % mengganti semua itu dengan

33 HajnMas'vd adalehSalten Quniva pads masa it Adapeen Kaghban den Eaisun
sprispuakan nama Baggara vang becaca di dalam kebuanaannya,

I8 Tt - il Dl et sl M metif i



rahmat-Nya dan memberikan kelembutan dan ampunan-Nya
sehagai pamungkas.

‘l 27 Imam Abul Faraj lbnul Jauzi menuturkan dalam

kitab Managh Al-lmam Alwigd, halaman 297, bahwa
ketika terjadi banjir di Baghdad pada tahun lima ratus lima
puluh empat maka kitab-kitabku juga tkut hanyat. Adapun
vang selamat milikku adalah satu jilid kitab dan dua lembar
kertas yang d: dalamnya ada tulisan Imam Ahmad!

128 Al-llafizh As-Sakhawi dalam Adh-Dhau Al-Lamm’ fi
A'yan Al-Carn At-Tasi", 6/105 menuturkan biografi
Imam Al-Hafizh Umar bin Ali Ahmad Al-Wadi Asyi vang
terkenal dengan nama fbnul Mulaggin. Dia dilahirkan di Kairo
pada tahtn 723 1 dan meninggal dunia pada tabun 804 H Karya-
karyanya mencapai biga ratus karya. As-Sakhawl mengatakan,

Guruoky —maksudnya Al-llafizh [brnu Hajar— dia
memiliki kitab-kitab yang banyak dan tidak terhitung
jumlahnya. Kemudian kitab-kitab itu terbakar beserta catatan-
catatannya di akhir hidupnya. Kebanyakan kitab yang
dipunyainya hilang sehingpa mengakibatkan kondisinya
berubah sampal dia meningpal dunia.

Guruku juga mengatakan dalam kitab Mu'jam bahwa
sebelum kitabnya terbakar, akalnya lurus. Tetapi setelah
kitabnya terbakar, maka guru saya menyapa dengan bait-bait
syair berikut ini,

Wt lentera agama, fangalalh gundah masuk dalam hatimu

Jikia liddahy-{idiah api menjilat kitab-kitabmu

Engkau lelah mengorbankannya untuk Allah dan diterima

pengorbananm
Seltingya aps dewgan cepa! memyambar atas korbanmi
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Al-Hafizh ahli hadits dari Aleppo yang merupakan
1 29 cucu dari Ibnul Ajami mengatakan dalam kitabnya,
Al-Tghtibatiy bi Ma'rifalt Man Rumiya i Al-Tidrtilath, halaman
19 bahwa Umar bin Ali bin Ahmad Al-Wadi Asyi yaitu gury
kami vang hafizh dan terkenal dengan nama Thrul Mulaggin
sebelum meninggal akalnya telah berubah —sebagaimana
vang dikatakan kepadaku — disebabkan oleh kitab-kitabnya
vang terbakar,

Guru saya, lmam Mubammad Zahid Al-Kautsan
]- 30 pada masa tuanya pernah mengalami peristiwa
tenggelam hingga nvaris meninggal dunia —jika tidak
diselamatkan Allah-. Peristiwa tersebut menyebabkan
tenggelam pula manuskrip-manuskrip berharga yang
senantiasa menyertainya dalam perjalanan maupun J:
rumah —karena begitu berharganya barang-barang tersebut
baginya~ maka selama hidupnya dia senanliasa menyesali
hilangnya benda-benda tersebut.

Peristiwa tersebut terjadi pada tahun 1336 H vaitu di
Negara Qasthamuni. Saat itu, dia akan kembali ke Istanbul
vaity pada musim dingin. Tidak mungkin melakukan
perjalanan lewat darat karena banvaknya salju schingga dia
naik perabu mengarungi samudera, Sesampainya di pelabuban
Araili dia menyewa perahu untuk pergi ke pelabuhan
Aqtasyasyahar yaitu pelabuhan di desanya Duzajah untuk

mengunjungi keluarganya yang di sana,
Ketika hampir sampai di tepi kota Agtasyasyahar, tiba-tiha
di lautan ada ombak besar sehingga perahu tersebut terbalik.

Alan tetapl para penumpang masih bisa berpegangan pada
perahu tersebut. Dua penjaga pantai lalu menceburkan diri ke
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faut dan berenang dengan membawa tambang yang pamjang.
Keduarnya lalu mengikat perabu tersebut dan kembali lagi untuk

menarik para penumpang yang ada, Ketika dia sedang menarik
perabu, tiba-tiba ombak besar datang sehingga perabu tersebut
lepas dari tangan mereka. Perahu itu pun kembali lagi ke tengah
lautan sedangkan Syaikh Zahid tenggelam di tengah ombak.

Laut kemudian menjadi sedikit tenang, dan mereka
mulai menyvelamatkan orang-orang yang tenggelam. Tidak
seorang pun yang sebelumnya kenal dengan syaikh, dapat
mengenalinya xarena cuaca begilu dingin dan lerjangan
ombak, Mereka menyangka bahwa svaikh sudah meninggal
dunia, Akan tetapi ada salah seorang tua vang mengatakan,
“Pukul kedua kakinya dan hindukkanlah kepalanya supaya air
vang dari tenggorokannya bisa keluar, Jika dia masih hidup,
semoga Allah menghidupkannya, Waktu berlalu lama letap
syatkh dalam kondisi sepertt itu, Tiba-tiba ada tanda-tanda
kehidupan dan dia mulai bergerak-gerak. Dia lalu berada
dalam kondis: normal setelah beberapa han lamanvya.

Pada saat tenggelam, dia membawa sekumpulan
manuskrip yang sangat berarti baginya. Salah satunya adalah
manuskrip-manusknp pada abad keenam dan abad ketujuh,
yang semuanya adalah barang langka sehingga dia senantiasa
membawanva kemana pun pergl. Salah satu yang dibawa
adalah kampulan risalah yang di dalamnya ada kitab tentang
piograti Abu Hamifah karya [bou Hajar Al-Taitsami yang
belum pernah dicetak, Begitu pula kitab Aqudah Ath-Thahaw,
dengan tulisan tangan dari lbnu Al-Adim yang terkenal
dengan tulisannya yang bagus. Risalah-risalah tersebut sering
dikajinya berulang kali. Begitu pula barang-barang berharga
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fainnya yang semuanya hilang bersama air laut. Syaikh hanya
bisa menvesali semua ity sepanjang hidupnva, Semoga Allah
merahmatinya.

Abu Ja'far Ahmad bin Yusuf Al-Baghdadi Al-Mishri
1 3 l seorang penulis yang meninggal dunia pada tahun
340 H mengatakan dalam kitabnya Al-Mukafa'al, halaman
119; Syuja’ bin Aslam seorang pakar aritmatika mengatakan;
Aku berkata kepada Sanad bin Ali, “ Apa yang menyebabkan
engkau dekat dengan Al-Ma 'mun dan menjadi teman
duduknya dari kalangan ulama?” Dia berkata, “Aku akan
menceritakannya kepadamu,

Ayahku bekerja membual teori-teori tentang hukum
astronomi bersama dengan sekelompok vrang sehingga
menjadi sarana kedekatannya dengan sultan. Setelah aku
membaca kitab Euklides maka hatiku tertambat dengan
kitab Almagest™ Pada masa pemerintahan Al-Ma 'mun, ada
segrang laki-laki yang terkenal dengan nama Ma'ruf blasa
berada di pasar kertas untuk menubis kitab ini —maksudnya
menyediakan kerlas dan menulisnya-. Selelah i1lu, dia

M Dalam kitnb Knsyf A sl 2w on Usama Al-Kutub wa Al-Fanun, 1137 karya
Hap Khaldah dischutkan bahwa Exklides merupakan pokok-pokok ihmu
pecrritrt dan mptemeths, Lofech tersebut demgam dibuica dhammah hamagh
dan dibacs kasrali dal alawpon sebalifooy i, yadlu baazh Y unan] vang eesusun
dard Eukll yang artinva kuncl dan Des yang artinya kadar, Ada pula yang
meenigatakan artinye adalah geometr makaundnys kune geometr,

Dralarm AL Jam APl 2,861 dhsebathan babwa Al-Mazest adalshnams
wrkah koo dadarm e geometn dan estromord, Debudis olen Plol omes seorang
ahll astronomd dari Mesir pada tahon 1468 Masehi kemudian ditecemaliban ke
dalam bahasa Arab pada mas pemerintahan Al-Ma" mion, Kitab inl diangzap

sebaprs hugah dalam ilmo tersebut Hq{nmhmplmmdhahdhndahm
Kasfu Azkedhannm, 2159
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member harakat dan syakal serta menjilidnya, kemudian
menjualnya dengan harga dua puluh dinar, Aku lalu meminta
kepada ayahko untuk membelikan kitab tersebut untukku
Ayahku berkata, “Berilah aku waktu wahai anakku, sampai
aku memiliki rezeki atau mendapat bantuan sehingga bisa
membelikannya untukmu.”

Ak memiliki saudara laki-laki vang tidak berhasrat sama
sekali terhadap {lmo sebagaimana ako. Akan tetapi dia tetap
membantu ayahku memenuhi keperluan-keperluannya dan
sangal berbakti,

Ketika lama sekali ayahkuo Lidak juga membelikanku kitab
tersebut aku lalu bersamanya pergi dengan tunggangannya
untuk menemui orang-oranp vang menjadi sahabatnva.
Saat itu umurku baru tujuh belas tahun, Para pembantu dari
orang yany, ditemui ayahku lalu berkata kepadaku, *Pergilah,
ayahmu sedang berada bersama tuan kaml." Aku lalu berlalu
dengan mengendarai hewan tunggangan lalu menjualnya
lengkap dengan pelana dan tali kekangnya seharga kurang
dari tiga puluh dinar.

Aku lalu pergi menemui Ma'raf dan membeli kitab
tersebut dengan harga dua puluh dinar. i rumahku ada
sebuah kamar tempat aku menyendiri. Aku lalu menemu
ibuku dan berkata kepadanya, “Sungguh, aku telah melakukan
perbuatan jahat kepada kalian.” Aku lalu menceritakan kisah
tersebut kepada ibuku. Aku bersumpah kepadanya seandainya
ayahku marah sehingga melarangku untuk membaca kitab
ini maka aku akan pergi ke tempat vang sangat jauh. Aku
falu mengembalikan kepada ibuku sisa penjualan hewan
unggangan tersebut. Aku katakan kepadanya, “ Aku akan
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mengunct pmtu kamarku, Aku rela mendapatkan sepotong roti
sehagaimana yang diberikan kepada seorang tahanan sampai
aku membaca keselurohan kitab ini” Tbuku lalu menjamin
kepadaku akan meredakan amarah avahku.

Aku lalu masuk ke rumah dan mengunci pintunva,
Sementara itu, saudaraku beranjak menemui ayahku di
tempatnya untuk mengabarkan peristiwa ini dengan berbisik.
Spontan wajah avahku berubah. Dia pun bicara dengan
terbata-bata. Orang yang ada di sisinya lalu bertanya, " Aku
dan orang-orang di sini tertuju kepadaku atas perubahan vang
terjadi pada dirimu, Demi persahabatan kita, hendaklah enghau
kabarkan kepada kami ada apa sesungguhnya?” Ayahku lalu
menceritakan kepadanya, Laki-laki itu lalu berkata, "Demi
Allah, ini merupakan perbuatan anakmu yang menggembirakan
kami, Nasihatilah anakmy dengan cara vang baik.” Laki-laki
itu lalu membawa bighal yang lebih baik daripada bighal milik
ayahku serta pelana yang lebih baik daripada pelananya. [ha
berkata kepada ayahku, “Naikilah bighal ini dan janganlah
bicara terhadap anakmu walaupun satu huruf.”

Sanad mengatakan; Aku lalu tinggal selama tiga tahun
seperti satu hari, Ayahku tidak pernah melihat ke wajahku,
Sementara itg, aku bersungguh-sungguh hingga merampungkan
kitab Al-Magest. Setelah itu, aku keluar dan aku telah membuat
rumus-rumus yang sulit dan aku letakkan di kantong bajulku.

Aku lalu bertanya, “ Apakah para pakar geometri dan
arelmatika memiliki tempat untuk berkumpul?” Dikatakan
kepadaku, “Mereka memiliki tempat berkumpul di rumah
Al-Abbas bin Sa'id Al-Jauhari yang merupakan teman dekat
Al-Ma'mun. di sana para pakar astronomi dan geometri
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berkumpul. Aku lalo hadir di tempat tersebut dan aku melihat
seluruh yang hadir adalah orang-orang yang sudah tua, hidak
ada scorang pun yang masth muda sebayaku. Schab, wakiu
itu umurku baru dua puluh tahun,

Al-Abbas berkala, " Apa vang akan engkau sampaikan
dan teori apa vang kamu miliki?* Aku berkata, “ Aku adalah
anak muda vang senang membual rumus-rumus geometri
dan astronomi " Dia berkata, “Apa vang sudah engkau
baca?”™ Aku berkata, "Euklides dan Almagest.” Dia bertanya,
“Membaca keseluruhannyva?” Aku menjawab, "Ya.” Dia lalu
bertanya kepadaku tentang sesuatu yang dianggap beral
dalam kitab Almagest yang penjabarannya sudah aku siapkan
di saku bajuku. Aku lalu menjawabmya. Dia sangat heran dan
berkata, “Siapa yang memberitahumu jawaban tersebut?”
Aku menjawab, “ Aku mengeluakan ini dari hasil usahako dan
aku tidak mendengarnya dan orang lain,” Semua jawaban ity
ada dalam kertas yang ada padaku, Dha lalu berkata, “Berikan
kertas 1o " Kebka dia melihatnya, dia sangat marah dan
bergetar seluruh tubuhnya,

Setelah (tu, dia berkata kepada orang-orang yang salah
satunya adalah pembantunys, " Tolong bawa kotak itu,”
Pembantunya lalu membawakan kotak tersebut dan dia
melihat bahwa segelnya masih utuh seperti sedia kala. Dia
lalu membuka kotak tersebut dan mengeluarkan lembaran-
lembuaran vanyg ada di dalemnya, Dia lale membandingkan
lembaran lersebut dengan kerlas yang aku berikan. Kala-
kata dalam lembaran itu lebih halus daripada kata-kata vang
terdapat dalam kertas yang aku berikan, tetapi maknanya
sama.
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Dia lalu berkata, “Inilah yang aku kuasai dart penjelasan
kitab Almagest, Ketika engkau menjelaskan hal yvang serupa
maka aku menyangka bahwa ada orang vang telah mencurinya
dariku sampai aku mendapat kejelasan atas perbedaan
dua lafazh ini, sedangkan maknanya adalah sama.” Dia
laly memerintahkan supaya aku diberi pakaian kebesaran
dan ikat pinggang keemasan. Semua itu dilakukan dalam
satu malam. Aku lalu dimasukkan ke istana Al-Ma'mun
dan dia memerintahkan agar aku bersama dengannya serta
memberikan kedudukan dan rezeki kepadaku”

l 32 Guru saya, seorang yang sangal ali, ahli sejarah, ahli

hadits, ahli sastra, Syaikh Raghib Ath-Thabbakh
dalam kitabnya I'lam An-Nubala™ b Tarkl Halb Ash-Syahba’,
7/315 menuturkan biografi dari scorang ulama ternama di
Aleppo pada masanya yaitu Ahmad Al-l lajjar yang meninggal
dumnia pada tahun 1277 H,

Dikisahkan bahwa dia sangal senang menguoleksi kitab-
kitab, sehingga jika dia mendengar ada kitab yang dijual
sedangkan dia tidak punya dirham dan hanya punya pakaian
maka sebagian pakaian ity akan dicopot dan dijualnya
kemudian hasilnya dia belikan untuk mendapatkan kitab
tersebul, seketika itu juga, Perpustakaannya sebelum dia
meninggal dunia, dihargai 40 ribu dinar, meskipun dijual
dengan harga vang hdak semestinya ™

33 Pade kisah mi dan kisah sebelomnye den sesadabmya tdak menjelaskan
tenibang hilangova kilab alau rusakoya kllab . sebagalmana klsah-kisah
i b hemava, Akan wetapi i dalam kdsah ind disebuitkan menjual pakatan atag
hevan tunggangan unio X mendapatioan kiteh, sthingen hal iromendekal pada
mabekisal sbel wmoya,
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Penulis kitab ini yaitu hamba yang lemah
1 33 menceritakan; Dahuly, pada masa-masa mencari
ilmu sava juga merasa kekurangan sebagaimana umumnya
para pencari ilmu, Aku membeli kitab sesuai dengan
kemampuanku, yaitu menyisihkan sehagian bekalku yang pas-
pasan, dengan cara kontan ataupun dengan cara mengangsur
apabila memungkinkan,

Pada suatu harl, aku ditawari sebuah kitab yang sangat
langka yang aku sebelulnya sangat membutuhkannya dan
aku ingin mendapatkannya. Akan telapi, aku berada dalam
kondisi sangat kesulitan sehingga tidak ada jalan untuk
membelinya! Aku merasa sedib dan nelangsa atas kondisi
ini, Aku lalu menjual syalku® vang merupakan warisan dari
ayahku —semuga Allah merahmatinya — di pasar Al-Harraj,
Aleu lalu membeli kitab tersebut. Barulah hatiky merasa tenang
dan aku merasa bahagia bisa mendapatkannya, bahkan sangat
hahagia sehinggn bisa melupakanku atas kehilangan syalku,
Segala puji hanya bagi Allah,

Pada suatu ketlka, aku bernazar kepada Allah % untuk
melaksanakan shalat ini dan itu sejumlah rakaal terfentu

apabila aku mendapatkan kitab tertentu. Aku mengalami
peristiwa menarik dalam rangka mendapatkan sebuah kilab.

Kisah ini aku tuliskan di sind karena sangat unik.

36 Gvalmerupalkan kadn yang ditonun dengan baik dart wol yang leabut, sangnt
Perharga dan berwarna wirnd, Syal ftu berdase garis-gans dom ulkdrin yang
pangat indah, Lt diprodukat i Negars nom Arab (lran don Negara-negana
vang bersebelaln denganoya). Di Negara kaml dikenal dengan nama Syal
Al-Ajami vang dipakal oleh pasa lelakd dan discslempangkan sebagal tkeas
panggang di tergah-tengah pakaion amsb yang terbuka, Adapunsyal yarg kecl
chibstabkan di atas e paca mosim dingin unfuk mengesic csa dingin.
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Ketika aku berada di Kaire pada masa kuliah di fakultas
svariah di universitas Al-Azhar, guruku Imam Muhammad
Zahid Al Kautsari berpesan kepadake ketika aku belajar socara
intensif kepada beliau, untuk mendapatkan kitab Fath Bab
Al-Inayah bi Syarh Kitab An-Nugabah karya lmam Ali AlQari,
Beliau mendorongku sungguh-sungguh dan berulang kali
supaya aku mendapatkannya, padahal beliau tahu hahwa aku
termasuk kolektor kitab-kitab kuno vang bermantaat. Dahulu
aku menyangka bahwa kitab tersebut dicetak di India. Aku
linggal di Kairo selama enam lahun hingga menyelesaikan
kuliahku, dan aku terus mencarinva. Aku selalu mencarinya
di setiap toko kitab, tetapi aku tidak mendapatkan berita
tentangnya bahkan tidak pula jejaknya.

Ketika aku kembali ke negaraku yaitu Aleppo aku tidak
pernah berhenti mencari kitab tersebul di setiap negara vang
aku kunjungi atau perpustakaan dan toko kitab yang bisa
akuo hampiri. Aku menvangka bahwa kitab itu dicetak di
India dan termasuk kitab-kitab hkih madzhab Hanafi. Aku
bertanya kepada para kolektor Xitab tentang cetakan India
dalam hal fikih Hanah secara umum. Dengan harapan aku
bisa mendapatkan kitab tersebul, sebab terkadang mereka
lupa terhadap nama kitab tersebut. Di Damaskus ada beberapa
kolektor kitab kuno vang memiliki pengetahuan tentang
kitab-kitab kuno yang berharga, Bagi mereka, kitab kuno dan
berharga jumlahnya sangal banyvak tetapt mereka menjualnya
dengan harga sangat mahal dan memperketat dalam
penjualannya. Salah satu di antara mereka adalah Sayyid Izzat
Al-Qashhayati, ayahnya, Syaikh Hamdi As-Satarjalani dan
Sayyid Ahmad Abid,
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Aku lalu bertanva kepada Sayyid lzzat Al-Qashbayati
tentang kitab Faif Bab Al-lnmyal apakah itu cetakan India. [ia
mengatakan, "Ako memilikinga.” Dia lalu mengelearkan
sebuah kitab berjudul, Al-Bimawsh bi Syark Al-Hidayah karya
Imam Al-Aini yang dicetak di India seratus tahun yang lalu
yaitu pada tahun 1293 H. Kitab itu terdiri dan enam jilid besar
sekali. Itulah salah satu kitab langka yang berharga vang aku
cori. Aku lalu membelinya dengan harga yang tidak terlalu
mahal karena bukan itu kitab yang aku sebutkan namanya.

Selanjulnya aku bertanya kepada Svaikh Hamdi As-
Safarjalan: bentang kitab tersebut. [ha lalu membentahukan
kepadaku bahwa kitab tersebut dicetak di Quzan salah satu
Negara bagian di Rusia. Tetopi kitab itu Iebih mahal daripada
emas merah sebagaimana dikatakan. Sedangkan selama
hidupnya dan keberadaannya vang bergelul dengan kitab-
kitab kuno, tidak pernah menjumpainya kecuali hanya satu
manuskrip saja! Dahulu kitab ity telah dijual oleh Al-Kautsar:
dengan harga vang sangat mahal dan tidak masuk akal.
Oleh karena itw, sudah jelaslah bagiku negara tempat kitab
itu dicetak, sedangkan harapunku untuk mendapatkannya
melemah sudah!

Ketika Allah mengaruniakan aku berhaji ke Baitullah pada
tahun 1376 H dan masuk ke Makkah Al-Mukarramah, aku
berkeliling untuk mencari kitab tersebut di toko-toko kitab,
dengan harapan aku dapat menemui salah seorang yang hijrah
dan Negara Quzan ke Negara Allah yang mubia ! [etapi aku
tidak menjumpainya.

Pertolongan Allah membawaku menemui seorang
kolcktor kitab kuno vang ada di pasar sederhana di Makkah
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Al-Mukarramah yaitu Syatkh Musthafa bin Muhammad As-
Singithi, Aku membeli beberapa kitab darinya. Kemudian aku
bertanva —meskipun sudah berputus asa— kepadanya tentang
kitab yang aku cari. Dia berkata kepadaku, “Sekitar seminggu
vang lalu aku memiliki kitab tersebut. Aku membelinyva dari
harta warisan ulama Bukhara, Aku lalu menjualnya kepada
seorang laki-laki dari Bukhara yang termasuk ulama Tashkent
(ibukota Negara Uzbekistan) dengan harga vang sesuai.” Aku
niyaris tidak mempercayainya sampai dia menyebutkan ciri-
ciri kilab tersebul yang menunjukkan balhwa dia benar-benar
mengetahuinya. Itulah kitab yang selama ini aku cari selama
bertahun-tahun lamarnya.

Aku bertanya kepadanva, “Siapakah orang alim dari
Tashkent yang membeli kitab tersebut?” Dia lalu mencoba
mengingal-ingatnys hemudian menyebulkan sebuah nama
bagiku yaitu Syaikh Inayatullah At-Tasygandi. Aku lalu
pertanya, " Dimanakah tempat tinggalnya atau dimana
tempat kerjanya atau dimana aku bisa bertemu dengannya?®”
Dia menjawab, “Aku sama sekali tidak mengetahuinya,”
Aku bertanya, "Bagaimana aku bertanya tentangnya?” Dis
menjawab, “Aku tidak tahu.” Aku bertambah putus asa
untuk menclapatkan kitab itu ataupun hanya sekadar bertermu
dengan pembeli kitab tersebut.

Setelah itu, aku bertanya tentang Syaikh Inayatullah pada
setisp orang Bukhara yang aku lihat di Masjidil Haram atau &
pasar-pasar Makkah. Aku juga perg ke madrasah-madrasah
dan rubat-rubat yang di sana, dikatakan ada orang Bukhara
untuk bertanva tentang keberadaan Syaikh dari Bukhara
tersebut. Bahkan aku pergi ke kawasan-kawasan di luar
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kota Makkah ketika ada yang mengatakan kepadaku bahwa
di sana ada orang-orang Bukhara. Akan tetapi jauh sekali
untuk bertemu dengan orang vang dicari. Berapa banvak
orang Bukhara di Makkah Al-Mukarramah yang bernama
Inayatullah?

Kemudian aku lanjutkan pencarianku ontuk bertanya
kepada Syaikh Abdul Qadir Asy-Syingithi Al-Bukhan As-Sa'at
di kawasan Jarwal vang terletak di sudut kota Makkah. Aku
bertanya kepadanya tentang keberadaan Syaikh dari Tashkent
tersebul. Dia mengenalnya dan mengatakan kepadaku bahwa
namanya adalah Syaikh Mir Inayvah Al-Tasygandi. Akan tetapi
dia tidak mengetahui tempat tinggalnya dan dimana bisa
ditemui. Saat itulah aku berputus asa untuk bertemu dengan
syaikh yang memiliki kitab Fath Bab Al-Inayah. Di tengah-
tengah aku thawat i Ka'bah yang agung —semoga Allab
senantiasa menambahkan kemulizan dan keagungannya —
aku meminta kepada Allah & untuk menunjukkan kepadaku
orang yang aku can tersebut serta memudahkanku untuk
mendapatkan kitab tersebut. Aku terus mengulang-ulang
doa dan permimtaan tersebut berulang kali. Semingimu sudah
berlalu, sementara aku —dan Allah mengetahuinya— merasa
tidak tenang dalam rangka mencari kitab dan pemiliknya

Hingga pada suatu hari, ketika aku berjalan di pasar
Bab Ziyadah di salah satu pinto menuju Masjidil Haram, ada
seorang pedagang Damaskos vang sudah lama tinggal di
Makkah dan sering dipanggil dengan nama Abu Arab dan
memiliki toko di sana sebelum perluasan Masjidil Haram. Dia
memanggilku ke tokonya karena melihatku berpenampilan

orang Syam vang rapi. Dia bertanva kepadaku tentang Syam
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dan penduduknya. Aku lalu bertanya kepadanya —dia adalah
pedagang dari Damaskus Syam— karena keingmnanku yang
kuat terhadap kitab tersebut. Dia berkata kepadaku, “Tto
menantunya, suami dari anak perempuannya.” Dha menunjuk
ke arah toko vang ada di depanku, sedangkan dia sangal kenal
dengan orang térsebut. Demi Allah, ako nyaris idak percaya
saking senang dan gembiranya.

Aku lalu menemui menantunya untuk bertanya tentang
syaikh lersebul, Dia merasa anch dengan pertanyaanku dan
bertanva, " Apa yang membuatmu bertanya tentang mertuanya
dan kenapa ingin bertemu dengannya?” Aku berkata, "Sudah
seminggu ini aku senantiasa mencari keberadaan syaikh.
Tunjukkan kepadaku dimana dia, semoga Allah membalasmu
dengan kebaikan.” Dia lalu menunjukkan kepadakn tempat
tinggal syaikh tersebut dengan jelas vaitu di kawasan Mistalah
di sebelah cafe As-Saqifah. Aku lalu memuju ke sana berkali-
kali siang dan malam sampai aku bisa menemuinya, Lalu dia
membeli kitab tersebut dengan harga yang aku tawarkan
Sungguh ako merasa hahagia sepanjang hidupku,

Allah % memberi anugerah kepadaku untuk menerbitkan
jilid pertama dari kitab tersebut dengan tahgignya. Aku
meminta kepada Allah & untuk memberikan aungerah
kepadaku agar bisa menerbitkan jilid<ilid lainnya.

Pada bagian ind, aku akan menuturkan tentang dua kisah
yang mengumpulkan hagian-hagion yang sudah disebutkan
sebelumnya. Oleh karena itu, aku akan menuturkannya pada
akhir lemharan buku ini sebab masuk ke dalam bagian-bagian

dalam buku ini ﬂpl:rﬂumn}'n.
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Kisah Pertama : Kisah Ibrahim Al-Harbi

134 - Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad,
/31, Tbnu Abi Ya'la dalam Thabagat Al-Hanabilah, 1/86-
BH, Syamsuddin An-Nablusi dalam Mukhlashar, halaman
51 dan 294 tentang biograli Ihrahim bin Ishag Al-Harbi vang
dilahirkan pada tahun 198 H dan meningpal dunia pada tahun
263 H di Baghdad. Dia adalah seorang imam dan simbel
kedlmuan, kezuhudan, ahli fikih, ahli hadits, ahli sastra, dan
ahli lughat, Al-Khathib mengatakan;

[brahim Al-Harbi mengatakan, “Aku menghabiskan
umurku selama tiga pulun tahun dengan dua potong rotl,
Apabila ibuku atau saudari perempuanku datang kepadaku
dengan membawanya maka aku mamakannya. Jika tidak,
maka aku dalam keadaan fapar dan dahaga sampal malam
berikutnya,

Aku juga telah menghabiskan umurku selama tiga
puluh tahun dengan makan sepotong roti sehari semalam.
Apabila istriku atau salah seorang anak perempuanku datang
membawanya maka aku mamakannya. Jika tidak, maka aku
dalam keadaan lapar dan dahaga sampai malam berikutnya.

Sekarang, aku makan setengah roti dan empat belas kurma
baik, jika kurma tidak haik maka dua puluh lebib. Suatu ketika
anak perempuanku sakit sehingga istriku tinggal di rumahrya
selama sebulan, Adapun keperluan untuk aku berbuka selama
bulan ini adalah satu dirham dan dua danig setengah! Aku lalu
masuk ke pemandian dan membeli sabun dengan harga dua
daniq, sehingga nafkah untuk bulan Ramadhan sampai selesai
adalah satu dirham dan empat danig setengah,

Abul Qasim bin Bukair mengatakan; Aku mendengar
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Ibratum Al-Harbi mengatakan; Sebelurmnya kanu tdak pernah
mengenal masakan ind sama sekali, Dahulu aku datang dan
dari malam ke malam ibukn menyiapkan menu berupa terong
bakar atau sepotong lemak atau sepiring lobak,

Abu Ali Al-Khayyath yang dikenal denpan nama Al-
Mayvit mengatakan; Suatu hari aku duduk bersama Ihrahim
Al-Harni di pintu rumahnya. Ketike pagi hari, dia berkata
kepadaku, "Wahail Abu Al, lakukanlah pekerjaanmu, karena
sesungguhnya aku memiliki lobak yang daunnya kemarin
malam aku makan, sedangkan siang ini aku akan makan

batangnya,”

Kemudian Al-Khathib Al-Baghdadi meriwayatkan
135 dengan sanad sampai kepada Ahmad Salman
An-Najjad vaitu salah seorang ahli hadits peruka madzhab
Hanbali. Dia seorang ahli fikih yang fakir tetapi ahli syukur,
Semoga Allah merahmatinya. Abmad bin Salman An-Najjad
Al-Qathi’i mengatakan;

Aku merasakan kesempitan ekonomi leramal sangat
sehingga aku datang kepada Thrahim bin Al-Harbi untuk
mengabarkan kepadanya apa vang aku alami. [a lalu berkata
kepadaku, “Janganlah dadamu merasa sempil. Sesungguhnya
Allah akan memberikan pertolongan di belakang it Sungguh
suatu ketika aku mengalami kesempitan hingga keluargaku
tidak memaliki makanan sama sekali!

Istriku berkata kepadaku, " Anggaplah aku dan dirimu
bisa bersabar, akan tetapi bagaimana dengan kedua anak
perempuan kita? Ambillah sedikit kitabmu untuk kita jual
atau kila gadaikan.” Akusebenarnya merasa berat dengan hal
itu tetapi xemudian aku berkata kepadanya, "Berhutanglah
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sesuatu untuk kedua anak kita dan berilah aku wakiu selama
sehari semalam.”

[ rumahku ada ruangan untuk menyimpan kitab-
kitabku, Di sana aku menyalin dan membaca kitab, Pada
malam ilu, liba-tiba ada yang mengetuk pintu. Aku berkata,
“Stapa?” Dia menjawab, “Lelak: tetanggamu.” Aku berkata,
“Masuklah." Tha berkata, “Matikan dulu lampunva barulah
aku akan masuk.” Aku lalu sedikit meredupkan lampu dan
berkata, "Masuklah." Dia lalu masuk ke ruangan tersebut
dan meletakkan kanlong vang besar. Dia berkata kepadaku,
"Kami membuat makanan lezat untuk anak-anak kami vang
masih kecil. Kami ingin engkau dan anak-anakmu yang
masih kecil jugn mendapat bagian. Sedangkan yang ini
adalah sesnatu yang lain.” Dia lalu meletakkannya di sebelah
kantong besar itu dan berkata, "Gurakanlah untuk memenuhi
kebetubanmu,” Aku tidek mengetabui siapa sebenarnya laki-
faki itu. Dia meninggalkanky dan berlalu begitu saja

Aku lalu memanggil istriku dan berkata kepadanva,
“Nyalakanlah lampu."” Dia lalu menyalakan lampu dan datang,
Ternyata di dalam kantong tersebut ada sapu tangan vang
di dalamnya terdapat sesuatu yang berharga. [h dalamnya
ada lima puluh wadah, dan setiap wadah memiliki jenis
makanan tersendiri, Sedangkan di sebelah kantong tersebut
ada plastik vang berisi seribu dinar, Aku lalu berkata kepada
ismiku, “Bangunkanlah anak-anak supaya mereka makan,”
Keesokan harinva kami lalu melunasi ulang-ulang kami dar
harta tersebut.

Suatu ketika tiba waktu kepulangan para haji dari
Khurasan. Aku lalu duduk di depan pinto rumahku semenjak
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malam kemarin. Tiba-tiba datanglah seorang tukang onta
vang menuntun dua ekor onta dengan muatan rezeki. Dia
bertanya tentang keberadaan rumah Ibrahim Al-Harbi. Dia
lalu sampai di rumahku. Aku lalu berkata, * Akulah [brahim
Al-Harbi,” 1)a lalu menurunkan dua muatan tersebut dan
berkata, "Dua muatan ini diberikan seorang laki-laki dari
Khurasan untukmun.” Aku bertanya, “Siapa dia?” Orang itu
menjawab, “ Aku sudah bersumpah kepadanya untuk tidak
memberitahukan keberadaannya kepada siapa pun juga ”

Ahmad bin Salman An-Najjad mengalakan; Aku pernah
berlalu dari Ibrahim Al-llarbi dan menuju kuburan Ahmad
untuk menzriarahinva. Setelah itu aku pulang, Ketika sedang
berjalan di samping schuah parit, aku berpapasan dengan
seorang perempuan tua yang mi.'rupakan tElE.nEgﬂku. ha
berkata kepadaku, “Kenapa enplau kelihatan bersedih?” Ak
lalu menceritakan kepadanya, Dia berkata, “Sesungguhnya
sebelum ibumu meninggal dunia, dia telah memberiku tiga
ratus dirham dan berkata kepadaku, “Simpanlah im di sisimu.
Apabila engkau melihat anakku dalam keadaan miskin dan
sedin maka berikanlah ini kepadanya, Ke sinilah, akan akuo
berikan vang {tu kepadamu.” Aku lalu pergi bersamanya lalu
dia memberikan vang tersebul.

1 3 6 Ahmad bin Salman An-Najjad —biografinya

dikisahkan oleh Al-Khithabi dalam kitab Tarikh
Baghind, 4/ 191 = bahwa ia rajin berpuasa sunnah yang ada
dalam setahun. Dia berbuka hanya dengan sepolong roti lalu
menyisakan atu suapan. Ketika malam Jum’at maka dia akan
menyedekahkan rot dan memaman sisa-sisa suapan tersebul

vang sudah dikumpulkannya.
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-l 37 Selanjutnya Al-Khathib Al-Baghdadi meriwayatkan

dengan sanadnya sampai kepada Ibnu Al-
Jabali, dia mengatakan; Ibrahim Al-Harbi pernah sakit
hingga menyebabkan dia hampir mati. Pada suatu hari aky
menemuinya. Dia lalu berkata kepadaku, “Wahai Abul
Clasim. Aku memikirkan perkara yang besar terhadap anak
perempuanku,” Dia lalu berkata kepada anak perempuannya,
“Bangkitlah dan keluarlah menemui pamanmu.” Anak
perempuannya lalu keluar dan dia meietakkan kerudungnya.
Ibrahim lalu berkata kepadanya, “lni adalah pamanku.

Bicaralah dengannya.” Anak perempuannya kemudian
berkata, “Wahai paman, aku berada dalam perkara besar!
Bukan di dunia dan bukan di akhiral! Selama berbulan-
bulan dan bertahun-tahun kami tidak punya makanan selain
remukan roti vang sudah kering dan garam. lerkadang
kami juga tdak punva garam, Kemarin, raja Al-Mu'tadhid
bersama Badr mengirimkan seribu dinar betapi avah tidak mau
mengambilnya. 5i fulan dan si fulan juga memberikan sesuatu
tetapi dia sama sekali tidak mau mengambilnya’ Padahal dia
dalam keadaan sakit!”

[brahim tersenyum lalu menoleh ke arah anak
perempuannya dan berkata, “Wahai anak perempuanky,
apakah engkau sungpuh-sungguh khawalir miskin?” Dia
menjawab, “Ya" Tbrahim berkata, “Lihatlah di vjung sana ™
Anak perempuannya lalu melihat ke sana ternyata di sana
ada kitab-katab, Tbrahom lalu berkata, "Ik sana ada dua belas
ribw jilidd kitab tentang bahasa dan vang unik. Aku menulanya
dengan tulisan tanganku sendiri. Apabila aku mati, maka
juallah satu jilid setiap hari dengan harga satu dirham. Orang
yang memiliki dua belas ribu dirham maka dia bukanlah
orang miskin,
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Al-Khathib Al-Baghdadi lalu menuturkan riwayat
lengkap dengan sanadnya, begitu pula Ibnul Jauzi dalam kitab
Managib Imam Ahmad; halaman 508 juga dengan sanadnya
yirg sampai kepada Ibou Imran Al-Asyab. Dia mengatakan;
Ada seorang laki-laki berkata kepada Ibrahim Al-Harbi,
" Bagaimana engkau memmiliki kekuatan untuk mengumpulkan
kitab-kitab ini?" [brahim Al-Harbi marah dan berkata, * Aku
kuat untuk itu dengan daging dan darahku! dengan daging
dan darahku!”

l 3 8 Abdul Tattah mengatakan; Apabila kita mengetahu

bagaimana hobungan antara [brahim Al-Harbi
dengan kitab-kitanya dan bagaimana dia mengumpulkan itu
dengan daging dan darahnya, maka bagaimana mungkin dia
mengabulkan permintaan istrinya yang berkata kepadanya
—sebagaimana diluturkan dalam kisah sebelumnva,
“Ambillah sesuatu dari kitab-kitabmu untuk kita jual atau
kila gadaikan" Kitab-kitab bagi orang alim adalah urat nad!
dalam kehidupannya. Orang alim bisa menjual pakaiannya
tetapi tidak akan menjual kitabnyva. Az-Zamakhsyari dalam
kitabnya, Newabigh Al-Kalim mengatakan bahwa kemuliaan
pedagang terletak pada kantongnya, sedangkan kemuliaan
orang alim terietak pada lembaran-lembaran kilabnya.

Adapun kitab-kitab bagi para istri adalah madu
(maksudnya istri muda=pent) yang membahayakan.
Ketika kesempitan ldup melanda maka pertama kali yang
dipikirkan oleh para istri adalah menjual kitab-kitab tersebut
dan mengeluarkannya dari dalam rumah, Adapun kitab-kitab
bagi para ulama adalah sahabat-sahabat dan para pembela.
Apabila kesempitan hidup menimpanya maka dia akan tetap
bersabar dalam keadaan lapar, tidak berpakaian, dan hidup
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melarat, tetapi mereka tidak akan bersabar untuk menanggung

perpisahan dengan kitab-kitabnya atau mengeluarkan kitab-

kitabnya!

Kisah Kedua: Kisah Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi

1 39 Dlalam biografi seorang hafizh, ahli hadits, petualang
ilmu yaitu Muhammad Thahir Al-Magdisi yang

dilahirkan di Baitul Maqdis pada tahun 448 H dan meninggal

dunia pada tahun 507 H. Biografinya yang tercantum pada

akhir kitah ini, disebutkan dalam kitab Al-Jam’y Baina Rifal

Ash-Shatuhin, halaman 633 sebagai berikut,

As-Sam’ani mengatakan; Aku mendengar sebagian guru
mengatakan bahwa Muhammad Thahir dalam suatu malam
dapat berjalan hingga tujuh belas farsakh ™ Dia juga terus
menerus berjalan dalam sehari semalam hingga dua puluh
Farsakh. Dia mengikuti madshab Dawudi —=Madzhab Dawud
Azh-Zhahiri— dan termasuk salah seorang ulama petualang
dalam pencarian hadits,

Dia mendengar hadils di Mesir, perbatazan Syam, Nepara
Shay, Hijaz, Al-Jazirah, lrak, Persia, Khurasan, lskandariah,
Tinnis, Baitul Magdis, Damaskus, Aleppo, Makkah Baghdad,
Ashbihan, Jurjan, Amed, Naisapur, Harah, Marwa. Aku bdak
pisa membayang apakah ada orang yang menyamainya dalam
melakukan perjalanan mencari hadits pada masanya. Dia
juga menulis kitab-kitab, karya-karya monumental, musnad-
musnad, danjilidjilid yang tersebar, semuanya dengan tulisan
tangannya sendin,

Al-Hafizh As-Salafi mengatakan, Aku mendengar Al-
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Hafizh Muhammad bin Thahir Al-Magdisi mengatakan;
Aku menulis kitab Shahih Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawad,
schanyvak tujuh kali dengan bavaran upah. Aku juga menulis
Sunan [bnu Majah sebanyak sepuluh kali dengan bayaran
upah. Selain itu beberapa kitab ditulisnya di daerah Rayy.

Muhammad hin Thahir mengatakan; Aku pernah kencing
darah dalam rangka perjalaran mencari ilmu sebanyak dua
kali, vaitu sekali di Baghdad dan sekali di Makkah. Hal ind
terjadi karena aku berjalan kaki dengan tanpa alas kaka di
waklu lerik malahari yang sangal panas sehingga aku lerkena
penyakil tersebut! Aku tidak pernah naik lunggangan dalam
rangka mencari hadits kecuali satu kali. Aku memanggul
kitab-kitabku di atas pundakku sampai aku menetap di suatu
negara. "ada masa mencar: ilmu, aku tidak pernah meminta-
minta kepada siapa pun, Aku mendapatkan penghasilan atas
apa yang datang kepadaku tanpa aku meninta sama sekali,

Akn melakukan perjalanan dari Thus ke Ashbihan untuk
mendapatkan hadits Abu Zur'abh Ar-Razi yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dalam kitab Ash-Shahih. Seorang ahli
hadits vang ahli berkelana mencari hadits mengingatkanku
tentang hadits tersebut pada malam hari, Ketika pagt harinyz,
aku mempersiapkan segala sesuatunya dan melakukan
perjalanan menuju Ashbihan

Aku tidak berhenti sampai menemui Syaikh Abu Amru.
Dia lalo membacakan hadits kepadaku dari ayahnya, dari
Abu Bakar Al-Qathan, dari Abu Zur'ah. Abu Amru juga
memberiku tiga potong roti dan dua biji jambu. Pada malam
itu, aku sudah tidak memiliki makanan dan tidak ada makanan
selain itu. Selanjutnya aku belajar terus menerus kepadanya
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sampai selesal. Setelah itu aku pergi menuju Baghdad. Ketika
aku kembali lagi ke Ashbihan, tlernyala dia sudah meninggal
dunia Semoga Allah merahmatinya.

Suatu ketika, ake membacakan satu juz kepada Abu
Ishag Al-Habbal di Mesir. Tiba-liba, dalanglah seorang laki-
laki yang sedaerah denganku vaitu dari Baitul Maqdis. Dia
berbicara kepadaku dengan berhisik-hisik. Dia mengatakan,
“Saudaramu sudah sampai di Syam.” Peristiwa ini sebelum
orang-orang Turki masuk ke Baitul Magdis dan membumuh
prang-orang di sana, Aku lerus membaca dan pikiranku kacau
sehingga tidak mampu untuk membaca,

Abu [shaq lalu bertanya kepadaku, * Ada apa denganmu.”
Akuo berkata, "Baik-baik caja.” Abu Ishaq berkata, "Kamu
harus menceritakan kepadaku apa yang dikatakan laki-laki
itu kepadamu.” Aku lalu menceritakan kepadanya, Dia lalu
berkata kepadakuy, “Berapa lama engkau lidak berjumpa
dengan saudaramu?” Aku menjawab, “Sudah bertahun-
tahun.” Nia berkata, “Kenapa engkau tidak pergi untuk
menemuinya?”’ Aku berkata, “Aku ingin sampai khatam jilid
inl." Dia berkata, "Sungguh. betapa besarnya tekad kalian
wahai para ahli hadits,” Majhs tersebut kemudian selesai dan
membaca shalawal kepada Rasulullah 8. Kemudian aku perg

Aku pernah tinggal di Tinnis di tempat Abu Muhammad
bin Al-Haddad dan kawan-kawannya. Suatu ketika aku
merasakan kemiskinan dan aku tidak punya selain satu
dirham! Sedangkan pada hari itu aku membutuhkan roli
dan kertas-kertas untuk menulis. Aku bingung, Jika aku
membelanjakan uang ity untuk membeli roti niscava aku tidak
punya kertas untuk menulis, sedangkan jika aku belanjakan
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uang itu untuk membeli kertas niscaya aku tidak punya uang
untuk membeli roti, Hal ini terus berlangsung hingga tiga hari
sehingga aku sama sekali bidak makan.

Keesokan han di hari keempal aku berkata dalam hat,
“lika aku membeli kertas niscava aku tidak akan bisa menulis
apa-apa karena kelaparan. Aku lalu melelakkan dirham itu di
dalam mulutky dan aku keluar untuk membeli roti. Akhirnya
dirham itu tertelan olehko! Aku hanva bisa tertawa! Tidak lama
kemudian Abu Thahir bin Khilhab Ash-5ha’igh Al-Mawagili
di Tinnis sementara aku sedang tertawa. Dia bertanya, “Apa
yang membuatmu tertawa? Aku berkata, “Aku baik-baik
saja.” Lha lerus mendesakka sampai aku mencerilakan
kepadanya apa yang terjadi. Bahkan dia bersumpah akan
memutuskan hubungan persaudaraan dengankou jika aku tidak
menceritakan kepadanya. Dia berkata, " Jujurlah padaku apa
vang membuatmu tertawa?” Aku lalu menceritakan semua
kepadanya. Dia lalu memegang tanganku dan memasukkan
aku ke rumahnya sehingga dia merepotkan dini memberikan
makanan yang lezat untukku.

Pada waktu zhubhur, aku dan dia keluar untuk
melaksanakan shalal. Pembantu dari pejabal di Tinnis vang
dikenal dengan nama [bnu Qadus lalu berkumpul dengan
Abu Thahir dan bertanya kepadanya tentang aku. Dia lalu
menjawab, “Inilah dia orangnya.” Pembantu itu berkata,
“Sesungguhnya sahabatku —vyaitu penguasa kota Tinnis—
memerintahkan aku untuk memberikan setiap hari sepuluh
dirham kepadanya yang nilainya seperempal dinar. Namun
aku lupa.” Dia lalu mengambil tiga ratus dirham dan
mendatangilcu serava berkata, “Semoga Allah memberimu

rezeki yang tidak disangka-sangka.”
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Dia lalu menceritakan kisah itu kepadaku lalu aku berkata
kepadanya, " Biarlah uang itu ada bersamamu sedangkan kita
tetap bisa berkumpul di sini, sampai waktu ako akan pergi,
Sebab, aku seorang diri dan tidak ada orang yang mengurusi
keperluanku.” Dia lalu melakukan apa yang aku minta.
Setelah itu, dia lalu menverahkan uang tersebut sesuai dengan
jumlahnya ketika aku akan pergi menuju Syam.

Inilah lembaran-lembaran ataupun sepenggal dari
140 kisah kehidupan para ulama. Mereka mampu
menahan kesulitan, kesengsaraan, kesusahan demi untuk
mendapatkan lmu. Mereka lelah mengerahkan darah dan
nyawa mereka di jalan il sebagaimana kita saksikan. Mereka
juga sabar dengan sangat sabar untuk bisa memperoleh ilmu
sehingga mereka menjadi imam-imam petunjuk bagi generas:
setelahnya. Semoga rahmal dan ridha Allab senantiasa
tercurah kepada mereka
Sebagia penulup dari kisah-kisah lenlang orang-orang
pilihan ini alangkah baiknya aku tuturkan untaian bait-bait
qasidah dari Al-Qadhi Al-Jurjani vang di dalamnya terkumpul
beberapa hal yang semestinya dilakukan nleh pencari ilmu,
supaya ilmu yang didapatkan mendapal kedudukan vang
gangal tingpi dan bermanfaat bagi orang lain,

141 Al-Qadhi Abul Hasan Ali bin Abdul Aziz Al-
Jurjani adalah searang ahli fikih, ahli sastra, dan
penyair. Dialah penulis kitab Al-Wasathal Baina Al-Mutanabbi
wa Khushumil, dan meninggal pada tahun 392 H. Di dalam
svaimya, dia menuturkan betapa banvaknya dia berkeliling ke
negara-negara untuk mendapatkan ilmu, sebagaimana yang
dituturkan oleh Ibnu Khallikan dalam kitab A--Wafiyat, 1/324.
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Pada masa mudanya dia tinggalkan rumahnya untuk
berkeliling di muka bumi dan menjelajah di Negara Irak,
Syam, dan lainnya. Dia mengambil berbagai macam ilmu
dan sastra sehingga menjadi simbol keilmuan dan orang alim,
ialah satu-satunya yang ada di zamannya, manusia langka
di tata surya. Dialah manusia vang mendalam ilmunya, tinggi
rita rasa sastranya, panglima dalam svairmya. Dalam dirinya
terkumpul keindahan tulisan tangan [bnu Muglah, prosa Al-
Jahizh, dan syair Al-Buhturi.

1 42 Adapun gasidahnya yang indah sudah sangat

masyhur dan dinukil oleh kitab-kitab sastra maupun
kitab-kitab akhlak dan @a'lim. Akan tetapi jumlah, urutan, dan
lafazhnya berbeda-beda. Adapun apa yang akan saya sebuothkan
di sini adalah pengambilan dari kitab Al-Madhwmun b gl
Ghairt Allihi karya lzzuddin Az-Zanjand dengon syarah dar
Ubaidillah bin Abdul Kafi Al-Ubaidi. Az-Zanjani menyebuathkan
2 bait syair, sedangkan dalam catafan alas syarah kitab terscbut
disebutican bahwa jumlah baitnya mencapal 44 bait. [ sini aku
akan menukilkin dard kitab Az-Zanjani halaman 7-15 dengan
penambahan bait keenam belas dari kitab Adab Ad-Dunya wa
Ad-Din karva Al-Mawardi halaman 47 serta penyetaraan pada
bait ke 3 dan 19 dengan mengambil beberapa riwavat vang
aku ketahui — pada selain kedua kitab di alas— paling sesua:

terhadap makmnanya.

Merehor berkata kepadakn, "Enghoy dalam keadaan tersanfung,”
Akan tetapr ying merekn Ihat adalah Joki-take dalom keadnan
kesusahan ymg sangal

Axu melial mianusia yeng ditunckan olefr oranyg o

Akant fetapi ssapa yang mesnlinkan Rarge divimya wmaka din akan
divulinkan
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Aku belum menworaikan haknve fnry spabila aky melibat suaty
ketrigtman

Kemuudian aku meniadibarmyn sebagar tangga unttuk mencopaimyn
Aku senanhasa menjags harga diriku

Jaeily dary kefupaan karema penpugann adalal hal vang ulame
Apabilu dikatakin, "Ini uuleh tempat sumber wir minum,” Mok
kit katiakm,

“Aku melihatnya, tetapt jiwa orang merdeka semantiasa
menanggung kehawsan.”

Akt membersifikanmya dart sehagian

Ak selamat dari aib prang yang hina

Semenlars dirtku merasa tewang dalam hali oneng yang wedlin
Apabila aku fulak mendapation sesuntn

Ak semalaman membolak balikkan telupak tanganky karena
memyesal

Akarre betapr apabila ada ampunan maks aky meverimana
Sedanghan jika pueygmpang waka aku beok may rengikutin
bedikiani trienjaiafeingo

Aku axae peewanik langkaliku dart mendapal banyk bagian
Apabla aku lidak sermperolelinga dengan carn yang mules

Aku muliakan jrvaku sehingga membuat orang cemberat menjodi
lersemyam

Lham aku akan herikam pufion kepada ovang yang dicela

Betapa banyk pencart (lmi yasg meilic kenikmatan melmpah
Ak betape budak e mevicapal deragat Bingg, meskipin dia
peinmemn yang diaguegkar

Beefapa barmuak niknrat bagn ovang mendeka wing berubah menpodi
mesbalt

Betapa hanyak keuntungen bagi crang merdeka yang menjuii
keerrigtan

Dialane berkhidmat kepada Sl aku fidak ingin dilavani

Akare tebapi abu ingin melavean: kepada sebiap orang yorg berbermu
dengankn

Sungguh celaka hnamman pang pomereya adidah kefnoann
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Sebab, mengikuti kebodohan terkadang menjadi kenyataae

Jika enghau mengatakian bahwoa mengtkuti il okan menjudi
keswsatun

Sesungguhnya kesusahan adalal apabila bidak bisa menfagnmga
daey berbuat shatim

Jikap aheli il menfagn apo yang harus mereka joga

Meskipun thi ferass berat dfrosokar akan fetapi ity menjadt sesuat
g agung

Akart tetapl mireka smenghinakan sehingea mereka mesfadi hina
Mevekn mengotor! mase depannya dergan angan-angan sehmggg
mirekia mierugt

Tudax sctiwp petir yang beekilal membus? akae boked

Trdax scbiay orang wang aku femul aky mevdsa vyaman

Akgr tetap ke s diprabsay oleh kesusahan

Semalgmar akv akon memutar pikivan utuk menyelamatian diri
Hemgea aku melitat ape yang bise aku lakukan

Kettka aku berkata, “Sungguh ttu telah menjadi anugerah dan
niikmat bagiku,”
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Penutup

1 43 Inilah sedikit catatan tentang kehidupan para

ulama kita dan nenek movang kita di zaman
dahulu. [h dalamnya dapat kita jumpai bagaimana kehidupan
dari mayoritas mereka berselimut kemiskinan, memakan
makanan yang, keras dan sedikit karena memang keadaan
miskin dan papa. Sementara itu, mereka tetap berhias diri
dan memperlihatkan seperti orang kava, Mereka telah
menanggung kesulitan-kesulitan dan kesusahan-kesusahan.
Mereka terus bersabar sehingga kesabaran pun sudah jemu
terhadap mereka, Semuaitu dilakukan di jalan ilmu dan untuk

mendapatkan ilmu,

4 dalam lubuk hati mereka kumpulkan rasa ridha
kepada Allah %, senantiasa memuji dan bersyukur kepada-
Nya, sehinppa mereka adalah teladan vang pantas diteladani
oleh generasi selanmjutnya dari kalangan pencari ilmu dan ahi
ilmu. Semoga Allah meridha mereka dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya alas jasa-jasa mercka di jalan ilmu,
agama, dan lslam.

l 4 4 Saya akan meringkas sebagian kisah-kisah yang

acla di lembaran supaya bisa dijadikan pelajaran
dan nasihat. Aku katakan bahwa ini adalah peristiwa nyata
yang terasa lezat untuk kita pelajari, terasa enak untuk kita
dengar, dan sangat besar peristiwa yang terjadi, Semua itu
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telah ditanggung oleh para nenek movang kita dengan penuh
kesabaran dan kerelaan hati. Tidak lain untuk mengharapkan

ridha Ilahi dan untuk khidmah kepada Kitabullah dan As-
Sunnah beserta ilmu-ilmu yang ads pada keduanya, Kisah-
kisah ini adalah wewangian yang memberi aroma wangi
pada sejarah ilmu dan ulama dalam Islam dan mempercantik
keindahan zaman sepanjang masa.

Mereka adalal venek wmoyangkn make detanglal hersama orang
seperti it
Apubila engkeu berkumpul dengandu di tewmpal-terpat pedkunipulan

Pada lembaran-lembaran buku ini kita sudah
145 menyaksikan kisah-kisah kesabaran para ulama
dalam menghadapi kesulitan-kesulitan hidup di jalan ilmu.
Meskipun dalam lembaran-lembaran ini disebutian banyak
hal lelapt semua itu adalah hanya sebagian kecil dari salah salu
bagian kehidupan mereka. Sedikit dari yang kita dengar dan
kita baca mengenai kisah-kisah mereka, kita menjumpai betapa
besar pengorbanan para ulama Islam untuk mendapatkan
pengetahuan dan ilmu dan betapa besar kesusahan, ujian,
musibah, dan pengorbanan yang harus mereka tanggung.
Inilah kado terindah dart kemuliaan nenek moyang kita vang
dihadiahkan kepada generasi selanjutnya, anak-anak cucu
yang mulia,

1 46 Pada lembaran-lembaran ini kita akan melihat

kisah kepahlawanan, pengorbanan, tekad kuat,
vang lenad: pada orang-orang yang jauh dari rumahnya dari
berbagai penjuru dunia, baik Arab maupun Ajam; Timur
maupun Barat; Syam maupun Mesir; Khurasan maupun Irak,
keulit putih magpun kulit hitam.

178 s dissd Pons Rt it Wonmtid iune



Kisah-kisah int akan memberi pengetahuan kepada
kita bahwa untuk mendapatkan tingkatan-tingkatan ilmu
vang tinggi tdak hanya terbatas pada satu golongan saja,
bukan hanya pada satu negara saja, bukan hanya pada satu
warna kulit saja, bukan hanva pada satu keturunan saja,
bukan hanya pada sekelompok kaum saja. Bahkan, setiap
orang vang bersungguh-sungpub, bersusah payvah, bersabar,
mencurahkan segala kemampuan, fokus dan konsentrasi,
niscaya akan mendapatkan apa vang diharapkannya. Dia
akan memperoleh dan mendapatkan kedudukan tinggi sesuai
dengan kadar kesungguhan, kemampuan, dan anugerah dar
Allah 4% Kemuliaan dan kedudukan yang tinggi tidak akan
dapat diperoleh kecuali dengan kesungguh-sungguhan dan
bersusah payah, lerus menerus mencurahkan daya dan upaya,
sebagaimana dikatakan dalam syair,

Kataken Kepada setup orarg yaveg miengharapkarn kemlunm
Larpa mau bersunggah-sunggih, bofoa dia mengharapkon
Kesrrtisbatetlan

Peristiwa-peristiwa ini terjadi kemiripan dan hampir-
hampir sama meskipun dengan bahasa dan bentuk yang
berbeda. Meskipun tefjadi pada warna kulit ataupun negara
vang berbeda, akan tetapi orang yang melihat pada kisah-kisah
mereka tidak akan mempedulikan pada perbedaan-perbedaan
i sama sekali, Sebab, Islam adalah agama yang mengaku
persamaan derajat, sehingga menyatukan dan melebur
perbedaan menjadi persamaan. lslam yvang membentuk
mereka dengan keunikan dan keajaibannya, seakan-akan
perilaku mereka diwakili dalam bait-bait berikut ini,
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Ayattku adatal falam dan tidok oda lag: aush selainnya
Meskrreir meveka memiamggakan (eis atmupnn Tamam

1 47 I"ada lembaran-lembaran buku ini kita menyaksikan
bahwasanya perjalanan mendapatkan ilmu adalah
perjalanan yang sulit dan sangat sulit. Simpul-simpul
kesabaran banyak yang sudah putus sebelum mencapainya,
Tekad kual banyak yang terjatuh di hadapannva, Tidak ada
vang bisa sabar unluk mengpapainya kecuali orang-orang
pilihan dan para pahlawan. Mercka adalah orang yang gila
ilmu, mencicipi lezatnya ilmu, bertekad keras menghasilkan
ilmu, meskipun di jalanan harus bertemu dengan berbagai
rintangan!

1 48 Kasah sudah menyaksikan pada lembaran-lembaran
ini tentang para twkoh-tokoh ilmu dan para pencari
ilmu yang menghadapi kemiskinan dan kesusahan hidup pada
salu sisi; keliadaan pakaian, kelaparan, dan kehausan pada
sisi yang, lain; serta musihah dan ujian pada sisi lainnya. Kita
juga sudah menyaksikan di lembaran-lembaran ini para imam
ahli ilmu dan agama mercka rela mempelajari suatu ilmu di
malam hari dengan cahaya dan penjaga malam karena tidak
memniliki harta untuk membeli minyak lampu! Kita juga sudah
menyaksikan di antara mereka ada yang rela makan daon
kobis untuk menyambung hidupnya di jalan itmu, padahal
din memiliki akal dan kecerdasan vang seandainya diarahkan
untuk mendapatkan harta dan kekayaan niscaya kekayaan itu
akan meluber dan dia akan menjadi orang yang paling kaya.
Mamun, dia lebih memilih berada dalam keadaan miskin
daripada kaya, asalkan dia bisa mendapatkan ilmuw. Di antara
mereka kita juga menyaksikan orang yang cukup dengan
mencium bau dan aroma roli sebaga: makan siangnya. Bahkan
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ada di antara mereka yang selama berhari-hari hanya makan
rerumputan yang tumbuh di tanah dan memunguti bekas
bekas sayuran sebagai makanan pokoknya,

Bahkan di antara mereka para imam ahli ilmu ada vang
rela kelaparan, dan lupa kalau dirinya lapar apabila sudah
berada di jalan ilmw. Mereka sudah merasakan kelezatan ilmo.
(Oleh karena itu, tidak heran jika Abul Hasan Al-Mazini Al-
Bashri vaitu An-Nadhar bin Syumail seorang ahli bahasa, ahli
hadits, hafizh, imam di bidang ilmu bahasa Arab, hadits, sastra
dan syir, berkata, “Sescorang tidak akan merasakan lezatnya
ilmu hingga dia merasa lapar dan lupa atas rasa laparoya itu.”
Demikian yang dinukil oleh Al-Hafizh Adz-Dzahabi tentang
biografinva dalam kitab Tadzkerah Al-Huffazh, 1/314.

1 49 Kita juga sudah menyaksikan bahwa kesusahan
seperti ini silih berganti dirasakan oleh tokoh-tokob
yang menjadi pelayan syariat dan agama, tetapi keinginan
mereka idak mengendur, tekad keras mereka hdak meredup,
serta timbangan kebenaran dan ilmu di tangan mereka tidak
me]em;-:ng. Bahkan, merska menjadi orang yang sangal
konsisten memperjuangkan agamanya, sangat menjaga
amanah yvang diberikan kepadanya, sehingga kesusahan
dan musibah lidak berpengaruh terhadap mereka, Tidak
berpengaruh terhadap pendapal mereka, penpambilan hukum
mereka, dan ketetapan hukum mereka atas orang lamn; baik
orang tersebut kaya atau miskin, teman ataupun lawan.

Kita juga sudah menyaksikan pada lembaran-
1 50 lembaran in1 bahwa ilmu-ilmu Islam vang agung
ticdak dikodifikasi di tepian sungai dan di bawah rerimbunan
pohon yang berbuah. Akan tetapi ilmu Islam dikodifikasikan
dengan daging dan darah di tengah teriknya panas matahar,
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dengan begadang di malam han menggunakan temaram
lampu yang nyaris tidak menyala, dengan tanpa pakaian dan
kelaparan sehingga harus menjual pakaian, dengan kehabisan
bekal di negara-negara asing, dengan perjalanan terus
menerus yang melahkan, dengan kesusahan vang menimpa
dan menjadi teman akrab, dengan kesabaran menghadari
rintangan dalam setiap perjalanan, déngan menghadapi
rintangan dan bahaya, dengan kehilangan jigak Ji tanah lapang
dan tenggelam di samudera, dengan kehilangan kitab-kitab
dan lembaran-lembaran vang mahal dan sangal berharga,
dengan merasakan kesakitan dan penderitagn, dengan jauh
dari keluarga dan tempat tinggal! Semua itu tidak berkesan
bagi mereka untuk menunaikan amanat 1lmu dan ahli ilmu,
Tidak mengurangi mereka dalam ketegasan dalam beragama.
Tidak melemahkan kekuatan tekad mercka. Kesusahan hidup
dan kerasnya kehidupan tidak merusak kehidupan mereka
untuk menunaikan keadilan dan kebenaran di bengah-tengah
mereka, meskipun mereka harus berjuang di jalanmya.

1 5 1 Kita melihat pada lembaran-lembaran buku ini

bahwa kemuliaan dan kedudukan yvang linggi
berkaitan erat dengan kesusahan dan kesulitan yvang dihadap;,
dikelilingi dengan rintangan dan jalan vang mendaki. Tidak
dapat disebrangi kecuali dengan jembatan kesulitan dan
kesusahan, Tidak dapat ditempuh kecuali dengan kendaraan
kesungguhan dan kepayahan, sebagaimana dikatakan oleh
Imam Yahya bin Abi Katsir, "llmu tidak akan didapatkan
dengan mengistirahatkan tubuh.” Begitu pula yang dikatakan
oleh Tmam Muslim dalam kitab Shahih-nya, Bab Augat Ash-
Shatat Al-Khamsi, 5/113.

Barangsiapa vang dalam jiwanya ada keinginan sungguh-
sungguh untuk mendaki ke derajat para imam maka dia wajib
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berjalan di jalan yang ditempuh oleh mereka dan menyelami
kesulilan yang mereka arungi, Jalan tersebul pada awalnya
tidak akan pernah terpisah dari berbagai macam kesusahan,
ketidaknyamanan, dan ke=akitan. Akan tetapi ketika jiwa
dipaksa untuk menjalaninya dan harus berjalan di jalannya
baik dengan senang hati ataw terpaksa, maka jiwa akan sabar
menghadapi ujian dan segala kesusahannya, Meskipun bagi
orang yang tidak mengalaminya akan merasa sukar untuk
menjalaninya. Perjalanan im akan mendatangkan kepada
taman vang indah, kedudukan yang tinggi dan lerhormat,
derajat yang mulia, kenikmatan yang selamanya. Setiap
orang vang mencapai kedudukan tersebul akan merasakan
nikmatnya, bahkan sebelum dia sampai ke tempat itu, Ibarat
kelezatan anak kecil yang bermain-main dengan burung
pipit dibandingkan dengan kelezatan yang dirasakan para
raja dan pemilik tahta singgasana. Sebagaimana dikatakan
dalam syair,

Ak raemyiareghi batmna ketngivanku sudat sanpai pada puncakme
Dhan, setelahmya ok idak prye keinginan lainmyn

Tetaps kettka aku mendapathan dan melitnd ketndaharmgs

Ak yakin babmoa daftain akn i bermatn-nuim belmio!

1 52 Kita menyaksikan dalam lembaran-lembaran ini

bahwa seoranyg pencari ilmu jiks mengerahkan
segala kemampuannya untuk mencar dan mendapatkan ilmu,
mau menanggung segala kesusahan dan kepavahan, serla
mau mengalahkan rintangan dan tantangan, niscaya Allah
tidak akan menyia-nyikan cita-citanya, manusia tidak akan
menghalang-halangi haknya, ketinggian dan keunggulan tidak
akan menjauh darinya, Keunggulan membutuhkan kesabaran
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dalam masa yang parjang, sehagaimana dikatakan oleh Al-
Hudzaili,

Ketahuitah batnua pesmirpin suaty ke
Memilitd tamgea yang panfans hidenue®

l 53 Kita menyaksikan pada lembaran-lembaran buku

ini ada orang vang hidupnya diawall dengan
kemiskinan yang teramal sangat. Dia tidak memiliki dunia
sama sekali! Maka ketika jambangnya sudah tumbuh dan
kumisnya mulai panjang maka dia menjadi pemimpin umat,
rujukan terpercaya bagi masyarakat baik dalam urusan dunia
maupun syariat. Pintu-pintu kebaikan dan rezeld telah terbuka
baginya dari segala sisi,

Ini adalah sunah yang sudah berlakn dalam kehidupan,
bahwa crang yang para permulaannya terbakar maka pada
akhirnya akan bersinar, Sedangkan orang vang berlaku serius
dan sungguh-sungguh dalam mengurusi perkara duma dan
agama, maka dia akan sukses dan bahagia Bagaimana pula
dengan para pencari ilmu yang para malaikat meletakkan
sayap-sayap untuk menaunginya karena ridha terhadap
apa yang diperbualnya. Sungguh, pertolongan Allah tidak
akan pernah terlambat kepadanya, bahkan akan sangat cepat
mengijabahinya

1 5 4 Kits menyaksikan pada lembaran-lembaran ini

beberapa pelajaran dalam masalah kesabaran
menghadapi kesusahan, ketidaknyamanan, kemiskinan,
ketidakpunyaan, ketidaktersediaan pakaian, dan kesempitan.

35 Jalan tingm vang sulit untuk didaki bagd para pendaki. Tidak bisa dicapei
kecuali deogan kepayvaban vang silih berganti dan kesabaran yang tisada bonti
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Oleh karena itu, kita harus belajar dari kisah-kasah ini yaitn
tidak berbuat munafik atan menjilat ketilea kita dalam keadaan
miskin, sebab hanya Allah yang memberi rezeki dan memiliki
kekuatan yang sangat dahsyat. Kita juga belajar untuk
bersabar dan berkorban di jalan kebenaran. Sebab, itulah kunci
pertolongan dari Allah dan bantuan dani langil terhadap orang
alim yang shaleh,

Kita juga menyaksikan di dalam lembaran-lembaran
]- 55 ini bahwa menjaga diri atas harta yang ada pada
pemerintah termasuk sebab bersinarnya bashirah (cahaya
hati) dan kebebasan lisan untuk melakukan amar makrut nahi
mungkar dan meletakkan perkataan di muka bumi. Sebab,
harta yang halal dan diridhai Allah meskipun sedikit akan
memberikan berkah kepada pemiliknya dan akan menjadikan
kehaikan dalam segala tingkah lakumya, dibandingkan dengan
harta banyak yang kemasukan sesuatu yang syubhat, apalagi
har

am.
1 5 6 Kita menyaksikan pada lembaran-lembaran kitab
ini bahwa orang vang menjaga dirinya dari perkara
haram ataupun syubhat padahal dia sangat berhajat dan dalam
kondisi melarat, maka Allah akan menggantinya dengan
sesuatu vang baik dan halal, sehingga dia makan sesuatu vang
baik, mengatakan sesuatu yang baik, dan Allah menjadikan
perkataannya bermanfaat, diterima di sis:-Nya, dan berbuah
kehaikan bagi manusia. Perkataannya menjadi obat bagi setiap
hati dan balsem bagi ruhani,

1 57 Kita menvaksikan pada lembaran-lembaran ini

bahwa ilmu akan menyebabkan pemiliknya
dikenang sepanjang zaman meskipun dia hidup dalam
keadaan miskin dan melaral. Manakala kelidakpunyaan
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menimpa mereka, maka sesungguhnya mereka hanya bertemu
dengan fenomena kehidupan masa lalu yang akan sirma, akan
tetapi mereka akan hidup setelahnya dalam keadaan kaya
atas kenangan yang indah dan kisah perjalanan yang wangi,
Mereka adalah teladan vang baik bagi urang-urang setelahnya
di dalam kesungpuhan bersabar ketika ditimpa kesusahan,
Mereka senantiasa hidup di kalangan manusia meskipun
sebenarnya jasad mereka telah mati. Tidak ada yany tertinggal
dari akhlzk-akhlak mereka yang terpuji meskipun mereka
sudah meninggal dunia.

Ketrdahan merekin ada di dusia kelika wmasth hidup

Sedumyhkam ketndahan mereko sedelal mat wlateh keindalan bagi
k=Pl aan separah,

Begitu pula yang dikatakan oidh penyiir lannya,

Suaiu kaumn mensnggal dunia, telapn driu mengluduphan keviangan

terhadapnya
Sedanghan oreng bodok akar hertenty orang mati dalam keadean

ik

1 58 Kita menyaksikan dalam lembaran-lembaran
buku imi bahwa ilmu yang benar akan diambil

dari orang yang alim dan menjaga ilmu terscbut, tanpa
membedakan apakah orang alim tersebut termasuk para
pemimpin di masyarakatnya ataupun dari budak-budak
vang dimerdekakan oleh tuannva. llmu secara dzatnya
adalah kemuliaan dan kepemimpinan serta nasab tinggi dan
kesaksian atas pemiliknya. Setelah amanah ditunaikan dari
orang yang menukilnva maka lidak perlu menengok kepada
sukonya, jents kulitnya, budak atan merdeka, budak yang
dimerdekakan atau orang yang memerdekakan budak, kaya
atau miskin, sederhana atau berkelimpahan. llmu adalah pintu
vang menjulang tnggi sehingga kening-kening lertunduk,
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serta merupakan hakim vang adil sehingga orang-orang yang
sombong, para raja dan pembesar semuanya tunduk,

Sesungewhmya para vifs berkuasa atas rakyatnw
Sedangkan para ulama herkuasa atas raja-raja

l 59 Kita telah melihat pada lembaran-lembaran bulo ind

perbedaan besar antara kondisi lata saat ini dengan
kondisi para pencari timu di masa lampau, Dahulu mercka
memacy ontanya dan menempuh padang tandus dan gersang
di malam hari dan di tengah terik matahar dengan berjalan kaki.
Mereka berada dalam kesulitan dan kepayahan supaya dapat
bertemu Jdengan seorang yang alim atau mendengar hadits dari
seorang ahli hadits atan mengambil ilmu dari seorang ahli Glkih
alau belajar Hmu dari seorang ahli sastra,

Semua kebaikan itu ada pada mercka sementara mereka
hanyva diam. Mereka tidak terlihat lavaknya orang-orang
yang terjerums, tidak sombong layaknya orang-orang vang
mengaku berilmu, sebagaimana vang terjadi pada sebagian
orang pada masa sekarang. Padahal mereka —semoga Allah
merahmati— adalah orang-orang yvang memiliki ketelitian,
kelimpahan, dan kecermatan dalam ilmu yang membuat
pandangan merasa takjub; membuat orang-orang yang obyvektif
dan memiliki pengetabuan tertunduk karena keagungan,
kekuatan, kebenaran, dan keluasan ilmu mereka, Mereka
mampu menuliskan semua ity dengan diamnya seorang hamba,
dengan tawadhu'nya seorang alim, dengan amanahnya orang
vang shaleh, teliti, dan pakar vang tidak melenceng dalam
perkara sekecil apa pun.¥

3 bave rgin memperithatian kepado Anda tenfang gambaran nyats untuk
mutnbmbang kesungguhan orang-orang vang bersunggubsungguh pads
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armam scknrang dengan kesungguhon sehaggian mam vang karya tlls mercka
meiebibi seratus Kitab sebagnimana Al-LloSeh Syametddin Ade-Deahabd -
pemnnga Allah merahmatinyg —sopaye Anda meithat knndisi orang-orang
vilng pacda iaman sakarang mengaku-ngakis bersisnggub-ainggub dan beritmu
dibandingkan dengan kondisl pan imam yang jenis o mees lampa,
Seorang vuny alim vang gemar melakukan penelitian vaite Profsor Sa'id
Al-Alghant, mantin dokan fakultas sastra di Universitas Damisskus dalam
peripantarnya tentang biografi Sayyideh Asyah Radhivallafu Aohia yang
diambil durl kitab Styer A o An-Nubale’ karya Ada-Daahabi mengatakan
n gl berikod,

Rariyak pars ulams dan obl sefarah yang meuturkan lenlang biogradl
Sayyldah Aleyah, akan tetapd kitab ind vaitu Siver 4'lm An Nubala® memlikl
karakteristik tereendivl yang tidak ditemokan pada sumber lsinnya yaito
pronvulisan bograf] vang urdk dari suduh pandang modern. Kemucdian rofesaor
5a'id pugge menu herkan betapa besar kesungguban dan para ahli hadits yang
mengrrahion aegala upaya untuk herkhidmat kepada sejarab peradabon Islam
sehinggra setlap hatl merasakan sian kedahayatanngs, Tha menolerksn sampal
pada kisahoyn,

“Bupeya para prmihova Japat mevemuoken pemikiran secora global lentang
kesungguban yong dilakubkan olch para alama abdi hadits khususnya Ade-
Mheahahi dalam kitah Sigar Al ini, saya aka menaturkan habwa Tmam
Az-Zarkasyl menceritakan tentang bograli Sayyidah Alsyah dalam kitzbaya,
Al-Inahalr It dred Mir stwdraidir Avsyeh el Ash-Shahahoh, menmhurkan bohwa
perwwi yang mengambil hadits dan Sayridah Aisyah bequmlah dua belas
orang. Sedanghan aku menambahkan sekitor delapan puluh perawi vang
aama-ramanya aku kumpolkon sclams berfahun-tohun lamanya sebelab
mienciif klab-katab thabagah yong sl berupa sanoskap abaupan sedab
dicetak, serta beborupa sumber yang ramiaberya sangmt banyok. Sampai tidak
s yang menyingks bahws masih bersise perawa bag vang ienpaenddl hadibs
dari Savyidah Aisvah Setelah susah payalh bersebul aku berkesimgulan baliwa
umlah perawd vang mengambil hadite dardnya berjumiah sembdlan pulub
arang, Aku menyangka bahwa aku sodsh mensda patkan sesuatu yang wdak
didspatlem ol oring-orang lenda by e gon orang-orang bdakongand
Akan tetapi begitu aku membaca risolah karya Ade-Tieahob dan df sana aky
melihal babwa dla menambahkan lebih dari sembilan pulub vaiti mengadi
s s sanyral kgt karera i meniierkan nama-numa peraw et
segara wrul sesuai alphabet | Ak bervats, " Ako tidek mungkin biga

sreriahan weperti " Sehingga kebarggaan vang mwmp gelembuog dalam
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Pada zaman sekarang, —segala puji bagi Allah— bahwa
jalan-alan menjad: mudah, sarana-sarana semakin gampang
schingga dapat dijangkau olch orang yang dekat maupun
vang jauh. Sedangkan jarak berupa waktu dan tempat
dapat dipersingkat. Meskipun seperti itu, akan tetapi cita-
cita semakin melemah, tekad kuat semakin mengendur,
produktifitas semakin menurun, kejeniusan mulai sirna,
dan begitulah kondisi ilmu-ilmu Islam dan orang-orangnya
sebagaimana vang kita lihat sekarang ini. Meskipun demikian,
pada raman sekarang banyak orang vang mengaku-npaku
berilmu padahal serfa melakukan banyak penvimpangan dan
membodoh-bodohkan ulama salaf.

1 60 Kita melihat dalam lembaran-lembaran buku in

bagaimana para imam yang alim dan mencapai
puncek ketinggian ilmu padahal mereka tidak mendapat
iming-iming apa pun atau imbalan materi yang akan mereka
dapatkan atan kedudukan di pemerintahan yang akan mereka
rail atau pekerjaan dunia yang akan mereka hasilkan, Akan
tetapi cita-cita mereka untuk menempuh segala kesulitan dan
kepayahan ind tidak Jain hanvalah untuk berkhidmat kepada
agama, mendapat ridha dari Allah, membantu penyebaran
kitab-kitab, menyebarkan sunnab-sunnah Nabi dan ilmu-tmu
lelam. Mereka juga mendapatkan apa yang mereka inginkan
di dunia, sementara di sisi Allah mereka juga mendapatkan

ik sekobika sima. Baralah abu vakin beliwasanya dimtko Jdan obosn drang
yorg sepert aku meshipun menperahkan sepels kemampoarmys Hdak atlan
bisa mencapal apa vang dicapal oleh mirid-marid pasa sejarawan abli hadils
fersebul, Mareka telah mewakafkan divl memeka untuk berkhldmast kepaida
il dan meereka ikhias dalam beridhodmat sehingeas Allah memben mereka

aiutbheal-mukjioal!
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pahala dan kedudukan vang terpuji, vang belum pernah dilihat
oleh mata, belum pernah didengar cleh telinga, dan belum
pernah terdetik dalam hati manusia.

Sebelum mata mereka terpejam untuk selama-lamanya
meninggalkan tempat tinggal yang fana ini, mereka akan
disambut vleh para bidadari di halaman keabadian yany
sangat lapang yaitu di tempat tinggal vang selama-lamanya.
Mereka mendapatkan kemuliaan, ycapan selamat, sehingga
melupakan kesusahan dan ujian yang mereka jalani di dunia
Mereka sebagaimana disebutkan dalam bait syair berikut ind,

l 6 -l Kita melihat dalam lembaran-lembaran buku i

berbagail macam warna kesaharan yang sungguh
mengangumkan, kesungguhan yang sangat dominan, tekad
kuit yang membakar semangat, dan akal besar yang senantiasa
berinovasi. Sermua ity memenuhi perpustakaan-perpustakaan
Islam di seluruh penjuru dunia. Padahal di antaranya ada vang
hilang dan ditengpelamkan sehingga membual air sungai
Dajlah menghitam selama berhari-hari. Begitu pula ada yang
sudah dibakar oleh penguasa Spanvol selama berbulan-bulan.
Begitu pula ada yang dirusak oleh tentara Mongol dan Tatar
ketika menguasai negara-negara lslam.

162 Kita melihat dalam lembaran-lembaran buku im
rahasia besar yang ada pada perpustakaan lslam
beserta keluasannya. Sebab, tidak mungkin perpustakaan akan
merniliki koleksi vang begite banyak tidak pernah terputus,
seandamya tidak ada tekad koat berupa keimanan, hat yang
sucl, jlwa yang bersih yang menghibahkan dirinya untuk [slam
dan ilmu-ilmu keislaman,

Semoga Allah meridhai jasad-jasad vang telah membangun
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kemuliaan bagi kita, dengan darah, air mata, dan perasan
akalnya sehingga setiap teman dan lawan akan tunduk atas
keagungan dan kemuliaannya

Semoga Allah memberkahi para pemuda kita yang
sedang belajar dan menjadi pengganti dari para ulama
dalam segi keilmuan, perilaku, penyebaran ilmu, penulisan
ilmu, dan larut dalam menghasilkan ilmu. Semoga mereka
juga dapat mengokohkan kebenaran di muka bumi supaya
menjadi penyejuk mata, pencerah akal, penentram hati dan
rohani. Dengan ilulah maka hendaknya orang-orang mukmin
bergembira ria,

Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam.
Shalawat dan salam sebanvak-banyaknyva semoga senantiasa
terlimpahkan kepada Sayyidina Muhammad beserta para
keluarga dan sahabat beliau.

Penyusun buku ini yang sangat membutuhkan
kasih sayang Allah % yaitu Abu Ghudah berkata, "Saya
menyelesai kan pengkhidmatan terhadap kitab ini yang sudah
masuk octakan kedua pada hari Senin, 21 Ramadhan tahun
1394 H di Kota Beirut. Aku berharap orang yang mendapat
manfaat dari buku ini untuk senantiasa mengikutsertakan
saya dalam doa-doa baiknya. Hanya Allah yang diminta
untuk memberi ampunan kepadaku dan kepada seluruh kaom
muslimin. Semoga Allah menjadikanku dan crang-orang
yang mendengarkan perkataan-Nya untuk bisa mengikutinya
denpan sebaik-baiknya. Dia-lah vang Maha Penvayang di
antara para penvavang.

Ayat-ayat Al-Qur'an
*Dinn sesua kisaf dart rswi-rasul Kawer ceritakon kepadiameer, mlal
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kusah-kisalr yang dengannye Kemd tegulan hatern., ™ (Hud: 120)
“Mereka 1tulah orang-orang yang telal diber petunuk ofeh Allak,
sk ikuctilah petunjuk mereba,” {Al-An'am: 9W0)
"Sesungguhnug pada kesaf-kisal merena obu lerdopal pergagaran
bagr orang-orang yang mempuny akal.” (Yusul; 111)

“Allah mumciptakin apa yang dikehendaki-Ny " (Ali Tmran: 47)
“Berlehibarly ke prsemgikas i suparya kavia mergagarhan bepadaky
il yang bemar,” (Al-Kahfi: 66)

*Taukath ki tetkala kita meencart tempat berlinding df bty
tidi, maka sesunggulnya aky lupe (menceritakan tentang) dhan
itu,” (Al-Kahfi: 63)

“Adlake membert petunjuk kepads orang yang dikeliendaki-Nya
menmfu falan yiang lurus,”

“Miaka berpalanlah kawu di muka bt selama encpat biilan,”
(At-Taubah: 2)
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